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ANALISIS KEPUTUSAN PEMBERIAN KREDIT 
PADA BANK 

DITINJAU DARI ASPEK KEUANGAN DEBITUR 
Studi kasus pada PT. BPR Shinta Bhakti Wedi 

Wedi, Klaten 
 

2007 

 
Penelitian ini men keuangan debitur untuk 

mengetahui apakah keputus . BPR Shinta Bhakti Wedi 
sudah sesuai dengan standar kredit but ditinjau dari aspek keuangan. 

Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara bagian kredit dan direktur 
tama di PT. BPR Shinta Bhakti Wedi untuk mengetahui kebijakan kredit yang 

dijalan
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Universitas Sanata Dharma 
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ggunakan analisis laporan 
an pem t di PTberian kredi

di b rseank te

u
kan dan pengumpulan data yang bersumber dari dokumen-dokumen 

berkaitan dengan kredit. Analisis laporan keuangan dilakukan dengan menghitung 
rasio-rasio keuangan kemudian membandingkan hasil rasio dengan rasio standar 
bank. 

Berdasarkan hasil analisis laporan keuangan dari 30 debitur di PT. BPR 
Shinta Bhakti Wedi jumlah debitur yang aman dalam kreditnya hanya 20% dari 
sampel. Hasil analisis tersebut menyatakan bahwa PT. BPR Shinta Bhakti Wedi 
kurang memperhatikan dan mempertimbangkan aspek keuangan dalam 
mengambil keputusan pemberian kredit. Untuk dapat mengetahui lebih jauh 
kondisi dan perkembangan keuangan debitur dan untuk menjamin pengembalian 
kredit yang diberikan maka PT. BPR Shinta Bhakti Wedi diharapkan dapat 
mempertimbangkan aspek keuangan dalam mengambil keputusan pemberian 
kredit.  
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AN ANALYSIS OF BANK’S CREDIT EXTENSION DECISION AS SEEN 
TOR’S FINANCIAL ASPECT 

A Case study at PT. BPR Shinta Bhakti Wedi 

 

NIM : 002114273 

Yogyakarta 

 
 

This research use the debtor’s financial statement analysis to find out 
whe
appropriate with the bank’s credit extension standard as seen from the financial 
poin

The data collecting was carried out by interviewing the credit division and 
the managi
was based on the documents related to the credit. The financial statement analysis 
was
ratio. 

numbers of the qualified debtors were only 20% from the whole sample. The 
resu
and considered less to the financial aspect in making decision to lend credit. In 
orde
secure the credit payment, therefore PT. BPR Shinta Bhakti Wedi was expected to 
be a  making decision on credit extension. 
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Erich Dedy S Aloysius 

Sanata Dharma University 
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ther the decision of credit extension at PT. BPR Shinta Bhakti Wedi was 

t of view. 

ng director in order to find out the credit policy. Also, data collecting 

 done by calculating the financial ratios and compared it to the bank’s standard 

According to the financial statement analysis of the 30 debtors, the 

lt of the analysis showed that PT. BPR Shinta Bhakti Wedi paid less attention 

r to reveal the condition and development of the debtors financial and also to 

ble to consider financial aspect in
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 
 
A. Latar Belakang Masalah 

Krisis yang terjadi di Indonesia telah berakibat sangat besar terhadap 

berbagai sendi kehidupan yang ada. Bermula dari krisis moneter, kemudian 

meluas ke krisis ekonomi, politik, sosial, dan akhirnya berujung pada krisis 

kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah. Krisis terburuk ini telah 

membawa perekonomian Indonesia ke dalam kondisi yang sangat 

mengkhawatirkan. Perusahaan-perusahaan terancam bangkrut karena tekanan 

biaya sehingga tidak mampu membayar hutang. 

Salah satu wujud dari keikutsertaan dunia perbankan dalam membantu 

memulihkan ekonomi yaitu dengan memberikan kredit kepada para 

pengusaha baik pengusaha kecil, menengah maupun pengusaha besar. 

Bantuan kredit yang diberikan kepada para pengusaha tersebut akan menjadi 

bermasalah apabila dalam pemberian kredit tersebut tidak hati-hati atau tidak 

memenuhi persyaratan tertentu. 

Untuk menghindari kredit bermasalah tersebut, pihak perbankan harus 

dapat menilai kemampuan dan kelayakan debitur yang akan mengajukan 

permohonan kredit. Persyaratan kelayakan yang digunakan oleh bank adalah 

dengan pedoman pada 5C atau 6C, enam dasar pemberian kredit dan hal-hal 

lain yang berhubungan dengan administrasi misalnya permohonan kredit 

secara tertulis. Pedoman 5C atau 6C yaitu character, capital, collateral, 

condition of the economy dan constraints. Enam dasar pemberian kredit 
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terdiri dari aspek umum, aspek ekonomi, aspek teknik, aspek yuridis, aspek 

keuang

ngan. Karena itu peneliti hanya menganalisis 

Aspek keuangan dianalisis dengan cara menganalisis laporan 

bitur melalui analisis rasio-rasio keuangan. Laporan 

keuang

isipasi keadaan dimasa yang akan datang dan dapat dijadikan titik 

lak perencanaan langkah berikutnya. Oleh karena itu laporan keuangan 

agai salah satu dasar pertimbangan dalam pemberian 

kredit. 

 salah satu dasar pertimbangan untuk memberikan kreditnya kepada 

calon debitur ataupun untuk memberikan tambahan kredit kepada debiturnya. 

Kredit diberikan jika dalam analisis laporan keuangan calon debitur semua 

rasio keuangan memenuhi standar rasio keuangan perusahaan yang sehat 

yang telah ditetapkan oleh bank. 

an dan aspek jaminan. Enam aspek tersebut yang terpenting dalam 

skripsi ini adalah aspek keua

keputusan pemberian kredit pada bank ditinjau dari aspek keuangan. Aspek 

keuangan ini penting, tetapi bukan berarti aspek lainnya tidak penting tetapi 

saling mendukung. 

keuangan dari de

an mempunyai peranan sangat penting dalam memberikan informasi 

mengenai posisi keuangan dari hasil operasi suatu perusahaan dalam suatu 

periode tertentu. Laporan keuangan dapat digunakan untuk membantu 

meramalkan laba dan deviden perusahaan dimasa yang akan dating, dapat 

mengant

to

dapat dijadikan seb

Berdasarkan uraian diatas, penulis akan mengadakan penelitian 

mengenai analisis laporan keuangan yang digunakan oleh pihak perbankan 

sebagai
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

rum

Ap

dit emberian kredit di 

 

C. Ba

asi pada laporan keuangan debitur yang 

it pada PT. BPR Shinta Bhakti Wedi yang pengajuan 

kre

did an 

de

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah keputusan PT. BPR 

Shinta Bh

sudah ses

Wedi. 

 

 

 

 

usan masalahnya adalah: 

akah keputusan PT. BPR Shinta Bhakti Wedi dalam pemberian kredit 

injau dari aspek keuangan sudah sesuai dengan standar p

PT. BPR Shinta Bhakti Wedi? 

tasan Masalah 

Masalah yang dibahas dibat

mengajukan kred

ditnya diterima. Penarikan kesimpulan dalam masalah ini hanyalah 

asarkan pada hasil penghitungan rasio keuangan dari laporan keuang

bitur. 

D. Tujuan Penelitian 

akti Wedi ditinjau dari aspek keuangan dalam pemberian kredit 

uai dengan standar pemberian kridit di PT. BPR Shinta Bhakti 
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E. Manfaat Penelitian  

1. Bagi P

Hasil 

pengam

keuang an. 

Hasil p

laporan

permoh

3. Bagi P

l p menambah pengetahuan mengenai kredit 

perban

pengal

 

F. Sistemati

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab II Tinjauan Pustaka 

 Dalam bab ini sksn disebutkan dan dijelaskan teori-teori yang 

digunakan sebagai landasan penelitian dan pembahasan masalah-

masalah. 

T. BPR Shinta Bhakti Wedi  

penelitian dapat digunakan untuk bahan bagi bank dalam 

bilan keputusan pemberian kredit modal kerja ditinjau dari aspek 

an keuangan melalui analisis laporan keuang

2. Bagi Universitas Sanata Dharma 

enelitian dapat menambah pengetahuan mengenai peranan analisis 

 keuangan dalam mengambil keputusan dikabulkan atau tidaknya 

onan kredit modal kerja. 

eneliti 

Hasi enelitian diharapkan dapat 

kan dengan cara menganalisis laporan keuangan dan menambah 

aman dalam penelitian ilmiah. 

ka Penulisan 

 Bab I Pendahuluan 

 Dalam bab ini akan diuraikan tentang latar belakang masalah, 

 

 



 5

 Bab III Metodologi Penelitian

Dalam bab in  jenis penelitian, waktu dan 

tempat penelitian, subyek dan obyek penelitian, populasi dan 

pel, teknik pengambilan sampel, data yang diperlukan, teknik 

n data dan teknik analisis data. 

 Bab IV G

di, fungsi dan maksud didirikan PT. BPR Shinta Bhakti 

 Bab V Analisis dan Pembahasan 

 Dalam bab ini akan diuraikan mengenai analisis laporan keuangan 

dengan berdasarkan pada data laporan keuangan yang diperoleh 

dan berdasarkan landasan teori serta beberapa informasi mengenai 

debitur di PT. BPR Shinta Bhakti Wedi. 

 Bab VI Penutup 

Dalam bab ini berisi kesimpulan, saran dan keterbatasan penelitian. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

i akan diuraikan mengenai

sam

pengumpula

ambaran Umum Penelitian 

Dalam bab ini akan diuraikan sejarah berdirinya PT. BPR Shinta 

Bhakti We

Wedi, perkreditan di PT. BPR Shinta Bhakti Wedi dan stuktur 

organisasi. 
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BAB II 

A. Per

1. Pe

 

tangg ksud dengan 

BA

“B
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit 
dan a katkan taraf hidup 
rakyat banyak.” 

2. Fungsi Bank  

 Fungsi bank pada umumnya adalah :(Gilarso, 1992: 255-262) 

a. Tempat menyimpan uang 

Bank menerima simpanan uang dari nasabah, dapat berupa rekening 

koran, deposito berjangka atau tabungan. 

b. Lembaga penyalur atau pemberi kredit 

Bank dapat memanfaatkan uang yang disimpan oleh nasabah dengan 

cara menyalurkan kepada orang lain yang memerlukan kredit. 

c. Perantara dalam lalu lintas pembayaran  

Nasabah bank dapat mengeluarkan cek atau bilyet giro untuk orang 

lain lain dan orang itu akan menguangkan ke bank. 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

bankan  

ngertian Bank 

Menurut Undang-undang Perbankan Nomor 10 tahun 1998 

al 10 November 1998 tentang perbankan, yang dima

NK adalah : 

adan usaha yang menghimpunan dana dari masyarakat dalam bentuk 

tau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka mening
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3. Jen

dapat dilihat dari berbagai segi : 

 Ba

me

ditan Rakyat) 

 Ba

me alu lintas pembayaran. 

ndonesia) 

 a dimiliki oleh 

2) 

 

h swasta juga. 

 Undang-undang nomor 25 tahun 1992. 

4) 

 ada di luar negeri baik milik swasta maupun 

emerintah asing suatu negara. 

 

is-jenis Bank  

Menurut Undang-undang nomor 10 tahun 1998 jenis-jenis bank 

a. Dilihat dari segi fungsinya 

1) Bank umum 

nk yang didalam usahanya mengumpulkan dana terutama 

nerima simpanan dalam bentuk giro dan deposito. 

2) BPR (Bank Perkre

nk yang melaksanakan kegiatan konvensional yang tidak 

mberikan jasa dalam l

b. Dilihat dari segi kepemilikannya 

1) Bank milik negara (selain Bank I

Dimana baik akte pendiriannya maupun modalny

pemerintah. 

Bank milik swasta 

Dimana seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh swasta 

nasional serta seluruh keuntungannya diambil ole

3) Bank milik koperasi 

 Diatur dalam

Bank milik asing 

Cabang yang 

p
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5) Bank milik campuran  

 

sional. 

c. 

1) 

si luar negeri atau yang 

berhubungan dengan mata uang asing secara keseluruhan. 

 non devisa 

 belum mempunyai ijin untuk melaksanakan transaksi 

Ba

k dengan pihak lain baik dalam hal menyimpan dana atau 

pe

ail Bank 

skan pelayanan dan transaksi kepada nasabah-

na

Bank yang kepemilikan sahamnya dimiliki oleh pihak asing dan 

pihak swasta na

Dilihat dari segi statusnya  

Bank devisa 

Bank yang dapat melaksanakan transak

2) Bank

Bank yang

sebagai bank devisa. 

d. Dilihat dari segi cara menentukan harganya  

1) Bank berdasarkan konvensional 

Bank yang berorientasi pada prinsip konvensional. 

2) Bank berdasarkan prinsip syariah 

nk yang menerapkan aturan perjanjian menurut hukum Islam 

antara ban

mbayaran usaha atau kegiatan perbankan lain. 

e. Dilihat dari segi target pasaranya 

1) Ret

Bank yang memfoku

sabah retail. 
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2

layanan dan transaksi kepada nasabah 

3

ng memberikan pelayanan tidak hanya kepada nasabah 

ret

B. Per d

1. 

ere) yang berarti 

 dasar dari kredit adalah 

 yang memberikan kredit 

tur) pada masa yang akan 

g telah dijanjikan. 

Undang-undang Perbankan nomor 10 tahun 1998 

“Penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan 
itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara 

k ajibkan pihak peminjam untuk 
melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian 
bunga”. 
 

2. Tujuan P

 dalah : (Suyatno, 1998: 13-14) 

a. Unt n 

pem angunan. 

) Corporate Bank 

Bank yang memfokuskan pe

berskala besar. 

) Retail-Corporate Bank  

Bank ya

ail tetapi juga kepada nasabah koperasi. 

 

kre itan  

Pengertian Kredit  

 Istilah kredit berasal dari bahasa Yunani (cred

kepercayaan (truth atau faith). Oleh karena itu

kepercayaan. Seseorang atau suatu badan

(kreditur) percaya bahwa penerima kredit (debi

datang akan sanggup memenuhi segala sesuatu yan

 Menurut 

kredit adalah : 

 

ban  dengan pihak lain yang mew

emberian Kredit 

Tujuan pemberian kredit a

uk mensukseskan program pemerintah di bidang ekonomi da

b
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b. gsungan hidup perusahaan terjamin dan 

dapa

usahaan agar dapat menjalankan fungsi 

hinya kebutuhan masyarakat. 

3. Fungsi K

 ngsi kredit secara luas adalah : (Suyatno, 1998:            

14-16). 

a. Unt

b. Unt  dan lalu lintas uang. 

c.  guna peredaran barang. 

d. Seb

e. Unt saha. 

dapatan. 

g. asional. 

4. Jenis-jen

  1998: 19-

24). 

a. Dili

1) 

tuk maksimum satu tahun. 

 

Memperoleh laba agar kelan

t memperluas usahanya. 

c. Meningkatkan aktivitas per

guna menjamin terpenu

redit 

Adapun fu

uk  meningkatkan daya guna uang. 

uk meningkatkan peredaran

Untuk meningkatkan daya

agai salah satu alat stabilitas ekonomi. 

uk meningkatkan kegairahan u

f. Untuk meningkat pemerataan pen

Untuk meningkatkan hubungan intern

is Kredit 

Jenis-jenis kredit adalah sebagai berikut : (Suyatno, 

hat dari segi jangka waktunya 

Kredit jangka pendek  

Kredit yang berjangka un

2) Kredit jangka menengah

Kredit yang berjangka waktu antara satu sampai tiga tahun. 
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3) Kredit jangka panjang  

a 

2) 

iberikan dengan tujuan untuk memperlancar 

iberikan dengan tujuan untuk membeli barang-

c. gi penggunaannya 

si (modal kerja) 

estasi 

angka menengah atau panjang yang diberikan oleh bank 

Kredit yang berjangka waktu lebih dari tiga tahun. 

b. Dilihat dari segi tujuanny

1) Kredit konsumtif 

Kredit yang diberikan untuk memperlancar jalannya proses 

konsumsi. 

Kredit produktif 

Kredit yang d

jalannya proses produksi. 

3) Kredit perdagangan  

Kredit yang d

barang guna dijual kembali. 

Dilihat dari se

1) Kredit eksploita

Kredit berjangka waktu pendek yang diberikan kepada 

perusahaan untuk membiayai kebutuhan modal kerja. 

2) Kredit inv

Kredit j

untuk melakukan investasi. 

d. Dilihat dari segi jaminannya 

1) Kredit dengan jaminan 

Kredit yang diberikan dengan suatu jaminan barang atau orang 

tertentu. 
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2) 

ang atau orang tertentu. 

an tanpa jaminan barang atau orang tertentu, 

5. Kred

1) 

butuhkan untuk operasi 

2) 

Kon

 saat ini maupun untuk masa yang 

6. Ana

dit adalah suatu proses yang dimaksudkan untuk 

men rmohonan kredit yang diajukan oleh 

it sehingga dapat memberikan keyakinan kepada pihak 

bank bahwa proyek yang akan dibiayai dengan kredit bank cukup layak. 

(Dendawijaya, 2000: 91). 

Kredit tanpa jaminan  

Kredit yang diberikan tanpa jaminan bar

e. Dilihat dari sektor usaha 

Kredit pertanian, diberik

kredit profesi, perumahan dan lain-lain. 

it Modal Kerja  

 Ada tiga konsep pengertian modal kerja (Riyanto, 1995: 51-52) 

Konsep kuantitatif 

Modal kerja merupakan dana yang di

perusahaan jangka pendek. 

Konsep kualitatif  

Modal kerja merupakan terjadinya aktiva lancar lebih besar daripada 

utang lancar. 

3) sep fungsional  

Modal kerja merupakan dana yang dimiliki perusahaan untuk 

menghasilkan laba, baik untuk

akan datang. 

lisa Kredit  

 Analisis kre

ganalisis atau menilai suatu pe

calon debitur kred
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 Pedoman penilaian kelayakan kredit yang digunakan adalah 

pedo

1) 

edit ? 

2) 

3) 

 

pa besar jaminan kredit ? 

5) 

6) 

 daerah. 

kredit, bank juga harus 

emper

3) 

 

man 5C atau 6C yaitu: (Gilarso, 1992: 303) 

Character : Bagaimana watak, cara hidup dan tingkah laku orang 

yang memohon kr

Capital : Berapakan kekayaan atau modal yang dimilikinya, apakah 

modal itu akan mencukupi untuk melunasi utang ? 

Capacity : Bagaimana kemampuan pemohon kredit dalam mengelola 

perusahaan dengan baik, sehingga mendatangkan hasil ?

4) Collateral : Bera

Condition of economy : Peraturan perkreditan yang berlaku dan 

kemungkinan perkembangan ekonom. 

Construction : Faktor hambatan yang berupa faktor-faktor sosial 

psikologis yang ada pada suatu

 Selain melakukan penelitian 

m hatikan dasar-dasar pertimbangan pemberian kredit, yang terdiri 

dari : (Dendawijaya, 2000: 95-101) 

1) Aspek umum 

Data keseluruhan mengenai perusahaan nasabah. 

2) Aspek ekonomi 

Kegiatan perusahaan nasabah. 

Aspek teknis 

Kemampuan teknis perusahaan. 
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4) Aspek yuridis 

Terpenuhi atau tidaknya ketentuan-ketentuan hukum yang berlaku 

an ijin-ijin yang dimiliki oleh perusahaan. 

an  

a nasabah 

ebut memiliki jaminan. Bila nasabah tidak memenuhi 

ke

n Kredit Modal Kerja  

k dikabulkan jika nasabah memenuhi syarat-syarat yang telah 

perti kelengkapan surat-surat yang harus 

ilamp

Sehubungan dengan permasalahan yang akan dibahas dalam 

kripsi ini maka satu permohonan kredit layak dikabulkan. Jika secara 

d

5) Aspek keuang

Merupakan dasar pertimbangan kredit yang harus dianalisis karena 

dengan menganalisis aspek keuangan, bank dapat memperoleh 

informasi mengenai kondisi keuangan perusahaan dan juga dapat 

mengetahui kapan kredit yang akan diberikan kembali. 

6) Aspek jaminan  

Bank akan memberikan jaminan kepada nasabah apabil

ters

wajibannya dengan baik maka barang yang dijadikan jaminan 

diambil alih kepemilikannya. 

7. Keputusan Pemberia

 Untuk memutuskan layak dikabulkannya suatu permohonan 

kredit, harus melalui beberapa proses. Suatu permohonan kredit modal 

kerja laya

ditetapkan pihak bank se

d irkan 5C atau 6C dinilai baik dan enam dasar pertimbangan 

pemberian kredit dinilai layak atau aman. 

 

s
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umum kondisi finansial perusahaan dinilai aman. Penilaian ini diperoleh 

me

C. 

 

a 

3. 

 

laba  satu periode 

tertentu. 

 

 

lalui perhitungan dan analisis rasio-rasio keuangan. 

 

Laporan Keuangan  

 Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi karena 

fungsi utama akuntansi adalah menyajikan laporan-laporan periodik untuk 

pihak-pihak yang berkepentingan, baik pihak intern maupun pihak ekstern 

perusahaan. Laporan keuangan menggambarkan keadaan keuangan suatu 

perusahaan pada saat tertentu di mana gambaran keadaan keuangan tersebut 

dapat diperoleh dengan menganalisis neraca dan laporan rugi laba. 

1. Neraca 

Neraca adalah laporan yang sistematis tentang aktiva, uang serta 

modal dari suatu perusahaan pada suatu saat tertentu. 

2. Laporan Rugi Lab

 Laporan rugi laba merupakan laporan yang menunjukkan 

informasi laba atau rugi yang diperoleh suatu perusahaan dalam periode 

tertentu. 

Laporan perubahan modal  

Laporan perubahan modal merupakan laporan yang menunjukkan 

 atau rugi yang timbul dari aktivitas perusahaan dalam
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D. Ras

 R

pos atau g 

tercantum dalam neraca maupun dalam laporan rugi laba. 

 R

perkemb abulkan suatu permohonan 

engetahui kondisi dan perkembangan perusahaan 

deb

usah

Hasil penilaian diperoleh dengan cara membandingkan rasio-rasio keuangan 

dengan rasio-rasio perusahaan sejenis yang digunakan oleh bank. 

 Rasio-rasio keuangan yang digunakan untuk menilai aman tidaknya 

keu

1 

lah rasio yang mempertimbangkan hubungan antara 

a) Current ratio / rasio lancar 

ancar. 

io Keuangan  

asio menggambarkan suatu hubungan atau perimbangan antara suatu 

 kelompok pos dengan pos atau kelompok pos yang lain baik yan

asio-rasio keuangan dicari guna mengetahui konisi finansial dan 

angan suatu perusahaan. Dalam meng

kredit, kreditur perlu m

itur yang diberi kredit. Untuk menilai kondisi finansial dan perkembangan 

a suatu perusahaan, bank menggunakan penilaian aman dan tidak aman. 

angan perusahaan nasabah adalah : (Riyanto, 1995: 323-327) 

Rasio Likuiditas  

Rasio likuiditas ada

kas dengan aktiva lancar lainnya terhadap kewajiban lancar. Rasio 

likuiditas dibagi menjai dua yaitu : 

 

Rasio lancar adalah rasio untuk mengetahui kemampuan membayar 

utang yang harus segera dilunasi dengan aktiva l

%100x
sliabilitieCurrent

assetCurrentratioCurrent =  

Rasio ini dikatakan aman jika hasilnya sama dengan atau lebih besar 

dari standar yang sudah ditentukan oleh bank. 
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b) Quick ratio / rasio cepat 

Rasio cepat adalah rasio untuk mengetahui kemampuan membayar 

utang yang segera dipenuhi dengan aktiva lancar yang lebih liquid. 

%100xinventoryassetCurrentratioQuick
liabilityCurrent
−

=  

Rasio ini dikatakan aman jika hasilnya sama dengan atau lebih besar 

dari standar yang ditentukan oleh bank. 

2 Rasio Solvabilitas 

Digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

selu

dilik

ruh kewajibannya apabila perusahaan tersebut pada suatu saat 

uidasi. 

100% x  aktiva Total assolvabilit Rasio =  
utang Total

Rasi

standar yang sudah ditentukan oleh bank 

3 Rasio Prof abilitas 

Digu

dala

o ini dikatakan aman jika hasilnya sama dengan atau lebih besar dari 

it

nakan untuk mengukur kemampuan perusahaan memperoleh laba 

m hubungan dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri. 

%100Re x
aktivaTotal

taxafterEarninginvestmentonurn =  t

Rasio ini dikatakan dikatakan aman jika hasilnya sama dengan atau lebih 

besar dari standar yang sudah ditentukan oleh bank. 
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4 

Digu

men anya yang ditanam dalam piutang 

daga

a) Perputaran piutang / Receivable Turn Over (RTO) 

Rasio perputaran piutang digunakan untuk mengetahui kemampuan 

Rasio Aktivitas  

nakan untuk mengukur seberapa besar efektivitas perusahaan dalam 

gerjakan sumber-sumber dan

ng dan persediaan. Rasio aktivitas terdiri dari: 

dana yang tertanam dalam piutang berputar dalam suatu periode 

tertentu. 

periode x 
penjualan

Rasio ini dikatakan aman jika ha

Piutang  RTO =  

silnya sama dengan atau lebih kecil 

h bank. 

b) 

untuk mengetahui 

kemampuan dana yang tertanam dalam persediaan berputar dalam 

dari standar yang sudah ditentukan ole

Perputaran persediaan/Inventory Turn Over (ITO) 

Rasio perputaran persediaan digunakan 

suatu periode tertentu. 

periode x 
HPP

Persediaan  ITO =  

Rasio ini dikatakan aman jika hasilnya sama dengan atau lebih kecil 

ditentukan oleh bank. 

c) Working Capital Turn Over (WCTO) 

engetahui 

dari standar yang sudah 

Perputaran modal kerja / 

Rasio perputaran modal kerja digunakan untuk m

kemampuan modal kerja berputar dalam suatu perioe tertentu. 

WCTO = RTO + ITO 
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Rasio ini dikatakan aman jika hasilnya sama dengan atau lebih kecil 

dari standar yang sudah ditentukan oleh bank. 

d) 

a piutang yang terjadi 

terhadap penjualan perbulan. 

Raso Piutang Dagang terhadap penjualan per bulan = 

Rasio piutang dagang terhadap penjualan per bulan 

Rasio ini digunakan untuk mengetahui besarny

100% x 
bulanper Penjualan 

dagang Piutang  

Rasio ini dikatakan aman jika hasilnya sama dengan atau lebih kecil 

dari standar yang sudah ditentukan oleh bank. 

5 Rasio Leverage 

Rasio leverage digunakan untuk mengukur sampai seberapa jauh aktiva 

perusahaan dibiayai dengan hutang. 

a) Total Debt to Total Equity (TDTER) 

Rasio TDTER digunakan untuk mengetahui kemampuan membayar 

total utang dengan jaminan total modal sendiri. 

%100x
equityTotal
debtTotalTDTER =  

Rasio ini dikatakan aman jika hasilnya sama dengan atau lebih kecil 

dari standar yang sudah ditentukan oleh bank. 
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b) Total Debt to Total Asset Ratio (TDTAR) 

Digunakan untuk mengetahui besarnya bagian dari setiap rupiah 

total aktiva yang dijadikan jaminan total utang. 

%100x
assetTotal
debtTotalTDTAR =  

Rasio ini dikatakan aman jika hasilnya sama dengan atau lebih kecil 

dari standar yang sudah ditentukan oleh bank. 
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BAB III 

 

A. 

 

kasu

ban

dipe  

hanya berlaku untuk bank yang diteliti. 

B. empat Penelitian  

1. 

2. 

 

C. byek Penelitian 

1. 

2. 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 

s yaitu penelitian dengan melakukan observasi secara langsung terhadap 

k. Penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi dan data yang 

rlukan dalam analisis. Hasil analisis dan kesimpulan yang diperoleh

 

Waktu dan T

Waktu Penelitian  : Bulan April – bulan Juli pada tahun 2007 

Tempat Penelitian  : PT. BPR Shinta Bhakti Wedi 

Subyek dan O

Subyek Penelitian 

a. Pimpinan  

b. Kepala Bagian kredit 

Obyek Penelitian 

Laporan keuangan debitur yang berupa laporan laba rugi dan neraca. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

W

-dokumen atau prinsip-prinsip yang 

berkaitan dengan masalah yang diteliti. Dokumen-dokumen ini bisa 

ip-arsip administrasi PT. BPR Shinta Bhakti Wedi. 

E. 

ran. 

Populasi penelitian ini adalah semua debitur yang mengajukan kredit 

. BPR Shinta Bhakti Wedi. 

 besar kecilnya sampel sebenarnya tidak ada ketepatan yang 

mutlak. Suharsini menyatakan sebagai berikut : apabila subyeknya 

kurang dari 100, lebih baik diambil semuanya. Bila jumlah subyeknya 

bih tergantung 

1. Wawancara  

awancara dilakukan dengan pimpinan dan kepala bagian kredit. 

2. Observasi 

Observasi dilakukan untuk mendukung penjelasan yang diberikan pada 

saat wawancara. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data yang bersumber 

pada catatan-catatan, dokumen

diperoleh melalui ars

 

Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian yang dijadikan sasa

modal kerja pada PT

2. Sampel  

Sampel adalah bagian atau wilayah populasi yang diteliti. Dalam 

menentukan

lebih dari 100 dapat diambil 10%-15%, 20%-25%, atau le
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pertimbangan dari segi waktu, tenaga dan biayanya. Dalam penelitian ini 

diam  laporan keuangan debitur untuk 

dianalisis (S harsini, 1991: 107). 

 

F. Teknik Pengumpulan Sampel 

 Untuk menentukan sampel ini, penulis berencana menggunakan 

rand  ilan atau pemilihan sampel secara 

pilihan acak, tanpa memilih-milih dan tanpa pertimbangan apapun. Tetapi 

kare d an data sebanyak 30 maka penulis 

tidak bisa melakukan metode random sampling. Sehingga digunakan 

purposive sample yaitu pengambilan sampel dengan tujuan atau 

pertimbangan-pertimbangan tertentu. 

 

G. Data yang Diperlukan  

1. Data tentang gambaran umum PT. BPR Shinta Bhakti Wedi 

2. Struktur organisasi 

3. Pros

4. Laporan keuangan debitur yang berupa neraca dan laporan rugi laba. 

 

H. Teknik Ana

Untuk menjawab permasalahan diperlukan langkah-langkah : 

1. a ebitur dengan menghitung rasio-rasio 

keua

bil sampel kecil yaitu 30 sampel

u

om sampling yaitu cara pengamb

na ari pihak bank hanya menyediak

es dan pengolahan kredit 

lisis Data  

An lisis laporan keuangan d

ngan. 
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Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

a. Rasio likuiditas  

1) Current rasio / rasio lancar  

%100x
sliabilitieCurrent

assetCurrent

2) Quick rasio / rasio cepat 

ratioCurrent =  

%100xinventoryassetCurrentratioQuick
sliabilitieCurrent

−
=  

b. Menghitung rasio solvabilitas  

100% x 
utang Total

 aktiva Total assolvabilit Rasio =  

c. Menghitung rasio profitabilitas  

%100Re x
aktivaTotal

investmentonturn =  

d. Menghitung rasio aktivitas  

1) Perputaran piutang / Receivable Turn Over (RTO) 

taxafterEarning

periode x Piutang
penjualan

2) Perputaran persediaan/Inventory Turn Over (ITO) 

  RTO =  

periode x Persediaan  ITO =  
HPP

3) Perputaran modal kerja / Working Capital Turn Over (WCTO) 

WCTO = RTO + ITO 
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4) Rasio piutang dagang terhadap penjualan per bulan 

Rasio piutang dagang terhadap penjualan per bulan = 

100% x 
bulanper Penjualan 

dagang Piutang

 

e. Menghitung rasio leverage 

1) Total Debt to Total Equity (TDTER) 

%100x
equityTotal
debtTotalTDTER =  

2) Total Debt to Total Asset Ratio (TDTAR) 

%100x
assetTotal
debtTotalTDTAR =  

2. Membandingkan rasio-rasio keuangan setiap debitur tersebut dengan 

rasio standar yang ada di PT. BPR Shinta Bhakti Wedi kemudian hasil 

perbandingan dinyatakan dengan ukuran aman atau tidak aman. Ukuran 

aman diberikan jika hasil perhitungan rasio keuangan debitur memenuhi 

standar rasio keuangan bank. Untuk rasio keuangan likuiditas, 

solvabilitas, profitabilitas d  aman jika hasil perhitungan sama 

dengan ata yang dimiliki oleh 

PT. BPR Shinta Bhakti Wedi. Rasio keuangan debitur dinyatakan tidak 

rasio keuangan 

ba

inyatakan

u lebih besar dari standar rasio keuangan 

aman jika hasil perhitungan tidak sesuai dengan standar 

nk. Untuk rasio keuangan aktivitas dan leverage, dinyatakan aman jika 

hasil perhitungan sama dengan atau lebih kecil dari standar rasio 

keuangan yang dimiliki oleh PT. BPR Shinta Bhakti Wedi. Rasio 
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keuangan debitur dinyatakan tidak aman jika hasil perhitungan tidak 

sesuai dengan standar rasio keuangan bank.  

3. telah membandingkan rasio-rasio keuangan setiap debitur dengan 

standar rasio keuangan yang dimiliki oleh PT. BPR Shinta Bhakti Wedi, 

kemudian menarik kesimpulan apakah keputusan pemberian kredit sudah 

sesuai dengan standar yang ada di PT. BPR Shinta Bhakti Wedi jika 

ditinjau dari aspek keuangan. Keputusan pemberian kredit dianggap 

sesuai dengan standar yang ada di PT. BPR Shinta Bhakti Wedi ditinjau 

dari aspek keuangan jika semua rasio keuangan dari setiap debitur 

memenuhi kriteria dengan ukuran aman. 

 Se
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

A. 

 itan Rakyat Shinta Bhakti Wedi adalah nama yang 

arakat Wedi dan sekitarnya. Nama itu mengandung 

han dan tehnologi pertanian 

ka 

 masyarakat dapat 

mbuh dan berkembang. Apalagi karena para wirawastawan tersebut 

ya 

elu g tersebut telah menimbulk  

i dan 

rik

 

pem inta Daya Kalasan di Kecamatan Wedi. Dalam 

perkembangan pos kas pembantu tersebut semakin bertambah banyak dalam 

Sejarah Singkat Berdirinya PT. BPR Shinta Bhakti Wedi 

PT. Bank Perked

tidak asing lagi bagi masy

pengertian bahwa misi pokok adalah membantu pemerintah dan masyarakat 

dalam meningkatkan taraf hidup sosial ekonomi pedesaan melalui jasa 

perbankan, agar ruang gerak renternir dapat dibatasi. 

 Seiring dengan program pemerintah waktu itu, yakni dalam rangka 

menggalakkan kewirausahaan maka daerah kecamatan Wedi yang merupakan 

sentra industri konveksi dan disamping itu juga usaha pertanian semakin 

berkembang karena kesuburan lahan, penyulu

ma daerah Wedi sangat potensial untuk usaha perbankan dengan misi 

membantu permodalan sehingga usaha yang dikelola

tu

kebanyakan terdiri dari pengusaha golongan ekonomi lemah. Melihat adan

p an an gagasan para pendiri yang terdiri dari : 

Bp. Drs. E. Santoso, BP. A. Arwadi, BA. Bp. Y. Suwondo, Bp. Surand

Bp. Ag Suhardjono untuk mendi an Bank Perkreditan Rakyat. 

Realisasi dari gagasan tersebut dimulai dengan membuka pos 

bantu PT. Bank Desa Sh
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me yani nasabah. Melihat p mbangan pos kas pembantu yang begitu 

ggembirakan maka pada tanggal 19 Juni 1993, melalui notaris Soejatno

la erke

men , 

  m

Shin nya era kewiraswastaan. 

di 

bentuk perseroan terbata n karena 

• 

 Kemungkinan terhimpunan modal lebih besar dalam bentuk saham. 

al. 

 Sa  

an falsafah pewayangan. Dewi Shinta adalah figur tokoh 

ang setia, jujur dan percaya diri. Paling tidak dari ketiga karakter tersebut 

adi semangat dalam pengabdian (Bhakti) bagi prinsip 

SH dengan akte notaris no. 10 aka lahirlah PT. Bank Perkeditan Rakyat 

ta Bhakti Wedi bersamaan dengan tumbuh

 Para pendiri PT. Bank Perkeditan Rakyat Shinta Bhakti We

memiliki s atau perusahaan yang didirika

dipandang memiliki ciri-ciri positif antara lain : 

Memiliki jangka waktu hidup tak terbatas. 

•

• Pemisahan antara pemimpin perusahaan dengan pemilik mod

• ham bersifat cair sehingga dapat diperjualbelikan atau  

dipindahtangankan. 

• Dan lain sebagainya. 

 Ciri-ciri positif dalam bentuk Perseroan Terbatas tersebut menjadi 

lebih bermakna setelah dilengkapi dengan nama diri yang dipilih yaitu 

“Shinta”. Berdasark

y

diharapkan dapat menj

usaha PT. Bank Perkeditan Rakyat Shinta Bhakti Wedi dalam menjalin 

kerjasama dengan seluruh lapisan masyarakat. 

 PT. Bank Perkeditan Rakyat Shinta Bhakti Wedi melakukan 

operasional perbankan melalui perijinan sebagai berikut  
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1. Tanggal 23 November 1993 : Ijin prinsip dari Menteri Keuangan  

   No. S. 1853 / MK. 17 / 1993 

2. Tanggal 19 Juni 1993 : Akte Notaris Pendirian PT. No. 0 

perubahan Anggaran Dasar PT, 

No

 Klaten. 

Februari 1994 : Pengesahan akte pendirian oleh 

5. 

6. 

 

7. Perkreditan Rakyat Shinta 

Bha

 

B. Maksud

 Maksud dan tujuan didirikannya PT. BPR Shinta Bhakti Wedi adalah 

melakuk

masyarakat dari golongan ekonomi menengah dan bawah guna 

mem n umnya dalam bidang pertanian, 

peri s rta usaha-usaha lain yang tumbuh 

dalam m

 

3. Tanggal 9 September 1993 : Akte 

. 37 yang dibuat oleh notaris Soejatno, SH. Berkedudukan dijalan 

Pemuda Selatan

4. Tanggal 7 

Departemen Republik Indonesia. No. C2-1992. HT. 01-10 Tahun 1994. 

Tanggal 10 Maret 1995 : Berita Negara RI No. 20/1995, 

tambahan Berita Negara No. 2277/1995. 

Tanggal 24 Agustus 1994 : Ijin usaha dari Menteri Keuangan RI 

  No. KEP-243/KM/1994. 

Tanggal 17 September 1994 : PT. Bank 

kti Wedi Klaten mulai beroperasional. 

 dan Tujuan didirikan PT. BPR Shinta Bhakti Wedi 

an usaha Bank Perkreditan Rakyat yang bekerja dalam lingkungan 

terutama 

ba tu perekonomian nasional pada um

ndu trian, perdagangan, kerajinan se

asyarakat. 
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C. Struktu

 Struktur organisasi PT. BPR Shinta Bhakti Wedi dibuat dengan tujuan 

untuk m  kepada masalah atau berlandaskan 

pada pri

juga me

untuk 

memper engembangan dimasa yang akan datang. 

(Struktur organisasi dalam lampiran). 

 

D. Pengert

 D Bhakti Wedi melayani jenis 

produk antara lain : 

tersebut maka PT. BPR Shinta Bhakti Wedi 

an jangka waktu deposito 

an  : suku bunga 0,85% perbulan atau 10,20% 

2) Deposito 6 bulan  : suku bunga 1,00% perbulan atau 12,00% 

pertahun. 

r Organisasi  

emberikan pelayanan maksimum

nsip Customer Orieted (Orientasi kepada pelanggan). Struktur ini 

nunjukkan job description, tugas dan wewenang dengan lebih jelas 

memudahkan pengoperasiannya secara nyata, dan juga 

timbangkan kemungkinan p

ian Produk (Produck Knowledge) 

alam operasionalnya PT. BPR Shinta 

1. Deposito  

Pengertian Deposito menurut UU No. 10 1998 adalah simpanan yang 

penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu menurut 

perjanjian antara penyimpan dengan bank yang bersangkutan. 

Sesuai dengan pengertian 

mempunyai ketentuan-ketentuan untuk deposito sebagai berikut : 

a. Suku bunga d

1) Deposito 3 bul

pertahun. 
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3) Deposito 12 tahun  : suku bunga 1,16% perbulan atau 13,92% 

pertahun. 

panan minimal Rpb. Sim . 500.000,00 

c. 

me  tanggal jatuh tempo bunga deposito 

 dimutasi pada hari kerja 

d. Penarikan deposito jatuh tempo 

to jatuh tempo dilakukan sesuai dengan tanggal 

 pada hari libur maka penarikan deposito dilakukan 

e. 

tem arikan dilakukan sebelum tanggal jatuh 

2.   Tabu

Pengert rut UU no. 10 tahun 1998 simpanan yang 

pen

disepak itarik dengan cek atau alat lain yang dapat 

gan itu. 

Tata cara mutasi bunga deposito 

Bunga deposito dimutasi sesuai tanggal pertama kali nasabah 

mbuka rekening. Apabila

jatuh pada hari libur maka bunga deposito

berikutnya. 

Penarikan deposi

jatuh tempo yang tertulis dalam bilyet deposito. Apabila tanggal 

jatuh tempo jatuh

pada hari kerja berikutnya. 

Pinalti Deposito 

Penarikan deposito hanya dapat dilakukan setelah tanggal jatuh 

po deposito. Apabila pen

tempo maka dikenakan pinalti deposito 

 

ngan  

ian tabungan menu

arikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat tertentu yang 

ati, tetapi tidak dapat d

dipersamakan den
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Dala

tabu

a. 

Ke

1) bungan 0,75% perbulan atau 9,00% pertahun, bunga 

 bunga harian dan langsung 

2) l Rp. 2.000.000,-. 

4) gan minimal Rp. 2.000,00. 

b. 

Tab gan ketentuan 

1) 

2) 

4) an atau 12,00% pertahun. 

m pelaksanaannya PT. BPR Shinta Bhakti Wedi memiliki 3 jenis 

ngan yaitu : 

Tabungan umum 

tentuan dari tabungan umum adalah ; 

Bunga ta

tabungan dihitung dengan sistem

dipindahbukukan. 

Setoran pertama minima

3) Penyetoran dan penarikan tabungan dapat dilakukan setiap waktu 

pada hari dan jam kerja. 

Saldo tabun

5) Tabungan dikenkan pajak dengan minimal diatas Rp. 

7.500.000,00. 

Tabungan Sinta  

ungan Sinta merupakan tabungan berjangka den

sebagai berikut : 

Mempunyai jangka waktu 1 sampai 5 tahun. 

Tabungan hanya dapat diambil setelah jatuh tempo. 

3) Setoran nominal tabungan mulai dari Rp. 5.000,00 sampai 

dengan Rp. 250.000,00. 

Bunga tabungan 1,00% perbul

5) Tidak dibebani biaya administrasi. 
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6) Tabungan dikenakan pajak dengan nominal diatas                         

etentuan sebagai berikut : 

 

lompok dimana setiap kelompok terdiri dari 300 

p

2) J

3) Setia

sebes

4) S

Bhak an 

p

5) A

undia

6) Peme atkan manfaat sebesar setoran 

y  

7) Pada bulan ke 30 dilakukan pembagian tabungan kepada 270 

p sampai 

a besar Rp. 650.000,-. 

Rp. 7.500.000,00. 

7) Perhitungan bunga dilakukan setiap bulan sejak tanggal 

pembukaan rekening. 

c. Arta Mapan  

Arta mapan merupakan singkatan dari Arisan Tabungan Masa Depan 

dengan  k

1) Arta mapan merupakan tabungan individu yang dihimpun dalam

kelompok-ke

eserta. 

angak waktu tabungan 30 bulan. 

p bulan, paling lambat tanggal 8 peserta wajib membayar 

ar Rp. 20.000,00. 

etiap bulan, pada tanggal 10 bertempat dikantor PT. BPR Shinta 

ti Wedi dilakukan penarikan undian untuk menentuk

emenang. 

pabila hari tersebut jatuh pada hari minggu atau hari libur maka 

n akan dilakukan pada hari kerja berikutnya. 

nang undian akan mendap

ang telah masuk ditambah bonus Rp. 450.000,- . 

eserta yang belum beruntung memenangkan undian 

khir periode masing-masing se
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8) P

dengan bulan pengundian yang bersangkutan tidak diikutkan 

d

9) S

3. Kredit 

Pengerti ediaan uang atau 

tagihan yan asarkan persetujuan 

atau kesepa hak yang 

mewajibkan gnya setelah jangka 

waktu terte imbalan atau pembangian hasil 

keuntungan

PT. BPR Sh

a. Kredit peg

1) 

(a) dit yang ditandatangani 

a diberikan persetujuan 

(b) F  pejabat 

 asli). 

(c)

eserta yang tidak memenuhi seluruh kewajiban setoran sampai 

alam undian bulan tersebut. 

etiap orang dapat mengikuti lebih dari paket arta mapan. 

 

 

an kredit menurut UU no. 10 1998 adalah peny

g dapat dipersamakan dengan itu, berd

katan pinjam meminjam antara bank dengan pi

 pihak peminjam untuk  melunasi hutan

ntu dengan jumlah bunga, 

. 

inta Bhakti Wedi melayani beberapa jenis kredit antara lain : 

awai 

Persyaratan  

 Mengisi blangko permohonan kre

juru bayar dan kepala instansi sert

maksimum kredit dari juru bayar. 

otocopy SK pangkat terakhir yang dilegalisir

berwenang (untuk pemohon baru menunjukkan SK

 Fotocopy KTP suami istri yang masih berlaku. 
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(d) ambahan 

 STNK terbaru/ 

tahun 

perti ketentuan diatas. 

(f) abungan. 

u sampai dengan 5 bulan  : suku bunga 2,00% 

(b  1,75% 

(c  1,65% 

(d

b. Kredit Um

1) Persya

(a) De

(2) 

(3)  Kartu keluarga/surat nikah 

(5) 

(6) si kosong bermaterai Rp. 6.000,00 ditandatangani 

KB. 

(b) Dengan jaminan BPKB bukan atas nama sendiri 

(1) Point 1 s.d. 5 sama dengan atas  

 Pinjaman diatas Rp. 10.000.000,00 menggunakan t

jaminan berupa BPKB asli disertai FC

berupa sertifikat tanah asli. 

(e) Bagi pemohon kredit dengan usia diatas 52 

diharuskan menambah  jaminan se

 Bagi nasabah lama harus membawa buku t

2) Jangka waktu dan suku bunga 

(a) Jangka wakt

) Jangka waktu 10 s/d 15 bulan : suku bunga

) Jangka waktu 20 s/d 25 bulan : suku bunga

) Jangka waktu 30 s/d 50 bulan : suku bunga 1,55% 

um 

ratan  

ngan jaminan BPKB atas nama sendiri  

(1) Mengisi blangko permohonan kredit 

Fotocopy KTP suami isteri yang masih berlaku 

Fotocopy

(4) Fotocopy STNK terbaru 

Fotocopy BPKB 

Kwitan

atas nama BP
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(2) Fotocopy KTP atas nama BPKB 

Kwitansi jualbeli/kwitansi kosong bermaterai Rp. 6.00,- 

yang telah ditandatangani atas nama pemin

(3) 

jam. 

(c)

(1) ko permohonan kredit dan surat keterangan 

(4) 

(d)

(1) 

(2) TP atas nama pemilik tanah 

2) Bu

(a) Bunga Tetap 

(1) Angsuran perbulan terdiri dari pokok dan bunga. 

% pertahun. 

masalah loyal (beberapa kali pinjam lancar, 

tabungan, deposito, arisan 

 khusus/special rate sebesar 1,85% 

 Dengan jaminan Sertifikat tanah atas nama sendiri 

Mengisi blang

tanah yang ditandatangani oleh Lurah yang masih 

berlaku. 

(2) Fotocopy KTP suami isteri yang masih berlaku. 

(3) Fotocopy Kartu Keluarga / surat nikah. 

Fotocopy sertifikat tanah. 

 Dengan jaminan Sertifikat tanah atas nama orang lain 

Points 1 s.d 4 sama dengan atas 

Fotocopy K

nga kredit dan jangka waktu 

(2) Suku bunga 1,9% perbulan atau 22,8

(3) Untuk 

mengikuti produk lain seperti 

diberikan bunga

perbulan atau 22,2% pertahun. 
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(4) Untuk permohonan kredit dengan jaminan deposito 

diberikan bunga 0,2% perbulan diatas suku bunga 

 

 dengan 30 

an pada saldo pinjaman 

an atau 40,2% pertahun. 

 bunga sebesar 1% diatas bunga deposito 

 

 

deposito 

(5) Jangka waktu maksimal dengan jaminan BPKB selama

20 bulan dan dengan jaminan sertifikat sampai

bulan. 

(b) Bunga Menurun 

(1) Angsuran perbulan terdiri dari bunga saja, akan tetapi 

setiap 3 bulan sekali harus mengansur pokok pinjaman 

sebesar minimal 15% dari total pinjaman. 

(2) Penghitungan bunga didasark

setiap bulan. 

(3) Bunga di bayar didepan / bunga pertama dipotong pada 

waktu pencairan kredit. 

(4) Suku bunga 3,35% perbul

(5) Untuk nasabah loyal diberikan bunga khusus / special 

rate sebesar 3,25% perbulan atau deposito perbulan. 

(6) Untuk permohonan kredit dengan jaminan deposito 

diberikan

perbulan. 

(7) Jangka waktu maksimal selama 12 bulan 
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c. Kre

1) Pers

(a) 

(b) 

(c)  BPR Shinta Bhakti Wedi 

(e)

ol

2) Su

(a) Ja

(b) Su

Prosedur p ti Wedi 

adalah 

1) Bagian iatan penawaran kepada calon 

deb

penyeb sentasi, iklan 

2) Perm

cust

pros

buk

3) Bag

mel

dit KSM (Kelompok Swadaya Masyarakat) 

ayaratan  

Jumlah anggota minimal 5 orang 

Ada kepengurusan 

Memiliki tabungan beku di PT.

(d) Kelompok berada di Kabupaten Klaten 

 Mengisi Blangko permohonan kredit yang ditandatangani 

eh pengurus. 

ku bunga dan jangka waktu  

ngka aktu maksimal 20 bulan dengan sistem bunga tetap 

ku bunga 1,9% perbulan atau 22,8% pertahun 

emberian kredit umum di PT. BPR Shinta Bhak

sebagai berikut : 

 pemasaran melakukan keg

itur melalui beberapa cara antara lain penawaran langsung, 

aran brosur lewat pameran-pameran, pre

radio, iklan surat kabar dan lain-lain. 

ohonan kredit yang masuk dari calon debitur diterima oleh 

omer service atau teller untuk diberikan penjelasan 

edur, persyaratan atau aturan yang berlaku dan dibuatkan 

ti penerimaan permohonan. 

ian administrasi membuat checklist permohonan untuk 

ihat kelengkapan persyaratan berkas permohonan kredit 
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sehi

haru

4) Dala

pem

kred

seba

a)  penelitian kepada nasabah tentang 

ribadi, cara hidup (style of 

l 

pay  membayar. 

b) 

(

( lam menyesuaikan diri 

(

(  merupakan ukuran mengenai Ability 

ngga customer tahu kelengkapan yang masih kurang dan 

s dipenuhi 

m pelaksanaan survey lapangan / analisa kredit pertugas 

asaran melandaskan kegiatannya pada prinsip pemberian 

it yang sehat atau dengan memperhatikan prinsip 5C dan 4P 

gai berikut : 

Character yaitu

kebiasaan-kebiasaan, sifat-sifat p

living), keadaan keluarganya (anak + istri) hobby dan socia

standingnya. Ini merupakan ukuran tentang Willingness to 

atau kemauan

Capacity yaitu penelitian kepada masalah tentang : 

1) Pengalaman dalam bisnis yang dihubungkan dengan 

pendidikannya. 

2) Pengalaman-pengalaman bisnis da

dengan kondisi perekonomian atau ketentuan-ketentuan 

pemerintah serta mengikuti perkembangan kemajuan 

tehnologi dan sistem-sistem perusahaan modern. 

3) Bagaimana kekuatan perusahaan sekarang dalam sektor 

usaha yang dijalankannya. 

4) Jadi Capacity adalah

to pay atau kemampuan dalam membayar. 
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c) 

 lancar 

sahaan yang segera dapat ditagih 

adalah segala kewajiban yang dapat 

Capital yaitu penelitian terhadap nasabah tentang 

permodalannya. Penelitian terhadap modal ini tidak hanya 

di lihat dari besar  kecilnya modal tersebut, tetapi 

bagaimana distribusi modal itu ditempatkan oleh 

pengusaha. Cukuplah modal yang tersedia sehingga segala 

sumber-sumber dapat bergerak secara efektif. Baikkah 

pengaturan modal itu sehingga perusahaan berjalan

dan maju ? Berapa besar modal kerjanya ? Kesemuanya ini 

dapat terlihat dalam posisi Balance Sheet (Neraca 

perusahaan). Dalam akuntansi diketahui bahwa modal kerja 

diperoleh dari selisih setiap saat dapat tersedia untuk 

memenuhi segala kewajiban jangka pendek. Yang termasuk 

Current Assets adalah : 

(1) Uang di kas 

(2) Uang di bank (berupa Giro) 

(3) Piutang-piutang peru

(4) Surat-surat berharga (seperti deposito, sertifikat, bank, 

wesel, dsb). 

(5) Persediaan Barang (bahan baku atau barang jadi) 

 Current liabilities 

ditagih sewaktu-waktu seperti utang jangka pendek, bunga 

yang harus dibayar dan sebagainya. 
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d) 

 hal yang di 

tu 

fisik berbentuk 

e) s yaitu kondisi ekonomi secara umum serta 

peminta kredit perlu pula 

en gar Bank dapat 

kin timbul oleh kondisi 

serta persaingan 

dili tahui, 

sehingga bantuan yang akan diberikan benar-benar 

bermanfaat bagi perkembangan usahanya. 

Collateral yaitu berarti jaminan dalam mencari data untuk 

meyakinkan nilai kredit, Collateral merupakan

perhitungkan paling akhir, artinya bilamana masih ada suatu 

kesangsian dalam pertimbangan-pertimbangan yang lain 

maka sipeminta kredit masih di beri kesempatan bila dapat 

memberikan jaminan. 

Secara umum jaminan kredit dapat terbagi dua yai

jaminan fisik dan jaminan non fisik. Jaminan fisik berarti 

jaminan berbentuk barang atau tanah, rumah, surat-surat 

berharga dan sebagainya. Jaminan non 

jaminan keyakinan tentang prospek dan kekuatan keuangan 

serta character yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Jaminan non fisik lain adalah jaminan orang dan penjamin 

itu disebut Avalist. Jadi bila terjadi hal-hal yang tidak 

diinginkan, Avalist yang menanggung resiko kredit. 

Condition

kondisi pada sektor usaha si

m dapat penelitian. Maksudnya a

memperkecil resiko yang mung

ekonomi. Keadaan perdagangan 

ngkungan sektor usaha sipeminta kredit perlu dike
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Adapun

2. 

3. 

rdagangan, sektor usaha nasabah serta 

4. 

jaman yang akan diberikan. Hal ini dapat 

alian 

Has

kredit dan penilaian jaminan oleh bagian pemasaran untuk 

5. Kom

kep

adm eksi melakukan 

 prinsip 4 P adalah : 

1. Personality, yaitu memberikan data kepribadian nasabah 

peminjam dan riwayat hidup. 

Purpose, yaitu mencari data tentang tujuan atau keperluan 

penggunaan kredit. 

Prospek, yaitu harapan masa depan dari perkembangan 

selama beberapa bulan/tahun, perkembangan keadaan 

ekonomi atau pe

membuat perkiraan keuntungan dimasa depan. 

Payment, untuk mengetahui bagaimana pembayaran 

kembali pin

diambil dari perhitungan prospek dan kelancaran penjualan 

sehingga dapat diperkirakan kemampuan pengemb

pinjaman ditinjau dari waktu serta jumlah pengembalian. 

il survey atau kunjungan kelapangan dibuatkan analisa 

selanjutnya diajukan kepada komite kredit. 

ite kredit yang terdiri dari kepala bagian pemasaran, 

ala bagian pelayanan pelanggan, kepala bagian 

inistrasi, manajer pemasaran serta dir

evaluasi permohonan kredit yang sudah dilengkapi analisa 

kredit untuk selanjutnya diberikan keputusan sebagai 

berikut : 
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a) Permohonan kredit ditolak 

 Dibuatkan surat penolakkan kredit. 

b) Permohonan kredit disetujui 

 Diberikan persetujuan / ACC oleh : 

(1) Kabag Pemasaran  Rp. 0 s.d Rp. 2.000.000,- 

(2) Manajer Pemasaran  Rp. 2.000.000,- s.d                        

Rp. 5.000.000,- 

(3) Direksi  diatas Rp. 5.000.000,-. 

6. Setelah ada persetujuan kredit maka bagian adminsitrasi 

meneliti kembali kelengkapan persyaratan kredit agar tidak 

ada persyaratan yang tertinggal. Penelitian kelengkapan 

dokumen dan pengikatan jaminan sesuai syarat dan kondisi 

persetujuan pemberian kredit ini dilakukan secara teliti 

untuk kemudian dibuatkan perintah pencairan kredit dan 

perjanjian kredit. 

7. Bagian keuangan menyerahkan nominal pinjaman kepada 

ditandatangani oleh kedua 

ihak 

8. Setelah kredit tersebut cair maka dilakukan supervisi / 

pengawasan terhadap kredit yang telah dilempar oleh : 

a) Bagian administrasi dengan pengawasan “On Desk” 

atau dengan memeriksa secara rutin catatan angsuran 

nasabah. 

debitur setelah perjanjian kredit 

belah p
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b) Bagian pelayanan pelanggan dengan pengawasan “ON 

The Spot” atau dengan cara kunjungan langsung kepada 

debitur untuk melihat perk n usaha dan 

penggunaan kredit yang telah di

iatas bertujuan untuk sedini mungkin 

melihat gejala terjadinya kemacetan kredit sehingga dapat 

dilakukan antisipasi secara cepat. 

9. Bagian pelayanan pelanggan melakukan penanganan 

terhadap “Non Performing Loan” atau kredit non lancar 

lektibilitas kredit / tingkat kelancaran 

kredit. 

 

 

 

 

 

embanga

terima. 

Kedua hal tersebut d

untuk memperbaiki ko
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Standar rasio keuangan PT. BPR Shinta Bhakti Wedi: 

Rasio Keuangan Standar Rasio 

1. Lik

a. Current

b. Q

2. Sol

3. Pro

4. Ak

a. R

b. I

c. W

d. R

p

5. Leverage 

a. 

b. 

 
 

uiditas 

 Ratio 

uick Ratio 

vabilitas 

fitabilitas 

tivitas 

TO 

TO 

CTO 

asio Piutang Dagang thd 

enj/bulan 

 

TDTER 

TDTAR 

> 100% 
 

> 100% 
 

>150% 
 
 

>15% 

 
 

 
< 90 hari 

 
 

< 90 hari 
 

< 90 hari 
 
 

< 50% 

 
 

 
 
 
 

< 100% 
 
 

< 100% 

Sumbe R Shinta Bhakti Wedi 

 

 

 

 

 

 

r data: PT. BP
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BAB V 

MBAHASAN 

 

A. 

ta Bhakti Wedi berusaha menarik nasabah sebanyak 

h merupakan sumber pendanaan bagi usaha operasi 

ulkan dana dari masyarakat, PT. BPR Shinta Bhakti 

ana kepada masyarakat. Salah satu bentuk 

but adalah dalam bentuk kredit modal kerja, seperti 

alam skripsi ini. 

mbahas permasalahan yang muncul dalam skripsi ini 

bil 30 laporan keuangan debitur yang digunakan sebagai kasus 

oran keuangan. Peneliti mengambil sampel 30 laporan 

ebitur dari debitur yang kreditnya diterima yang sudah 

h bank. Laporan keuangan yang dianalisis hanya 30 laporan 

mengingat pertimbangan waktu dan tenaga dalam penelitian. 

a etika perbankan yang menyatakan bahwasanya bank 

tern para debitur maka nama debitur dan nama 

mat dari kasus yang dibahas disamarkan sehingga 

r PT. BPR Shinta Bhakti Wedi tetap terjamin. 

ANALISIS DAN PE

Deskripsi Data 

PT. BPR Shin

mungkin karena nasaba

bank. Selain mengump

Wedi juga menyalurkan d

penyaluran dana terse

yang dibahas d

Untuk me

maka diam

dalam analisis lap

keuangan d

disediakan ole

keuangan 

Mengingat adany

harus menyimpan rahasia in

perusahaan serta ala

rahasia debitu
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List Debitur 

1. Pengusaha Transportasi 

2. Penjualan Alat Kosmetik 

3. Pedagang 

4. Perusahaan Mebel 

5. Pengrajin Kayu 

6. Penjualan Kayu Jati Gelondong 

7. Produksi dan Penjualan Kasur 

8. Penjualan Kayu Jati Gelondong 

9. Produksi Batik Tulis 

10. Transportasi Antar Jemput Anak Sekolah 

11. Jasa Transportasi 

12. Perusahaan Mebel 

13. Perusahaan Mebel 

14. Penjualan Kayu Mahoni 

15. Jasa Transportasi 

17. Penjualan HP 

18. Petani 

19. Usaha Ternak 

20. Beng

21. Konveksi 

Petani 

16. Pedagang 

kel 

22. 
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23. Usaha Salon 

akaian

yam 

26. Konveksi 

27. Pedagang 

28. Penjualan Pakaian 

29. Jasa Transportasi 

30. Pedagang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

24. Penjualan P  Jadi 

25. Pedagang A
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1.  itur 1 
 

Tabe
it

Pengusaha Transportasi 
ra a 
a  2004 

 
AKTIVA PASIVA 

Laporan Keuangan Deb

l 2 
Deb ur 1 

Ne c
Per Janu ri

Aktiva Lancar 
Kas 
Bank 
Piutang 
Persediaan 
Total Aktiva Lancar 
Aktiva Tetap 
Mesin/Motor/Mobil 

ngunan 
Aktiva Tetap 

2.000.000
2.000.0
1.500

6

24.000.000
18.500.000
42.500.000
49.000.000

Pasiva Lancar 
Utang 

l Utang 

Laba rugi th berjalan 
Total Ekuitas 
 
TOTAL PASIVA 

6.000.000
6.000.000

37.560.000

5.440.000

00 Tota
.000  

1.000.000 Ekuitas 
.500.000 Modal 

 

43.000.000

49.000.000

Tanah&Ba
Total 
TOTAL AKTIVA 
 

 
 

Tabel 3 
Debitur 1 

Pengusaha Transportasi 
Laporan Rugi Laba 

Januari 2004 

Penjualan 
Cash 
Biaya Penjualan (HPP) 

Laba Kotor 
Biaya Usaha 
Pokok dan Bunga Pinjaman 
Laba Usaha 

9.000.000

1.200.000

2.100.000

9.000.000

1.200.000

7.800.000
2.100.000

5.700.000

Per Agustus 2003-
 

Bahan Baku 

 
 

umber data: PT. BPR Shinta Bhakti Wedi 
 
 
 
 
 
 

S
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2  Debi
 

e
tu
lat Kosmetik 
a  
m

 
AKTIVA PASIVA 

.  Laporan Keuangan tur 2 

Tab l 4 
Debi r 2 

Penjualan A
Ner ca

Per 31 Dese ber 2003 

Aktiva Lancar 
Kas 
Bank 
Piutang 
Persediaan 

Barang Jadi   3.000.00
Total Aktiva Lancar 

rja 
nan 

TOTAL AKTIVA 

3.000.0
1.000
3
3

10.500.000

7.000.000
200.000

36.500.000
44.700.000
54.200.000

Pasiva Lancar 
g 
l Utang 

 
Laba rugi th berjalan 
Total Ekuitas 
 
 
 
TOTAL PASIVA 

5.000.000
5.000.000

37.905.000

54.200.000

00 Utan
.000 Tota

.500.000  

0 Modal 
.000.000 Ekuitas 

11.295.000
49.200.000

Aktiva Tetap 
Mesin/Motor/Mobil 
Peralatan Ke
Tanah&Bangu
Total Aktiva Tetap 

 
 
 

Tabel 5 
Debitur 2 

Penjualan Alat Kosmetik 
Laporan Rugi Laba 

Per Juli 2003-Desember 2003 

Penjualan 

Biaya Penjualan (HPP) 
Bahan Baku 
Laba Kotor 
Biaya Usaha 
Transpot 
Gaji Pegawai 
Laba Usaha 

109.786.250

84.537.500

600.000
800.000

109.786.250

84.537.500

25.248.750
2.400.000

22.848.750

 

Cash 

1.

 
S . BPR Shinta Bhakti Wed
 
 
 
 

umber data: PT i 
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3 euangan Debitur 3 
 

e
tu
e ntong 
a

Per 6 Maret 2004 

AKTIVA PASIVA 

. Laporan K

Tab l 6 
Debi r 3 

Dagang K lo
Ner ca 

 

Aktiva Lancar 
Kas 
Bank 
Piutang Dagang 
Persediaan 
Total Aktiva Lancar 

p 

gunan 

VA 

500
2.150.0
5

32.650.000

5.000.000
3.500.000

95.000.000
103.500.000
136.150.000

iva Lancar 
g Dagang 

tal Utang 

Modal 
 
Laba th berjalan 
Total E
 
 
TOTAL 

10.000.000
10.000.000

115.868.000

126.150.000

136.150.000

.000 Utan
Pas

00 To
.000.000  

25.000.000 Ekuitas 

Aktiva Teta
Kendaraan 
Inventaris  
Tanah&Ban
Total Aktiva Tetap 
TOTAL AKTI
 

kuitas 

PASIVA 

10.282.000

 
 

Tabel 7 
 3 

Dagang Kelontong 
Laporan Rugi Laba 

Per 6 Maret 2003-6 Maret 2004 

Penjualan Bersih 
Biaya Penjualan (HPP) 
Laba Kotor 

Laba Usaha 

 170.730.000
(151.177.500)

19.552.500
(1.200.000)
18.352.500

Debitur

 

Biaya Usaha 

 
Sumber data: PT. BPR Shinta Bhakt
 
 
 

 
 
 
 
 

i Wedi 
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4 Keuangan Debit
 

Tabel 8 
it
eb
ra a 
e

 
AKTIVA PASIVA 

.  Laporan ur 4 

Deb ur 4 
M el 
Ne c

Per 31 Des mber 2003 

Aktiva Lancar 
Kas 
Piutang 
Persediaan 
Total Aktiva Lancar 
Aktiva Tetap 
Mesin/Motor/Mobil 

 Tetap 
IVA 

4.000
600

22.8
27

4.000.000
2.000.000

100.000.000
106.000.000
133.400.000

Pasiva Lancar 
g 
l Utang 

 
Laba rugi th berjalan 
Total Ekuitas 
 
TOTAL PASIVA 

8.000.000
8.000.000

115.428.800

13

.000 Utan

.000 Tota
00.000  

.400.000 Ekuitas 
Modal 

9.971.200
125.400.000

3.400.000

Peralatan  
Tanah&Bangunan 
Total Aktiva
TOTAL AKT
 

 
 

Tabel 9 
Debitur 4 

Mebel 
Laporan Rugi Laba 

Per 1 Januari-31 Desember 2003 

Penjualan 
Biaya Penjualan (HPP) 
Bahan Baku 
Gaji Buruh 

Transportasi  
Laba Kotor 
Biaya Usaha 
Laba Usaha 

37.566.000
5.760.000
2.250.000
1.200.000

60.840.000
46.776.000

14.064.000
- 

14.064.000

 

Uang Makan Buruh 

 
Sumber data: PT. BPR Shinta B

 
 
 
 
 

hakti Wedi 
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5  Debi
 

l
tu
in ayu 
a

Per 31 Januari 2004 

AKTIVA PASIVA 

.  Laporan Keuangan tur 5 

Tabe  10 
Debi r 5 

Pengraj  K
Ner ca 

 

Aktiva Lancar 
Kas 
Kas Bank 
Piutang 
Persediaan 
Total Aktiva Lancar 

p 

etap 
IVA 

 

500.

1

4.000.000

2.000.000
28.500.000
30.500.000
34.500.000

a Lancar 
g 

Modal 
 
Laba rugi th berjalan 
Total Ekuitas 
 
TOTAL PASIVA 

4.000.000
4.000.000

25.667.200

000 Utan
Pasiv

1.000.000 Total Utang 
.500.000  

1.000.000 Ekuitas 

Aktiva Teta
Kendaraan  
Tanah 
Total Aktiva T
TOTAL AKT

4.832.800
29.500.000

34.500.000

 
 

Tabel 11 
Debitur 5 

Pengrajin Kayu 
Laporan Rugi Laba 

Per Agustus 2003-Januari 2004 

Penjualan 
Biaya Penjualan (HPP) 

Biaya Usaha 
Laba Usaha 

 28.800.000
(15.339.000)

13.461.000
(360.000)

13.101.000

 

Laba Kotor 

 
Sumber data: PT. BPR Shint
 
 

 
 
 
 
 
 

a Bhakti Wedi 
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6 euangan Debitur 6 
 

e
it r 6 

T a
Neraca 

Per 31 Januari 2004 

AKTIVA PASIVA 

.  Laporan K

Tab l 12 
Deb u

oko Kayu J ti Gelondong 

 

Aktiva Lancar 
Kas 
Bank 
Piutang 
Persediaan 

a Lancar 

nan 

TOTAL AKTIVA 
 

2

6.000.000
15.000.000

36.000.000
60.000.000
96.000.000

111.000.000

va Lancar 

ng 

Ekuitas 
Modal 
 
Laba rugi th berjalan 
Total Ekuitas 
 
TOTAL PASIVA 

10.000.000
10.000.000

101.000.000

111.000.000

3.000.000 Utang 
Pasi

.000.000 Total Uta
4.000.000  

40.864.000

60.136.000

Total Aktiv
Aktiva Tetap 
Mobil 
Tanah&Bangu
Total Aktiva Tetap 

 
 

Tabel 13 
Debitur 6 

Toko Kayu Jati Gelondong 
Laporan Rugi Laba 

Per September 2003-Januari 2004 

Penjualan 
Biaya Penjualan (HPP) 

Biaya Usaha 
Laba Usaha 

 480.000.000
(390.000.000)

90.000.000
(2.400.000)
87.600.000

 

Laba Kotor 

 
 
Sumber data: PT. BPR Shinta Bhakti
 

 
 
 
 
 
 

 Wedi 
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7 euangan Debitur 7 
 

l
tu
 al Kasur 

a
Per 14 Februari 2004 

AKTIVA PASIVA 

.  Laporan K

Tabe  14 
Debi r 7 

Produksi dan Ju
Ner ca 

 

Aktiva Lancar 
Kas 
Bank 
Piutang Dagang 
Persediaan 
Total Aktiva Lancar 

p 

unan 
etap 

TIVA 

1.250

1

4.405.000

4.000.000
50.000.000
54.000.000
58.405.000

a Lancar 
g 

Modal 
 
Laba rugi th berjalan 
Total E
 
TOTAL PASIVA 

5.000.000
5.000.000

48.757.000

53.405.000

.000 Utan
Pasiv

1.500.000 Total Utang 
.000.000  
655.000 Ekuitas 

Aktiva Teta
Kendaraan 
Tanah&Bang
Total Aktiva T
TOTAL AK
 

kuitas 
4.648.000

58.405.000

 

Tabel 15 
 7 

Produksi dan Jual Kasur 
Laporan Rugi Laba 

Per 14 Februari 2003- 14 Februari 2004 

Penjualan 
Biaya Penjualan (HPP) 
Laba Kotor 

Laba Usaha 

 45.000.000
(26.100.000)

18.900.000
- 

18.900.000

 

Debitur

 

Biaya Usaha 

 
 
Sumber data: PT. BPR Shinta Bhak
 
 

 
 
 
 
 
 

ti Wedi 
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8.  bitur 8 
 

e
Debit

Toko Kayu Jati Gelondong 
ra a 
u i 2004 

 
AKTIVA PASIVA 

Laporan Keuangan De

Tab l 16 
ur 8 

Ne c
Per Febr ar

Aktiva Lancar 
Kas 
Piutang 
Persediaan 
Total Aktiva Lancar 
Aktiva Tetap 
Mesin/Motor/Mobil 
Peralatan Kerja 

ngunan 

IVA 

5.000.000
14.000
6.500

22.50

1.000.000
60.000.000

101.000.000
126.500.000

Pasiva Lancar 
Utang 

l Utang 

as 

Laba rugi th berjalan 
Total Ekuitas 
 
TOTAL

10.000.000
10.000.000

102.044.000

14.456.000
1

126.500.000

.000 Tota

.000  
0.000 Ekuit

40.000.000  
Modal 

 PASIVA 

16.500.000Tanah&Ba
Total Aktiva Tetap 
TOTAL AKT
 

 
 

Tabel 17 
Debitur 8 

elondong 
Laporan Rugi Laba 

Per September 2002-Februari 2003 

Penjualan 
Biaya Penjualan (HPP) 
Bahan Baku 

Laba Kotor 
Biaya Usaha 
Laba Usaha 

312.960.000
19.200.000

360.000.000
(332.160.000)

27.840.000
(2.400.000)
25.440.000

Toko Kayu Jati G

 

Transportasi  

 
 
Sumber data: PT. BPR Shinta 

 
 
 
 
 
 

Bhakti Wedi 
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9  Debi
 

l
tu
 T lis 
a

Per 14 Januari 2004 

AKTIVA PASIVA 

.  Laporan Keuangan tur 9 

Tabe  18 
Debi r 9 

Batik u
Ner ca 

 

Aktiva Lancar 
Kas 
Bank 
Piutang 
Persediaan 

Barang Jadi  1.875.000 
ku  1.242.000 

ja 
unan 

Total Aktiva Tetap 
TOTAL AKTIVA 

750

4

9.167.500

2.500.000
46.000.000
48.500.000
57.667.500

a Lancar 
 

Modal 
 
Laba rugi th berjalan 
Total Ekuitas 
 
 
 
TOTAL PASIVA 

5.000.000
5.000.000

40.457.900

57.667.500

.000 Utang
Pasiv

1.300.000 Total Utang 
.000.000  

3.117.500 Ekuitas 

Bahan Ba
Total Aktiva Lancar 
Aktiva Tetap 
Peralatan Ker
Tanah&Bang

12.209.600
52.667.500

 
 
 

Tabel 19 
Debitur 9 

Batik Tulis 
Laporan Rugi Laba 

Per 14 Januari 2003-14 Januari 2004 

Penjualan 

Bahan Baku 
Gaji Buruh 
Laba Kotor 
Biaya Usaha 
Laba Usaha 

16.488.000
7.560.000

53.760.000
(24.048.000)

29.712.000
- 

29.712.000

 

Biaya Penjualan (HPP) 

 
umber data: PT. BPR Shinta Bhakti Wedi 

 
 
 
 
 
 

S
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1  Debit
 

e
tu

put Anak Sekolah 
ra

Per 25 Februari 2004 

AKTIVA PASIVA 

0.  Laporan Keuangan ur 10 

Tab l 20 
Debi r 10 

Transportasi Antar Jem
Ne ca 

 

Aktiva Lancar 
Kas 
Bank 
Piutang 
Persediaan 
Total Aktiva Lancar 

p 

unan 
 Tetap 
TIVA 

1.50
24
5

35.000.000

97.000.000
245.000.000
342.000.000
377.000.000

va Lancar 
g 

ang 

Modal 
 
Laba rugi th berjalan 
Total Ek
 
TOTAL PASIVA 

15.000.000
15.000.000

320.302.000

362.000.000

3

0.000 Utan
Pasi

.000.000 Total Ut

.000.000  
4.500.000 Ekuitas 

Aktiva Teta
Mesin/Motor/Mobil 
Tanah&Bang
Total Aktiva
TOTAL AK
 

uitas 
41.697.000

77.000.000

 

1 
Debitur 10 

Transportasi Antar jemput Anak Sekolah 
Laporan Rugi Laba 

Per 25 Februari 2003-25 Februari 2004 

Penjualan 
Biaya Penjualan (HPP) 
Laba Kotor 

Laba Usaha 

 18.900.000
(5.430.000)
13.470.000
(9.000.000)

4.470.000

 
Tabel 2

 

Biaya Usaha 

 
 
Sumber data: PT. BPR Shinta Bhakti
 

 
 
 
 
 
 
 

 Wedi 
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11 bitur 11 
 

Tabel
u 11 
s ortasi 

a  
m er 2003 

 
AKTIVA PASIVA 

.  Laporan Keuangan De

 22 
Debit r 

Jasa Tran p
Ner ca

Per 31 Dese b

Aktiva Lancar 
Kas 
Bank 
Piutang 
Persediaan 
Total Aktiva Lancar 
Aktiva Tetap 
Mesin/Motor/Mobil 

ngunan 

IVA 

2.000.000
1.000.
2.000
1.500.0
6

44.000.000
40.500.000
44.000.000
47.000.000

Pasiva Lancar 
Utang 

l Utang 

itas 

Laba rugi th berjalan 
Total Ekuitas 
 
TOTA

5.000.000
5.000.000

35.736.000

6.265.000

47.000.000

000 Tota
.000  

00 Eku
.500.000 Modal 

 

L PASIVA 

42.000.000Tanah&Ba
Total Aktiva Tetap 
TOTAL AKT
 

 
 

Tabel 23 
Debitur 11 

Jasa Transportasi 
i Laba 

Per Juni 2003-Desember 2003 

Penjualan 
Biaya Penjualan (HPP) 
Bahan Baku 

Laba Kotor 
Biaya Usaha 
Laba Usaha 

9.600.000
2.400.000

29.400.000
(12.000.000)

17.400.000
- 

17.400.000

Laporan Rug

 

Gaji Buruh 

 
Sumber data: PT. BPR Shinta Bhakti
 

 
 
 
 
 
 

 Wedi 
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12 tur 12 
Tabel 24

Debitur 1
l 

Neraca 
Per 7 Februari 2004 

 
IVA PASIVA 

.  Laporan Keuangan Debi
 
2 

Mebe

AKT
Aktiva Lancar 
Kas 
Bank 
Piutang 
Persediaan 

Barang Jadi  7.500.000 
Bahan Baku 7.500.000 

Total Aktiva Lancar 
Aktiva Tetap 
Mesin/Motor/Mobil 
Peralatan Kerja 

ngunan 

IVA 

4.500.000
15.000.000
15.000.000

37.000.0

8.000.000
164.000.000
180.000.000
217.000.000

Total Utang 
 
Ekuitas 

al 

ba rugi th berjalan 
itas 

 
 
 
TOTA

10.000.000

153.000.000

54.000.000
207.000.000

217.000.000

Tanah&Ba
Total Aktiva Tetap 
TOTAL AKT
 

2.500.000 U
Pasiva Lancar 

tang 10.000.000

Mod

00 La
 

8.000.000  
Total Eku

L PASIVA 

 
 

Tabel 25 
Debitur 12 

 
Laporan Rugi Laba 

Per 7 Februari 2003-7 Februari 2004 

Penjualan 

Bahan Baku 
Gaji Buruh 
Uang Makan Buruh 
Laba Kotor 
Biaya Usaha 
Laba Usaha 

208.800.000
42.000.000
1.200.000

348.000.000
(252.000.000)

96.000.000
(7.200.000)
88.000.000

Mebel

 

Biaya Penjualan (HPP) 

 
Sumber data: PT ta Bhakti Wedi 
 
 
 
 
 

. BPR Shin
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1 euangan Debitur 13 
 

l
u
b

Neraca 
Per 31 Desember 2003 

AKTIVA PASIVA 

3.  Laporan K

Tabe  26 
Debit r 13 

Me el 

 

Aktiva Lancar 
Kas 
Bank 
Piutang 
Persediaan 

di      1.700.000
000

u      7.500.000
ancar 

 
Mesin/Motor/Mobil 

Tanah&Bangunan 
Total Aktiva Tetap 
TOTAL AKTIVA 
 

19.250.000

31.550.000

8.500.000

70.000.000
87.500.000

119.050.000

siva Lancar 

tang 

Ekuitas 
odal 

Laba rugi th berjalan 
Total Ekuitas 
 
 
 
 
 
TOTAL PASIVA 

8.000.000
8.000.000

111.050.00

119.050.000

3.500.000 Utang 
Pa

3.800.000 Total U
5.000.000  

M
 

75.515.600

35.534.400
0

Barang Ja
Barang ½ Jadi 10.000.
Bahan Bak

Total Aktiva L
Aktiva Tetap

Peralatan Kerja 9.000.000

 
 

Tabel 27 
Debitur 13 

Mebel 
Laporan Rugi Laba 

Per Januari 2003-Desember 2003 

Penjualan 
Biaya Penjualan (HPP) 
Bahan Baku 
Gaji Buruh 
Laba Kotor 
Biaya Usaha 
Laba Usaha 

363.792.000
080.000

463.200.000
(397.872.000)

62.328.000
(2.400.000)
62.928.000

 

34.

 
S . BPR Shinta Bhakti Wed
 
 
 
 

umber data: PT i 
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1  Deb
 

e
tu
y  Mahoni 

ra
nuari 2004 

 
AKTIVA PASIVA 

4.  Laporan Keuangan itur 14 

Tab l 28 
Debi r 14 

Dagang Ka u
Ne ca 

Per 29 Ja

Aktiva Lancar 
Kas 
Piutang 
Persediaan 
Total Aktiva Lancar 
Aktiva Tetap 
Mesin/Motor/Mobil 

ngunan 

TIVA 

2.500
5.00
8.000.0

15

11.000.000
75.000.000
86.000.000

101.500.000

Pasiva Lancar 
g 
l Utang 

 
Laba rugi th berjalan 
Total Ekuitas 
TOTAL PASIVA 

5.000.000
5.000.000

60.656.711

1
 

.000 Utan
0.000 Tota

00  
.500.000 Ekuitas 

Modal 

35.843.289
96.500.000
01.500.000

Tanah&Ba
Total Aktiva Tetap 
TOTAL AK

 

9 
Debitur 14 

Dagang kayu mahoni 
Laporan Rugi Laba 

Per Agustus 2003-Januari 2004 

Penjualan 
Biaya Penjualan (HPP) 
Laba Kotor 
Biaya Usaha 

 
 

292.089.791
(234.685.680)

57.404.111
-

57.404.111

 
Tabel 2

 

Laba Usaha 
 
Sumber data: PT. BPR Shinta Bhakt
 
 
 
 

 
 

i Wedi 
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15.  ebitur 15 
 

Tabel 30 
Debitur 15 

Pengusaha Transportasi 
Neraca 

Per 29 Januari 2004 
 

AKTIVA PASIVA 

Laporan Keuangan D

Aktiva Lancar 
Kas 
Bank 
Piutang 
Persediaan 

ncar 
a Tetap 

otor/Mobil 
erja  

tap 
TIVA 

1.000.0

4.000.000
5.000.000

11.500.000

4.

4
50.500.000
6

a Lancar 
ng 

g 
 
Ekuitas 

odal 

 th berjalan 
otal Ekuitas 

OTAL PASIVA 

 
6.000.000
6.000.000

50.448.000

5.552.000

62.000.000

00 Uta
Pasiv

1.500.000 Total Utan

MTotal Aktiva La
Aktiv
Mesin/M
Peralatan K
Tanah&Bangunan 
Total Aktiva Te
TOTAL AK
 

 
Laba rugi000.000
T500.000
 6.000.000
T

2.000.000

 
 

Tabel 31 
Debitur 15 

  
Laporan Rugi Laba 

Per 29 Januari 2003-29Januari 2004 

Penjualan 
Biaya Penjualan (HPP) 

Biaya Usaha 
Laba Usaha 

90.000.000
(77.000.000)

18.000.000
-

18.000.000

Mebel

 

Laba Kotor 

 
Sumber data: PT. BPR Shinta Bhak
 
 

 
 

ti Wedi 
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16. ebitur 16 
 

Tabel 32 
Debitur 16 
Pedagang 

Laporan Rugi/Laba 
Per 2 Oktober 2005 – 02 Oktober 2006 

 
Pendapatan  
Penjualan bersih 
Total Pendapatan  
Beban 

HPP 
Biaya Penj

nistrasi 
iaya Lain-lain 

31.300.000
4.200.000

540.000
0.000

45.900.000
45.900.000

(37
8.460.000

Laporan Keuangan D

ualan 
Biaya Admi
B 1.20 .440.000)

Laba Bersih  
 
 
 
 

Tabe
Debitur 16 

g
Neraca 

Per 02 Oktober 2006 

AKTIVA PASIVA 

l 33 

Peda ang 

 

Aktiva Lancar 
Kas 
Piutang 
Persediaan 

Aktiva Tetap : 
Kendaraan  
 
 
Total Aktiva 
 

250.000
500.000

2.625.000
Total Aktiva Lancar 3.375.000

3.500.

6

000

.875.000

 
Hutang 
Hutang  
 
Total Utang 
 

tas 
l 

iva 

2.000.000

2.000.000

4.875.000

6.875.000

Ekui
Moda
 
Total Pas

 
Sumber data: PT. BPR Shinta Bhakti Wedi 
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17. ebitur 17 
 

Tabel 34 
Debitur 17 
Dagang HP 

Laporan Rugi/Laba 
Per 5 September 2005 – 5 September 2006 

 
Pendapatan  
Penjualan bersih 
Total Pendapatan  
Beban 

HPP 
Biaya Penj

nistrasi 
iaya Lain-lain 

28.800.000
6.000.000
2.400.000

.000

42.000.000
42.000.000

(38.400.000)

Laporan Keuangan D

ualan 
Biaya Admi
B 1.200

3.600000Laba Bersih  
 
 
 
 

Tabel 35 
Debitur 17 

n
Neraca 

Per 5 September 2006 

AKTIVA PASIVA 

Daga g HP 

 

Aktiva Lancar 
Kas 
Piutang 
Persediaan 

Aktiva Tetap : 
Kendaraan  
 
 
Total Aktiva 
 

1.000.000
3.500.000
5.620.000

Total Aktiva Lancar 10.120.000

7.000.

17

000

.120.000

 
Hutang 
Hutang  
 
Total Utang 
 

tas 
l 

va 

4.000.000

4.000.000

13.120.000

17.120.000

Ekui
Moda
 
Total Pasi

 
umber data: PT. BPR Shinta Bhakti Wedi 

 

S
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18. n Debitur 18 
 

Tabel 36 
Debitur 18 

Petani  
Laporan Rugi/Laba 

Per 1 Agustus 2005 – 31 Juli  2006 
 
Pendapatan  
Penjualan bersih 
Total Pendapatan  
Beban 

HPP 
Biaya Penj

nistrasi 
iaya Lain-lain 

9.000.000
1.500.000
1.020.000

.000

25.200.000

Laporan Keuanga

25.200.000

(12.420.000)

ualan 
Biaya Admi
B 900

12.780.000Laba Bersih  
 
 
 
 

e
tu
ta

Neraca 
u

 
AKTIVA PASIVA 

Tab l 37 
Debi r 18 

Pe ni  

Per 31 J li 2006 

Aktiva Lancar  
Kas 
Persediaan 
Total Aktiva Lancar 

Kendaraan  
 
 
 
Total Aktiva 
 

1.000.000
4.000.000
5.270.000

4.000.000

9

Hutang 
Hutang  
 
 
Ekuitas 

al 

iva 

2.500.000

6.770.000

9.270.000
 

Aktiva Tetap : 

Mod
 
 
Total Pas.270.000

 
Sumber data: PT. BPR Shinta Bhakti Wedi 
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19. an Keuangan Debitur 19 
 

Tabel 38 
Debitur 19 
Peternakan  

Laporan Rugi/Laba 
 Per 5 September 2005 – 5 September 2006 

 

Pendapatan  
Penjualan bersih 
Total Pendapatan  
Beban 

HPP 
Biaya Penjualan 
Biaya Adm

ain 

00
2.580.000
2.940.000

960.000

151.180.000

Lapor

 

118.200.0

inistrasi 
Biaya Lain-l

Laba Bersih  

151.180.000

(124.680.000)
26.500.000

 
 
 

Tabe
Debitur 19 

n
ra
e

 
AKTIVA PASIVA 

l 39 

Peter akan  
Ne ca 

Per 5 Sept mber 2006 

Aktiva Lancar 
Kas 

Persediaan 

 
Aktiva Tetap : 
Kendaraan  
Tanah & Bangunan 
Potongan 
 
Total Aktiva 

2.000.000

11.250.000
Piutang  6.000.000

Total Aktiva Lancar 

 

19.250.000

7.000
29.125.
36

55.375.000

 
Hutang : 

utang  
 
 
Total Hutang  

as 
al 

jalan  

Total Pasiva 

15.000.000

15.000.000

40.000.000
375.000

55.375.000
 

H

.000 Ekuit
 

000 Mod
.125.000 L/R th ber

 

 
PR Shinta Bhakti Wedi 

 
 

Sumber data: PT. B
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20.  Debitur 20 

Tabel 40 
Debitur 20
Bengkel  

Laporan Rugi/
Per 1 Januari 2005 – 31 Desember 2006 

 
Pendapatan  

enjualan Spare Part  
Penjualan oli mesin dan pelumas
Jasa servis 
Total Pendapatan  
Beban 

HPP 
Biaya Administrasi 
Biaya Lain

L

7.800.000

.400.000

0.000
1.200.000
3.480.000

19.800.000

(17.280.000)
2.520.000

Laporan Keuangan
 

 

Laba 

P

-lain 
aba Bersih  

6.600.000
5

12.60

 
 
 
 

Tabel 41 
tu
g
ra

Per 31 Desember 2006 
 

AKTIVA PASIVA 

Debi r 20 
Ben kel  
Ne ca 

Aktiva Lancar 

Persediaan 
Total Aktiva Lancar 
 
Aktiva Tetap : 
Kendaraan  
Tanah & Bangunan 
Potongan 
 

 

000
2.000.000

Kas 1.200.000
Piutang  1.000.

Total Aktiva
 

3.200.

2

000

.500.000
10.000.000
12.500.000

15.700.000

 
utang : 

Hutang  
 

Hutang  

 
Total Pasiva 

2.000.000

2.000.000

11.300.000
2.400.000

13.700.000
15.700.000

H

 
Total 
 
Ekuitas 
Modal 
L/R th berjalan  

 
 
Sumber data: PT. BPR Shinta Bhakti Wedi 
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21. n Debitur 21 
 

Tabel 42 
Debitur 21 
Konveksi 

Laporan Rugi/Laba 
Per 13 Juni 2005 – 31 Juni 2006 

 
Pendapatan  

Penjualan  
Total Pendapatan  
HPP 

Biaya pembelian kain 
Biaya tenag

ortasi 
Laba Kotor  
Biaya usaha 

njualan 
i 

in 
L

49.800.000
19.200.000
5.400.000

Laporan Keuanga

6.720.000
1.440.000

103.200.000
103.200.000

(74.400.000)

(9.960.000)

a kerja 
Biaya transp

Biaya pe
Biaya administras
Biaya lain-la

aba Bersih  
1.800.000

28.800.000

18.840.000
 

Tabel 43 
tu

Konveksi 
Neraca  

 2006 

AKTIVA PASIVA 

Debi r 21 

Per 13 Juni
 

Aktiva Lancar 

Piutang  
Persediaan 
Total Aktiva Lancar 
 
Aktiva Tetap : 
Kendaraan  
Tanah & Bangunan 

000
4.000.000

29.800.

Kas 2.000.

Potongan 
 
Total Aktiva 
 

000
35.800

25.000.000

.000

10.000.000

35.000.000

70.800.000

 
Hutang : 
Hutang  

utang  

Modal 
L/R th berjalan  
 
To

12.000.000

12.000.000

50.000.000
8.800.000

58.800.000
70.800.000

 
 
Total H
 
Ekuitas 

tal Pasiva 
 

 
Sum ti Wedi ber data: PT. BPR Shinta Bhak
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22. 22 
 

Tabel 44 
Debitur 22 

Petani  
Laporan Rugi/Laba 

Per 1 Januari 2005 – 31 Desember 2006 
  

endapatan  
Penjualan bersih 
Total Pendapatan  
Beban 

HPP 
Biaya Penjualan 
Biaya Administrasi 
Biaya Lain

L

00
1.200.000

600.000

72.000.000

Laporan Keuangan Debitur 

 
P

51.600.000
4.800.0

-lain 
aba Bersih  

72.000.000

(58.200.000)
13.800.000

 
 
 

Tabel 45 
tu
ta i  
ra
e 06 
 

AKTIVA PASIVA 

Debi r 22 
Pe n
Ne ca 

Per 31 Des mber 20

Aktiva Lancar 
Kas 
Piutang  

Aktiva Tetap : 
Kendaraan  
Mobil 
Tanah  
 
 
Total Aktiva 

3.000.000
5.000.000

000

4.000.
30.000
2

 
Hutang 
Hutang  

 
Total Hutang 

as 

rjalan  

Total Pasiva 

10.000.000

10.000.000

55.670.000
26.330.000

Persediaan 30.000.000  
Total Aktiva Lancar 38.000.

000  
.000 Ekuit

Modal 0.000.000
54 Laba th be.000.000

92.000.000
 

 

82.000.000
92.000.000
 

 
Sumber data: PT. BPR Shinta Bhakti Wedi 
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23. aporan Keuangan Debitur 23 

Tabel 46 
Debitur 23 

Salon Cantik 
Laporan Rugi/

Per  08 Agustus 2005 – 08 Agustus 2006 

Pendapatan  
asa salon 

Jasa rias pengantin 
Total Pendapatan  
Biaya usaha  

B. pembelian peralatan salon 
Biaya pembelian kosmetik 
Biaya tenaga kerja  

Laba kotor 
B

13.200.000
.000.000

.000
5.400.000

37.200.000

(24.600.000)
12.600.000

(900.000)
(4.200.000)

L
 

Laba 

 

J
24

12.000.000
7.200

iaya asministrasi 
Biaya lain-lain 
Laba Bersih  7.500.000
 
 
 
 

e
tu
 C

Neraca 
u
 

AKTIVA PASIVA 

Tab l 47 
Debi r 23 

Salon antik 

Per 08 Ag stus 2006 

Aktiva Lancar  
Kas 1.000.
Piutang  
Total Aktiva Lancar 
Aktiva Tetap : 
Peralatan salon 
Kendaraan  

gunan 

To
 

000
1.500.

Hutang 
ng  

ng 

Ekuitas 
Modal 
Laba th berjalan  
 
Tot

40.000.000

40.000.000

4.300.000

Huta000
38.000

5

15.000.000

 .000
 
Total Huta.000.000
 5.000.000

Tanah & ban
 
 

tal Aktiva 

25.500.000

al Pasiva 

15.700.000

28.000.000 24.000.000
28.000.000
 

 
 Shinta Bhakti Wedi Sumber data: PT. BPR
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24. Laporan Keuangan Debitur 24 

Tabel 48 
Debitur 24 

Pedagang Pakaian
Laporan Rugi/Laba 

Per 1 Januari 2005 – 1 Januari 2006 
 

endapatan  
Penjualan bersih 
Total Pendapatan  
HPP 

Pembelian pakaian jadi  

 
Laba kotor 
B

iaya penjualan 
listrik, telpon, air 

-lain  
 

L

00

0.000
.000

4.140.000

 

 Jadi   

P

19.800.000
1.200.0Transportasi 

iaya usaha  
B
Biaya 
Biaya lain

aba Bersih  

60
240

30.600.000
30.600.000

(21.000.000)
9.600.000

13.800.000

(4.980.000)
4.620.000

 
e
tu

Neraca 
u
 

AKTIVA PASIVA 

Tab l 49 
Debi r 24 

Pedagang Pakaian Jadi   

Per 1 Jan ari 2006 

Aktiva Lancar  
Kas 1.000.
Piutang  
Persediaan 
Total Aktiva Lancar 
 
Aktiva Tetap : 
Kendaraan  

angunan 

 

 

000
1.000.
1.500

Hutang 
ng  

ng 

Ekuitas 
Modal 
Laba th berjalan  
 
Total Pasiva 

2.500.000

2.500.000

17.500.000
1.000.000

000 Huta
 .000

3.500.

2.500.000
15.000.000

 000
Total Huta
 

Tanah  dan b
 

Total Aktiva 

17.000.000

21.000.000
18.500.000
21.000.000
 

 
Sumber data: PT. BPR Shinta Bhakti Wedi 
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25. 
Tabel 50 

Debitur 25 
Pedagang Ayam 

Laporan Rugi/La
 April  2005 – 6 Ok  

Pen

an (HPP) 
Biaya bahan baku (ayam) 
Biaya angkut 
Biaya tenaga kerja 
Biaya lain-lain 

in 
Total biaya usaha 
Laba usaha   

18.480.000
1.800.000

.700.000

2.535.000
360.000
120.000

33.780.000
33.7

24.480.000
9.300.000

3.015.000

Laporan Keuangan Debitur 25 

ba 
Per  06 tober 2006

dapatan  
Total pendapatan 
Biaya penjual

80.000

1.500.000
2

Total biaya penjualan 
Laba Kotor 
Biaya usaha : 

Biaya usaha sampingan 
Biaya listrik, telpon, air 
Biaya lain-la

6.285.000

 
e

Debitur 25 
n
ra
t
 

AKTIVA PASIVA 

Tab l 51 

Pedaga g Ayam 
Ne ca 

Per 06 Ok ober 2006 

Aktiva Lancar 
as 

Persediaan  
 
Total Aktiva Lancar 
Aktiva Tetap : 
Kendaraan  
Mobil  
Tanah & bangunan 

1.000.000
000

5.000.000

K
 
Hutang 
Hutang  
 

Hutang 

Laba th berjalan  
Total Ekuitas 
 
Total Pasiva 

8.000.000Piutang  8.000.

8.000.000

37.785.000
13.215.000
51.000.000

59.0

  
Total 14.500

10

14.500.000

.000
 
Ekuitas .000.000
Modal 20.000.000

44.500.000

59.000.000

 
 
Total Aktiva 
 

00.000
 

 
Sumber data: PT. BPR Shinta Bhakti Wedi 
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26. Laporan Keuangan Debitur 26 
Tabel 52 

Debitur 26 
Konveksi 

Laporan Rugi/Laba 
Per  27 Agustus 2005 – 27 Februari 2006 

 
endapatan  
enjualan pakaian dewasa 

= 15.000 x 500 x 6 bln 
Penjualan pakaian anak  

= 11.000 x 200 x 6 bln 
Total pendapatan 
Biaya penjualan (HPP) 

Pembelian kain untuk bj dewasa 
Pembelian kain untuk bj anak 

L

usaha sampingan 
rik, telpon, air 

Total biaya usaha 
L

45.000.000

3.200.000

P
P

1

31.500.000
6.720.0

00.000
1.200.000

00

58.200.000

00

4.2

600.0

aba Kotor 
Biaya usaha : 

Biaya 
Biaya list
Biaya lain-lain 

aba usaha   

19.980.000

38.220.000

6.000.000
13.980.000

 
e

Debitur 26 
v

Neraca 
Per 27 Februari 2006 

AKTIVA PASIVA 

Tab l 53 

Kon eksi 

 

Aktiva Lancar 
Kas 
Piutang  
Persediaan  
 
Total Aktiva Lancar 
Aktiva Tetap : 
Kendaraan  

 

 
To
 

2.000.000
8.000.

10.980
000

Mobil  
Tanah & bangunan
Total Aktiva Tetap  

tal Aktiva 

.000
 

20

10.000.000
15.000.000
15.000.000

.980.000

39.000.000

59.980.000

 
Hutang 

ng  

ng 

Ekuitas 
Modal 
Laba th berjalan  
Total Ekuitas 
 
Total

6.000.000Huta

6.000.000

29.580.000

 
 
Total Huta
 

24.400.000
53.980.000

 Pasiva 59.980.000
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27. Laporan Keuangan Debitur 27 
 

Tabel 54 
Debitur 27 

PEDAGANG 
Laporan Rugi/Lab

Per  10 Juni 2005 – 10 Mei  2006 

Pendapatan 
asil usaha  
asil yang lain 

Total Pendapatan 
Biaya Penjualan (HPP) 
Laba kotor 
Biaya usaha  

Biaya usaha sampingan 
Biaya asuransi 
Biaya lain-

T
Laba bersih 

0.000
1.200.000
3.000.0

a 

 

H
H

15.00

lain 
otal 

00

342.000.000
4.800.000

346.800.000
(301.200.000)

45.600.000

(19.200.000)
26.400.000

 
 

Tabel 55 
Debitu

G
ra

 
AKTIVA PASIVA 

r 27 
PEDA ANG 

Ne ca 
Per 10 Mei 2006 

Aktiva Lancar 

Total Aktiva Lancar 
 
Aktiva Tetap : 
Kendaraan  
Tanah & bangunan 
Total Aktiva Tetap  

Kas 2.200.000
000Piutang  

Persediaan  
17.750.
33.100.000

 
Total Aktiva 
 

53.050.

8

000

.500.000
45.000.000
53.500.000

106.550.000

 
utang 

 
l Hutang 

as 

 
Total Pasiva 

15.000.000
H
Hutang  

15.000.000

70.000.000
  21.000.000
  91.550.000
 
1

Tota
 

itEku
Modal 
Laba th berjalan  
Total Ekuitas 

06.550.000

 
Sumber data: PT. BPR Shinta Bhakti Wedi 
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28. Laporan Keuangan Debitur 28 

Tabel 56 
Debitur 28 

Pedagang Pakaian  
Laporan Rugi/Laba 

Per  17 November 2005 – 17 Oktober 2006 

endapatan  
Total Pendapatan  
Biaya Penjualan (HPP) 

Biaya Pembelian Pakaian Jadi  
Biaya transportasi 
Biaya lain-lain 

Total  
Laba kotor 
B

iaya penjualan 
listrik, telpon, air 

Total  
Laba Bersih  

3.200.000
3.000.000

.000

80.000
0.000

180.000

 

 
P

1.200

iaya usaha  
B
Biaya 
Biaya lain-lain  

4.6
42

38.250.000
38.250.000

(17.400.000)
20.850.000

(5.280.000)
15.570.000

 
 

e
Debitur 28 

Pedagang Pakaian  
Neraca 

er 2006 
 

AKTIVA PASIVA 

Tab l 57 

Per 17 Oktob

Aktiva Lancar 
Kas 
Piutang  
Persediaan  
Total Aktiva Lancar 
 
Aktiva Tetap : 
Kendaraan  
Total Aktiva Tetap  

 

2.400.000
5.000.

11.400
000

Total Aktiva
 

.000
18.800.

4.500.000

000

4.500.000
23.800.000

 
Hutang 

ng  

Hutang 

odal 
Laba th berjalan  
Total Ekuitas 
 
Total Pasiva 

7.500.000Huta

7.500.000

11.972.000
3.828.000

15.800.000

 
Total 
 
Ekuitas 
M

23.800.000
 
Sumber data: PT. BPR Shinta Bhakti Wedi 
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Tabel 58 
Debitur 29 

Laporan Rugi/Laba 
Per  27 Agustus 2005 – 27 Februari 2006  

 
Pendapatan  

Pendapatan Jasa  
Total Pendapatan  
Beban  

B. Usaha  
B. lain-lain 

Total  
Laba bersih 
 

4.200.000

46.080.000

29. Laporan Keuangan Debitur 29 
 

Travel 

31.680.000

46.080.000

35.880.000
10.200.000

 
 

Travel  

Per  27 Februari 2006 

AKTIVA PASIVA 

Tabel 59 
Debitur 29 

Neraca 

 

Aktiva Lancar 
Kas 
Piutang  
Total Aktiva Lancar 
 
 
Aktiva Tetap : 
Kendaraan  
Total Aktiva Tetap  
Total Aktiva 
 

2.500.000
3.500.000
6.000.000

9.250.000
35.000.000
50.250.000

 
Hutang 
Hutang  
 
 
 
Ekuitas 

Total Pasiva 

2.000.000

Modal 
 

48.250.000

50.250.000

 
Sumber data: PT. BPR Shinta Bhakti Wedi 
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30. Laporan Keuangan Debitur 30 
 

Tabel 60 
Debitur 30 

apo  Ru aba
Per 1 Januari 2005 – 1 Januari 2006 

   
 
Pendapatan  
  Penjualan bersih 
Total Pendapatan 
Beban : 
HPP 
  B. Penjualan 
  B. Administrasi 
  B. Lain-lain 
 
Laba si
 

9.2 000

52.800.000
3.000.000
1.800.000

 
(60.000.000)

19.200.000

Pedagang  
ranL gi/L  

 Ber h  

7 00.
79.200.000

 
 

 
Tabel 61 

Debitur 30 
Pedagang  

Neraca 
Per  1 Januari 2006 

 
AKTIVA PASIVA 

Aktiva Lancar 

tiva Lancar 

tiva Tetap : 

tiva 

3.000.000
3.500.000
7.400.000

13.900.000

20.000.000
25.000.000

 
Hutang 
Hutang  
 
 
 
Ekuitas 
Modal 
 
Total Pas

15.000.000

43.900.000

58.900.000

Kas 
Piutang  
Persediaan  
Total A
 
 
Ak
Mobil 
Tanah dan Bangunan 
 
Total A

k

k 58.900.000

iva 

 
Sumber data: PT. B hak ediPR Shinta B ti W
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B. ngan Debitur

  an keuangan dari 0 debitur adalah s rikut: 

Tabel 62. Analis an Keuangan Debit
 

Rasio Keuangan Rumus Ratio Perhitungan Analisis 

Analisis Laporan Keua  

Analisis lapor  3 ebagai be

is Lapor ur 1 

Hasil Standar Rasio 
a. 

1. Curret Ratio 
 

Q

 

100% x 
sLiabilitieCurrent

asset Current  

100% x 
sLiabilitieCurrent

inventory-asset Current  

 

%100
000.000.6

Likuiditas 

2. uick Ratio  

000.500.6  x  

100% x 
00.000.6 0

000.00.1.500.6 −  

 

 000

108,3% 
 

 

91,66% 

> 100% 
 
 

> 100% Tidak Sesuai 
 

 
Sesuai 

 
 

b. 
 

816,66% 
 

>150% 
 

Sesuai %100x
Hutang Total
Aktiva Total  %100

000.000.6
000.000.49  x  Solvabilitas 

 

c. rofitabilitas  P %100x
Aktiva Total

Tax After Earning  %100
000.0. 0049

000.0.5  x  
 70  

11,63% >15% 
 

Tidak Sesuai 
 

d. Aktivitas 

1. RTO 
 
2. ITO 

 
. WCTO 

4. Rasio
thd penj/b

 

3
 

 Piutang Dagang 
ln 

periode x
Penjualan
Piutang  

periode x
HPP

Persediaan  

WCTO = RT +ITO O

100% x
b per  Penjualan ulan

Dagan Piutang  g

 

hr x 180
000.000.9
000.500.1  

hr x180
000.200.1
000.000.1  

29,99 + 149,99 hr 

%100
000.500.1
0.500.1 00  x  

 

 
29,99 hari 

 
<

 
149,99 hari 

 
179,98 hari 

 
100% 

 90 hari 
 
 

< 90 hari 
 

< 90 hari 
 

< 50% 

Tidak Sesuai 
 

 
 

esuai 
 

 

Tidak Sesuai 
 
 

 
S

 
Tidak Sesuai 

e. e

1. TDTE

 

2. TDTAR 

 

100% x 
Equity Total

debt  Total  

100% x 
AsetTotal
debt  Total  

 

%100
000.

Lev rage 

R 
0. 0043

0  x  00.000.6

%100
000.000.49

00.000.6 0  x  

 
  

 

13,95% 
 

<
 

12,24% 

 100% 
 

< 100% 
 

Sesuai 

 

 

 
Sesuai 
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Rasio Keuangan Interpretasi Hasil 

a. Likuiditas 

 

ick Ratio  

 
108

 
91,66% 

S hutang l 0 dija gan 
aktiva lancar Rp 1,08 
 
Setiap hutang lancar Rp 1,00 dijamin dengan 
aktiva yang lebih liquid Rp 0,91  

 

1. Curret Ratio
 

2. Qu

,3% 
 

etiap ancar Rp 1,0 min den

b. Solvabilitas 
 

816,66% 
 
Setiap total hutang Rp 1,00 dijamin dengan total 
aktiva Rp 8,16   

c. Profitabilitas  
 

11,63% 
 

keuntungan Rp 0,11 
Setiap Rp 1,00 dari total aktiva menghasilkan 

d. Aktivitas 

1. RTO 

 ITO 
 
 

WCTO 

 Rasio Piutang Dagang thd 
penj/bln 

 

 
29,99 hari 

 
 

 
 

179,98 hari 
 

 
100% 

 

 
atu periode  dana yan nam 

dalam piutang 29 hari 
 

atu period ang terta m 
n digudan a 149 har

 
 satu periode rata-rata dana yang tertanam 

dalam modal kerja 179 hari 
 
Piutang yang terjadi dalam satu periode sebesar 

 
 

2.

3. 
 
 

4.

149,99 hari 

Dalam s  rata-rata g terta

Dalam s e dana y nam dala
persediaa g rata-rat i 

Dalam

100% dari penjualan per bulan. 

e. Leverage 

1. TDTER 

2. TDTAR 

 
13,95% 

 
12,24% 

 
Rp 0,13 dari total modal digunakan untuk 
menjamin hutang 
Rp 0,12 dari total aktiva digunakan untuk 
menjamin hutang 
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Tabel 63. Analisi ran Keuangan Debitur 2 

 
an Rumus Ratio itungan 

s Lapo

Rasio Keuang Perh Hasil Standar Rasio Analisis 
a. Likuidita

1. Curret Ratio 
 
2. Quick Ratio  

 

100% x 
sLiabilitieCurrent

asset Current  

100% x 
sLiabilitieCurrent

inventory-asset Current  

 

%100
000.000.5
000.

s 
5. 0010  x  

100% x 
000.000.5

000.000.300.500 −.10  

 

 
210% 

 
>

 
150% 

 100% 
 
 

> 100% 
 

Sesuai 

 
Sesuai 

 

  

b. %100x
Hutang Total
Aktiva Total  %100

000.000.5
0.200.54 00  x  

 
1084% 

 
>150% 

 
Sesuai Solvabilitas 

 

c. i %100x
Aktiva Total

Tax After Earning  %100
0.200.54 00
750.4822  x  

  8.
42,15% >15% Sesuai 

  
Prof tabilitas  

 

d. A v

 
. ITO 

 WCT
 
4. Rasio Piutang Dagang 

thd penj/bln 
 

 kti itas 

1. RTO 

2
 
3. O 

 

periode x
Penjualan
Piutang  

periode x
HPP

Persediaan  

WCTO = RTO+ITO 

100% x
bulan per  Penjualan

Dagang Piutang  

 

 

hr x180
250.786.109

00.500.3 0  

hr x180
500.537.84
000.000.3  

5,73 + 6,38 

%100
33,708.297.18

000.500.3  x  

5,73hari 

19,12% 

<

 

  

 
 

6,38 hari 
 

12,11 hari 
 

 
 

 90 hari 

 
 

< 90 hari 
 

< 90 hari 
 

< 50% 

 
Sesuai 

 
 Sesuai  

 
Sesuai  

 
 

 
 

 

 
Sesuai  

e. everage 

1. TDTE

 

. TDTAR 

 L

R 

2

100% x 
Equity Total

debt  Total  

100% x 
AsetTotal
debt  Total  

 

%100
000.2. 0049

0  x  00.000.5

%100
000.200.54

000.000.5  x  

 
  

9,22% 

 

10,16% 
 

 
< 100% 

 
< 100% 

 

 
Sesuai 

 

 
Sesuai 
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Rasio Keuangan Interpretasi Hasil 

a. Likuiditas 

 

ick Ratio  

 
21

 
150% 

S hutang l 0 dija gan 
aktiva lancar Rp 2,10 
 
Setiap hutang lancar Rp 1,00 dijamin dengan 
aktiva yang lebih liquid Rp 1,50 

 

1. Curret Ratio
 

2. Qu

0% 
 

etiap ancar Rp 1,0 min den

b. Solvabilitas 
 

1084% 
 
Setiap total hutang Rp 1,00 dijami

,84
n dengan total 

aktiva Rp 10   

c. Profitabilitas  
 

42,15% 
 

keuntungan Rp 0,42 
Setiap Rp 1,00 dari total aktiva menghasilkan 

d. Aktivitas 

1. RTO 

 ITO 
 
 

WCTO 

4. Rasio Piutang Dagang thd 
penj/bln 

 

 
5,73hari 

 
 

 
 

12,11 hari 
 
 

19,12% 
 
 

 
tu periode  dana yang tertanam 

dalam piutang 5 hari 

 dalam 
n digudan a 6 hari 

 
 satu periode rata-rata dana yang tertanam 

dalam modal kerja 12 hari 
 
Piutang yang terjadi dalam satu periode sebesar 
19,12% dari penjualan per bulan. 

 
 

2.

3. 
 
 

6,38 hari 

Dalam sa  rata-rata

 
Dalam satu periode dana yang tertanam
persediaa g rata-rat

Dalam

e. Leverage 

1. TDTER 

2. TDTAR 

 
10,16% 

 
9,22% 

 
Rp 0,10 dari total modal digunakan untuk 
menjamin hutang  
Rp 0,09 dari total aktiva digunakan untuk 
menjamin hutang 
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Tabel 64. Analisis Laporan Keuangan Debitur 3 

 
Rasio Keuangan Rumus Ratio Perhitungan Hasil Standar Rasio Analisis 

a. Likuiditas 

1. Curret Ratio 
 
2. Quick Ratio  

 

100% x 
sLiabilitieCurrent

asset Current  

100% x 
sLiabilitieCurrent

inventory-asset Current  

 

%100
000.000.10
000.650.32  x  

100% x 
000.000.10

000.000.25000.650.32 −  

 
326,5% 

 
 

76,5% 

 
> 100% 

 
 

> 100% 

 
Sesuai 

 
 

Tidak Sesuai 
  

b. Solvabilitas %100x
Hutang Total
Aktiva Total  %100

000.000.10
000.150.136  x  

 
1361,5% 

 
>150% 

 
Sesuai 

 

c. Profitabilitas  %100x
Aktiva Total

Tax After Earning  %100
000.150.136

500.352.18  x  
 

13,47% 
 

>15% 
 

Tidak Sesuai 
 

d. Aktivitas 

1. RTO 
 
2. ITO 
 
3. WCTO 
 
4. Rasio Piutang Dagang 

thd penj/bln 
 
 

 

periode x
Penjualan
Piutang  

periode x
HPP

Persediaan  

WCTO = RTO+ITO 

100% x
bulan per  Penjualan

Dagang Piutang  

 

 

hr60 x 3
000.730.170

000.000.5  

hr60 x 3
500.177.151
000.000.25  

10,5 + 59,53 

%100
500.227.14
000.000.5  x  

 

 
10,5 hari 

 
 

59,53 hari 
 

70,07 hari 
 

35,14% 
 
 

 
< 90 hari 

 
 

< 90 hari 
 

< 90 hari 
 

< 50% 
 
 

 
Sesuai 

 
 

 Sesuai  
 

Sesuai  
 

Sesuai  
 
 

e. Leverage 

1. TDTER 

 

2. TDTAR 

  

100% x 
Equity Total

debt  Total  %100
000.150.126

000.000.10  x  

100% x 
AsetTotal
debt  Total  %100

000.150.136
000.000.10  x  

 
  

7,29% 
 

7,34% 

 
 

< 100% 
 

< 100% 

 
 

Sesuai 
 

Sesuai 
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Rasio Keuangan Hasil Interpretasi 
a. Likuiditas 

1. Curret Ratio 
 

2. Quick Ratio  

 
326,5% 

 
 

76,5% 

 
Setiap hutang lancar Rp 1,00 dijamin dengan 
aktiva lancar Rp 3,26 
 
Setiap hutang lancar Rp 1,00 dijamin dengan 
aktiva yang lebih liquid Rp 0,76 

b. Solvabilitas 
 

1361,5% 
 
Setiap total hutang Rp 1,00 dijamin dengan total 
aktiva Rp 13,61  

c. Profitabilitas  
 

13,47% 
 
Setiap Rp 1,00 dari total aktiva menghasilkan 
keuntungan Rp 0,13 

d. Aktivitas 

1. RTO 
 
 

2. ITO 
 
 

3. WCTO 
 
 

4. Rasio Piutang Dagang thd 
penj/bln 

 

 
10,5 hari 

 
 

59,53 hari 
 
 

70,07 hari 
 
 

35,14% 
 
 

 
Dalam satu periode rata-rata dana yang tertanam 
dalam piutang 10 hari 
 
Dalam satu periode dana yang tertanam dalam 
persediaan digudang rata-rata 59 hari 
 
Dalam satu periode rata-rata dana yang tertanam 
dalam modal kerja 70 hari 
 
Piutang yang terjadi dalam satu periode sebesar 
35,14% dari penjualan per bulan. 

e. Leverage 

1. TDTER 

2. TDTAR 

 
7,29% 

 
7,34% 

 
Rp 0,07 dari total modal digunakan untuk 
menjamin hutang  
Rp 0,07 dari total aktiva digunakan untuk 
menjamin hutang 
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Tabel 65. Analisi ran Keuangan Debitur 4 
 

an Rumus Ratio tungan 

s Lapo

Rasio Keuang Perhi Hasil Standar Rasio Analisis 
a. Likuidita

1. Curret Ratio 
 
2. Quick Ratio  

  s  

100% x 
sLiabilitieCurrent

asset Current  

100% x 
sLiabilitieCurrent

inventory-asset Current  

%100
000.000.8
000.4. 0027  x  

100% x 
000.000.8

000.800.22000. −400.27  

 

 
342,5% 

 
>

 
57,5% 

 100% 
 
 

> 100% 
 

Tidak Sesuai 

Sesuai 
 

  

b. Solvabilitas %100x
Hutang Total
Aktiva Total  %100

000.000.8
0.400.133 00  x  

 
1667,5% 

 
>150% 

 
Sesuai 

 

c. iProf tabilitas  %100x
Aktiva Total

Tax After Earning  %100
000.400.133

000.6414  x  
  0.

10,54% >15% Tidak Sesuai 
 

 

d. Aktivitas 

1. RTO 
 
2. ITO 
 
3. WCTO 
 
4. Rasio Piutang Dagang 

thd penj/bln 
 
 

 

periode x
Penjualan
Piutang  

periode x
HPP

Persediaan  

WCTO = RTO+ITO 

100% x
bulan per  Penjualan

Dagang Piutang  

 

 

hr60 x 3
000.840.60

000.600  

hr60 x 3
000.776.46
000.800.22  

3,55 + 175,47 

%100
000.070.5

000.600  x  

 

3,55 hari 
 
 

175,47 hari 
 

179,02 hari 
 

11,83% 
 
 

<
  

 90 hari 
 
 

< 90 hari 
 

< 90 hari 
 

< 50% 
 
 

 
Sesuai 

 
 

Tidak Sesuai 
  

Tidak Sesuai  
 

Sesuai 
 
  

e. Leverage 

1. TDTER 

 

2. TDTAR 

  

100% x 
Equity Total

debt  Total  %100
000.400.125

000.000.8  x  

100% x 
Asset Total
debt  Total  %100

000.400.133
000.000.8  x  

 
  

6,37% 
 

5,99% 

 
 

< 100% 
 

< 100% 

 
 

Sesuai 
 

Sesuai 
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Rasio Keuangan Hasil Interpretasi 
a. Likuiditas 

1. Curret Ratio 
 

2. Quick Ratio  

 
342,5% 

 
 

57,5% 

 
Setiap hutang lancar Rp 1,00 dijamin dengan 
aktiva lancar Rp 3,42 
 
Setiap hutang lancar Rp 1,00 dijamin dengan 
aktiva yang lebih liquid Rp 0,57 

b. Solvabilitas 
 

1667,5% 
 
Setiap total hutang Rp 1,00 dijamin dengan total 
aktiva Rp 16,67  

c. Profitabilitas  
 

10,54% 
 
Setiap Rp 1,00 dari total aktiva menghasilkan 
keuntungan Rp 0,10 

d. Aktivitas 

1. RTO 
 
 

2. ITO 
 
 

3. WCTO 
 
 

4. Rasio Piutang Dagang thd 
penj/bln 

 

 
3,55 hari 

 
 

175,47 hari 
 
 

179,02 hari 
 
 

11,83% 
 
 

 
Dalam satu periode rata-rata dana yang tertanam 
dalam piutang 3 hari 
 
Dalam satu periode dana yang tertanam dalam 
persediaan digudang rata-rata 175 hari 
 
Dalam satu periode rata-rata dana yang tertanam 
dalam modal kerja 179 hari 
 
Piutang yang terjadi dalam satu periode sebesar 
11,83% dari penjualan per bulan. 

e. Leverage 

1. TDTER 

2. TDTAR 

 
6,37% 

 
5,99% 

 
Rp 0,06 dari total modal digunakan untuk 
menjamin hutang  
Rp 0,05 dari total aktiva digunakan untuk 
menjamin hutang 
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Tabel 66. Analisis Laporan Keuangan Debitur 5 
 

Rasio Keuangan Rumus Ratio Perhitungan Hasil Standar Rasio Analisis 
a. Likuiditas 

1. Curret Ratio 
 
2. Quick Ratio  

  

100% x 
sLiabilitieCurrent

asset Current  %100
000.000.4
000.000.4  x  

100% x 
sLiabilitieCurrent

inventory-asset Current  100% x 
000.000.4

000.000.1000.000.4 −  

 
100% 

 
 

75% 

 
> 100% 

 
 

> 100% 

 
Sesuai 

 
 

Tidak Sesuai 
  

b. Solvabilitas %100x
Hutang Total
Aktiva Total  %100

000.000.4
000.500.34  x  

 
862,5% 

 
>150% 

 
Sesuai 

 

c. Profitabilitas  %100x
Aktiva Total

Tax After Earning  %100
000.500.34
000.101.13  x  

 
37,97% 

 
>15% 

 
Sesuai 

 
d. Aktivitas 

1. RTO 
 
2. ITO 
 
3. WCTO 
 
4. Rasio Piutang Dagang 

thd penj/bln 
 
 

 

periode x
Penjualan
Piutang  

periode x
HPP

Persediaan  

WCTO = RTO+ITO 

100% x
bulan per  Penjualan

Dagang Piutang  

 

 

hr 80. x1
000.800.28

000.500.1  

hr60 x 3
000.339.15

000.000.1  

 9,37 + 11,73 

%100
000.800.4
000.500.1  x  

 

 
9,73 hari 

 
 

11,73 hari 
 

21,1 hari 
 

31,25% 
 
 

 
< 90 hari 

 
 

< 90 hari 
 

< 90 hari 
 

< 50% 
 
 

 
Sesuai 

 
 

Sesuai  
 

Sesuai  
 

Sesuai 
 
  

e. Leverage 

1. TDTER 

 

2. TDTAR 

  

100% x 
Equity Total

debt  Total  %100
000.500.29

000.000.4  x  

100% x 
Asset Total
debt  Total  %100

000.500.34
000.000.4  x  

 
  

13,55% 
 

11,59% 

 
 

< 100% 
 

< 100% 

 
 

Sesuai 
 

Sesuai 
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Rasio Keuangan Hasil Interpretasi 
a. Likuiditas 

1. Curret Ratio 
 

2. Quick Ratio  

 
100% 

 
 

75% 

 
Setiap hutang lancar Rp 1,00 dijamin dengan 
aktiva lancar Rp 1,00 
 
Setiap hutang lancar Rp 1,00 dijamin dengan 
aktiva yang lebih liquid Rp 0,75 

b. Solvabilitas 
 

862,5% 
 
Setiap total hutang Rp 1,00 dijamin dengan total 
aktiva Rp 8,62  

c. Profitabilitas  
 

37,97% 
 
Setiap Rp 1,00 dari total aktiva menghasilkan 
keuntungan Rp 0,37 

d. Aktivitas 

1. RTO 
 
 

2. ITO 
 
 

3. WCTO 
 
4. Rasio Piutang Dagang thd 

penj/bln 
 

 

 
9,73 hari 

 
 

11,73 hari 
 
 

21,1 hari 
 
 

31,25% 
 
 

 
Dalam satu periode rata-rata dana yang tertanam 
dalam piutang 9 hari 
 
Dalam satu periode dana yang tertanam dalam 
persediaan digudang rata-rata 11 hari 
 
Dalam satu periode rata-rata dana yang tertanam 
dalam modal kerja 21 hari 
 
Piutang yang terjadi dalam satu periode sebesar 
31,25% dari penjualan per bulan. 

e. Leverage 

1. TDTER 

2. TDTAR 

 
13,55% 

 
11,59% 

 
Rp 0,13 dari total modal digunakan untuk 
menjamin hutang  
Rp 0,11 dari total aktiva digunakan untuk 
menjamin hutang 
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Tabel 67. Analisis Laporan Keuangan Debitur 6 

 
Rasio Keuangan Rumus Ratio Perhitungan Hasil Standar Rasio Analisis 

a. Likuiditas 

1. Curret Ratio 
 
2. Quick Ratio  

  

100% x 
sLiabilitieCurrent

asset Current  %100 
000.000.10
000.000.15 x  

100% x 
sLiabilitieCurrent

inventory-asset Current  100% x 
000.000.10

000.000.6000.000.15 −  

 
150% 

 
 

90% 

 
> 100% 

 
 

> 100% 

 
Sesuai 

 
 

Tidak Sesuai 
 

b. Solvabilitas %100x
Hutang Total
Aktiva Total  %100 

000.000.10
000.000.111 x  

 
1110% 

 
>150% 

 
Sesuai 

 

c. Profitabilitas  %100x
Aktiva Total

Tax After Earning  %100 
000.000.111
000.600.87 x  

 
78,91% 

 
>15% 

 
Sesuai 

 
d. Aktivitas 

1. RTO 
 
2. ITO 
 
3. WCTO 
 
4. Rasio Piutang Dagang 

thd penj/bln 
 

 

periode x
Penjualan
Piutang  

periode x
HPP

Persediaan  

WCTO = RTO+ITO 

100% x
bulan per  Penjualan

Dagang Piutang  

 

 

hr 501 
000.000.480

000.000.4 x  

hrx  150 
000.000.390

000.000.6  

1,24 + 2,31  

%100 
000.000.96
000.000.4 x  

 

 
1,24 hari 

 
 

2,31 hari 
 

3,55 hari 
 

4,16 % 
 
 

 
< 90 hari 

 
 

< 90 hari 
 

< 90 hari 
 

< 50% 
 
 

 
Sesuai 

 
 

Sesuai    
 

Sesuai  
 

Sesuai 
  
  

e. Leverage 

1. TDTER 

 

2. TDTAR 

  

100% x 
Equity Total

debt  Total  %100 
000.000.101

000.000.10 x  

100% x 
Asset Total
debt  Total  %100 

000.000.111
000.000.10 x  

 
  

9,9% 
 

9,01% 

 
 

< 100% 
 

< 100% 

 
 

Sesuai 
 

Sesuai 
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Rasio Keuangan Hasil Interpretasi 
a. Likuiditas 

1. Curret Ratio 
 

2. Quick Ratio  

 
150% 

 
 

90% 

 
Setiap hutang lancar Rp 1,00 dijamin dengan 
aktiva lancar Rp 1,50 
 
Setiap hutang lancar Rp 1,00 dijamin dengan 
aktiva yang lebih liquid Rp 0,90 

b. Solvabilitas 
 

1110% 
 
Setiap total hutang Rp 1,00 dijamin dengan total 
aktiva Rp 11,10 

c. Profitabilitas  
 

78,91% 
 
Setiap Rp 1,00 dari total aktiva menghasilkan 
keuntungan Rp 0,78 

d. Aktivitas 

1. RTO 
 
 

2. ITO 
 
 

3. WCTO 
 
 

4. Rasio Piutang Dagang thd 
penj/bln 

 
 

 
1,24 hari 

 
 

2,31 hari 
 
 

3,55 hari 
 
 

4,16 % 
 
 

 
Dalam satu periode rata-rata dana yang tertanam 
dalam piutang 1 hari 
 
Dalam satu periode dana yang tertanam dalam 
persediaan digudang rata-rata 2 hari 
 
Dalam satu periode rata-rata dana yang tertanam 
dalam modal kerja 3 hari 
 
Piutang yang terjadi dalam satu periode sebesar 
4,16% dari penjualan per bulan. 

e. Leverage 

1. TDTER 

2. TDTAR 

 
9,9% 

 
9,01% 

 
Rp 0,09 dari total modal digunakan untuk 
menjamin hutang  
Rp 0,09 dari total aktiva digunakan untuk 
menjamin hutang 
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Tabel 68. Analisis Laporan Keuangan Debitur 7 

 
Rasio Keuangan Rumus Ratio Perhitungan Hasil Standar Rasio Analisis 

a. Likuiditas 

1. Curret Ratio 
 
2. Quick Ratio  

  

100% x 
sLiabilitieCurrent

asset Current  %100 
000.000.5
00.405.4 x  

100% x 
sLiabilitieCurrent

inventory-asset Current  100% x 
000.000.5

000.655000.405.4 −  

 
88,1% 

 
 

75% 

 
> 100% 

 
 

> 100% 

 
Tidak Sesuai 

 
 
 

Tidak Sesuai 
  

b. Solvabilitas %100x
Hutang Total
Aktiva Total  %100 

000.000.5
00.405.58 x  

 
1168,1% 

 
>150% 

 
Sesuai 

 

c. Profitabilitas  %100x
Aktiva Total

Tax After Earning  %100 
000.405.58
000.900.18 x  

 
32,36% 

 
>15% 

 
Sesuai 

 
d. Aktivitas 

1. RTO 
 
2. ITO 
 
3. WCTO 
 
4. Rasio Piutang Dagang thd 

penj/bln 
 

 

periode x
Penjualan
Piutang  

periode x
HPP

Persediaan  

WCTO = RTO+ITO 

100% x
bulan per  Penjualan

Dagang Piutang  

 

 
hrx  360 

000.000.45
000.000.1  

hrx  360 
000.100.26

000.655  

7,99 + 9,03 hr 

%100 
000.750.3
000.000.1 x  

 

 
7,99 hari 

 
 

9,03 hari 
 

17,02 hari 
 

26,67 % 
 
 

 
< 90 hari 

 
 

< 90 hari 
 

< 90 hari 
 

< 50% 
 
 

 
Sesuai 

 
 

Sesuai    
 

Sesuai   
 

Sesuai 
 
  

e. Leverage 

1. TDTER 

 

2. TDTAR 

  

100% x 
Equity Total

debt  Total  %100 
000.405.53

000.000.5 x  

100% x 
Asset Total
debt  Total  %100 

00.405.58
000.000.5 x  

 

 
  

9,36% 
 

8,56% 

 
 

< 100% 
 

< 100% 

 
 

Sesuai 
 

Sesuai 
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Rasio Keuangan Hasil Interpretasi 

a. Likuiditas 

1. Curret Ratio 
 

2. Quick Ratio  

 
88,1% 

 
 

75% 

 
Setiap hutang lancar Rp 1,00 dijamin dengan 
aktiva lancar Rp 0,88 
 
Setiap hutang lancar Rp 1,00 dijamin dengan 
aktiva yang lebih liquid Rp 0,75 

b. Solvabilitas 
 

1168,1% 
 
Setiap total hutang Rp 1,00 dijamin dengan total 
aktiva Rp 11,68 

c. Profitabilitas  
 

32,36% 
 
Setiap Rp 1,00 dari total aktiva menghasilkan 
keuntungan Rp 0,32 

d. Aktivitas 

1. RTO 
 
 

2. ITO 
 
 

3. WCTO 
 
 

4. Rasio Piutang Dagang thd 
penj/bln 

 

 
7,99 hari 

 
 

9,03 hari 
 
 

17,02 hari 
 
 

26,67 % 
 
 

 
Dalam satu periode rata-rata dana yang tertanam 
dalam piutang 7 hari 
 
Dalam satu periode dana yang tertanam dalam 
persediaan digudang rata-rata 9 hari 
 
Dalam satu periode rata-rata dana yang tertanam 
dalam modal kerja 17 hari 
 
Piutang yang terjadi dalam satu periode sebesar 
26,67% dari penjualan per bulan. 

e. Leverage 

1. TDTER 

2. TDTAR 

 
9,36% 

 
8,56% 

 
Rp 0,09 dari total modal digunakan untuk 
menjamin hutang  
Rp 0,08 dari total aktiva digunakan untuk 
menjamin hutang 
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Tabel 69. Analisis Laporan Keuangan Debitur 8 

 
Rasio Keuangan Rumus Ratio Perhitungan Hasil Standar Rasio Analisis 

a. Likuiditas 

1. Curret Ratio 
 
2. Quick Ratio  

  

100% x 
sLiabilitieCurrent

asset Current  %100 
000.000.10
000.500.25 x  

100% x 
sLiabilitieCurrent

inventory-asset Current  100% x 
000.000.10

000.500.6000.500.25 −  

 
255% 

 
 

190% 

 
> 100% 

 
 

> 100% 

 
 Sesuai 

 
 

Sesuai 
 

b. Solvabilitas %100x
Hutang Total
Aktiva Total  %100 

000.000.10
000.500.126 x  

 
1265% 

 
>150% 

 
Sesuai 

 

c. Profitabilitas  %100x
Aktiva Total

Tax After Earning  %100 
000.500.126
000.440.25 x  

 
20,11% 

 
>15% 

 
Sesuai 

 
d. Aktivitas 

1. RTO 
 
2. ITO 
 
3. WCTO 
 
4. Rasio Piutang Dagang thd 

penj/bln 
 

 

periode x
Penjualan
Piutang  

periode x
HPP

Persediaan  

WCTO = RTO+ITO 

100% x
bulan per  Penjualan

Dagang Piutang  

 

 

hr 180 
000.000.360

000.000.14 x  

hrx  180 
000.160.332

000.500.6  

6,99 + 3,52 hr 

%100 
000.000.60
000.000.14 x  

 

 
6,99 hari 

 
 

3,52 hari 
 

10,51 hari 
 

23,33 % 
 
 

 
< 90 hari 

 
 

< 90 hari 
 

< 90 hari 
 

< 50% 
 
 

 
Sesuai 

 
 

Sesuai   
 

Sesuai  
 

Sesuai  
 
  

e. Leverage 

1. TDTER 

 

2. TDTAR 

  

100% x 
Equity Total

debt  Total  %100 
000.500.116

000.000.10 x  

100% x 
Asset Total
debt  Total  %100 

000.500.126
000.000.10 x  

 
  

8,58% 
 

7,90% 

 
 

< 100% 
 

< 100% 

 
 

Sesuai 
 

Sesuai 
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Rasio Keuangan Hasil Interpretasi 

a. Likuiditas 

1. Curret Ratio 
 

2. Quick Ratio  

 
255% 

 
 

190% 

 
Setiap hutang lancar Rp 1,00 dijamin dengan 
aktiva lancar Rp 2,55 
 
Setiap hutang lancar Rp 1,00 dijamin dengan 
aktiva yang lebih liquid Rp 1,90 

b. Solvabilitas 
 

1265% 
 
Setiap total hutang Rp 1,00 dijamin dengan total 
aktiva Rp 12,65 

c. Profitabilitas  
 

20,11% 
 
Setiap Rp 1,00 dari total aktiva menghasilkan 
keuntungan Rp 0,20 

d. Aktivitas 

1. RTO 
 
 

2. ITO 
 
 

3. WCTO 
 
 

4. Rasio Piutang Dagang thd 
penj/bln 

 

 
6,99 hari 

 
 

3,52 hari 
 
 

10,51 hari 
 
 

23,33 % 
 
 

 
Dalam satu periode rata-rata dana yang tertanam 
dalam piutang 6 hari 
 
Dalam satu periode dana yang tertanam dalam 
persediaan digudang rata-rata 3 hari 
 
Dalam satu periode rata-rata dana yang tertanam 
dalam modal kerja 10 hari 
 
Piutang yang terjadi dalam satu periode sebesar 
23,33% dari penjualan per bulan. 

e. Leverage 

1. TDTER 

2. TDTAR 

 
8,58% 

 
7,90% 

 
Rp 0,08 dari total modal digunakan untuk 
menjamin hutang  
Rp 0,07 dari total aktiva digunakan untuk 
menjamin hutang 
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Tabel 70. Analisis Laporan Keuangan Debitur 9 

 
Rasio Keuangan Rumus Ratio Perhitungan Hasil Standar Rasio Analisis 

a. Likuiditas 

1. Curret Ratio 
 
2. Quick Ratio  

  

100% x 
sLiabilitieCurrent

asset Current  %100 
000.000.5
500.167.9 x  

100% x 
sLiabilitieCurrent

inventory-asset Current  100% x 
000.000.5

500.117.3500.167.9 −  

 
183,55% 

 
 

121% 

 
> 100% 

 
 

> 100% 

 
 Sesuai 

 
 

Sesuai 
 

b. Solvabilitas %100x
Hutang Total
Aktiva Total  %100 

000.00.5
500.667.57 x  

 
1133,35% 

 
>150% 

 
Sesuai 

 

c. Profitabilitas  %100x
Aktiva Total

Tax After Earning  %100 
500.667.57
000.712.29 x  

 
51,52% 

 
>15% 

 
Sesuai 

 
d. Aktivitas 

1. RTO 
 
2. ITO 
 
3. WCTO 
 
4. Rasio Piutang Dagang thd   

penj/bln 
 

 

periode x
Penjualan
Piutang  

periode x
HPP

Persediaan  

WCTO = RTO+ITO 

100% x
bulan per  Penjualan

Dagang Piutang  

 

 

hr 360 
000.760.53
000.000.4 x  

hrx  360 
000.0483.24

500.117.3  

26,78 + 46,66 hr 

%100 
000.480.4
000.000.4 x  

 

 
26,78 hari 

 
 

46,66 hari 
 

73,44 hari 
 

89,28% 
 
 

 
< 90 hari 

 
 

< 90 hari 
 

< 90 hari 
 

< 50% 
 
 

 
Sesuai 

 
 

Sesuai    
 

Sesuai   
 

Tidak Sesuai  
 
  

e. Leverage 

1. TDTER 

 

2. TDTAR 

  

100% x 
Equity Total

debt  Total  %100 
500.667.52

000.000.5 x  

100% x 
Asset Total
debt  Total  %100 

500.667.57
000.000.5 x  

 
  

9,49% 
 

8,67% 

 
 

< 100% 
 

< 100% 

 
 

Sesuai 
 

Sesuai 
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Rasio Keuangan Hasil Interpretasi 

a. Likuiditas 

1. Curret Ratio 
 

2. Quick Ratio  

 
183,55% 

 
 

121% 

 
Setiap hutang lancar Rp 1,00 dijamin dengan 
aktiva lancar Rp 1,83 
 
Setiap hutang lancar Rp 1,00 dijamin dengan 
aktiva yang lebih liquid Rp 1,21 

b. Solvabilitas 
 

1133,35% 
 
Setiap total hutang Rp 1,00 dijamin dengan total 
aktiva Rp 11,33 

c. Profitabilitas  
 

51,52% 
 
Setiap Rp 1,00 dari total aktiva menghasilkan 
keuntungan Rp 0,51 

d. Aktivitas 

1. RTO 
 
 

2. ITO 
 
 

3. WCTO 
 
 

4. Rasio Piutang Dagang thd 
penj/bln 

 

 
26,78 hari 

 
 

46,66 hari 
 
 

73,44 hari 
 
 

89,28% 
 
 

 
Dalam satu periode rata-rata dana yang tertanam 
dalam piutang 26 hari 
 
Dalam satu periode dana yang tertanam dalam 
persediaan digudang rata-rata 46 hari 
 
Dalam satu periode rata-rata dana yang tertanam 
dalam modal kerja 73 hari 
 
Piutang yang terjadi dalam satu periode sebesar 
89,28% dari penjualan per bulan. 

e. Leverage 

1. TDTER 

2. TDTAR 

 
9,49% 

 
8,67% 

 
Rp 0,09 dari total modal digunakan untuk 
menjamin hutang  
Rp 0,08 dari total aktiva digunakan untuk 
menjamin hutang 
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Tabel 71. Analisis Laporan Keuangan Debitur 10 
 

Rasio Keuangan Rumus Ratio Perhitungan Hasil Standar Rasio Analisis 
a. Likuiditas 

1. Curret Ratio 
 
2. Quick Ratio  

  

100% x 
sLiabilitieCurrent

asset Current  %100 
000.000.15
000.000.35 x  

100% x 
sLiabilitieCurrent

inventory-asset Current  100% x 
000.000.15

000.500.4000.000.35 −  

 
233,33% 

 
 

203,33% 

 
> 100% 

 
 

> 100% 

 
Sesuai 

 
 

Sesuai 
  

b. Solvabilitas %100x
Hutang Total
Aktiva Total  %100 

000.000.15
000.000.377 x  

 
2513,33% 

 
>150% 

 
Sesuai 

 

c. Profitabilitas  %100x
Aktiva Total

Tax After Earning  %100 
000.000.377

000.470.4 x  
 

1,18%  
 

>15% 
 

Tidak Sesuai 
  

d. Aktivitas 

1. RTO 
 
2. ITO 
 
3. WCTO 
 
4. Rasio Piutang Dagang thd 

penj/bln 
 
 

 

periode x
Penjualan
Piutang  

periode x
HPP

Persediaan  

WCTO = RTO+ITO 

100% x
bulan per  Penjualan

Dagang Piutang  

 

 

hr 360 
000.900.18
000.000.5 x  

hrx  360 
000.430.5
000.500.4  

95,23 + 298, 34 hr 

%100 
000.575.1
000.000.5 x  

 

 
95,23 hari 

 
 

298,34 hari 
 

393,57 hari 
 

317,46% 
 
 

 
< 90 hari 

 
 

< 90 hari 
 

< 90 hari 
 

< 50% 
 
 

 
Tidak Sesuai  

 
 

Tidak Sesuai 
    

Tidak Sesuai  
 

Tidak Sesuai 
  
  

e. Leverage 

1. TDTER 

 

2. TDTAR 

  

100% x 
Equity Total

debt  Total  %100 
000.000.362

000.000.15 x  

100% x 
Asset Total
debt  Total  %100 

000.000.377
000.000.15 x  

 
  

4,14% 
 

3,97% 

 
 

< 100% 
 

< 100% 

 
 

Sesuai 
 

Sesuai 
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Rasio Keuangan Hasil Interpretasi 

a. Likuiditas 

1. Curret Ratio 
 

2. Quick Ratio  

 
233,33% 

 
 

203,33% 

 
Setiap hutang lancar Rp 1,00 dijamin dengan 
aktiva lancar Rp 2,33 
 
Setiap hutang lancar Rp 1,00 dijamin dengan 
aktiva yang lebih liquid Rp 2,03 

b. Solvabilitas 
 

2513,33% 
 
Setiap total hutang Rp 1,00 dijamin dengan total 
aktiva Rp 25,13 

c. Profitabilitas  
 

1,18%  
 
Setiap Rp 1,00 dari total aktiva menghasilkan 
keuntungan Rp 0,01 

d. Aktivitas 

1. RTO 
 
 

2. ITO 
 
 

3. WCTO 
 
 

4. Rasio Piutang Dagang thd 
penj/bln 

 

 
95,23 hari 

 
 

298,34 hari 
 
 

393,57 hari 
 
 

317,46% 
 
 

 
Dalam satu periode rata-rata dana yang tertanam 
dalam piutang 95 hari 
 
Dalam satu periode dana yang tertanam dalam 
persediaan digudang rata-rata 298 hari 
 
Dalam satu periode rata-rata dana yang tertanam 
dalam modal kerja 393 hari 
 
Piutang yang terjadi dalam satu periode sebesar 
317,46% dari penjualan per bulan. 

e. Leverage 

1. TDTER 

2. TDTAR 

 
4,14% 

 
3,97% 

 
Rp 0,04 dari total modal digunakan untuk 
menjamin hutang  
Rp 0,03 dari total aktiva digunakan untuk 
menjamin hutang 
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Tabel 72. Analisis Laporan Keuangan Debitur 11 

 
Rasio Keuangan Rumus Ratio Perhitungan Hasil Standar Rasio Analisis 

a. Likuiditas 

1. Curret Ratio 
 

2. Quick Ratio  

  

100% x 
sLiabilitieCurrent

asset Current  %100 
000.000.5
000.500.6 x  

100% x 
sLiabilitieCurrent

inventory-asset Current  100% x 
000.000.5

000.500.1000.500.6 −  

 
130% 

 
 

100% 

 
> 100% 

 
 

> 100% 

 
 Sesuai 

 
 

Sesuai 
 

b. Solvabilitas %100x
Hutang Total
Aktiva Total  %100 

000.000.5
000.000.47 x  

 
940% 

 
>150% 

 
Sesuai 

 

c. Profitabilitas  %100x
Aktiva Total

Tax After Earning  %100 
000.000.47
000.400.17 x  

 
37,02%  

 
>15% 

 
Sesuai 

 
d. Aktivitas 

1. RTO 
 
2. ITO 
 
3. WCTO 
 
4. Rasio Piutang Dagang thd 

penj/bln 
 
 
 

 

periode x
Penjualan
Piutang  

periode x
HPP

Persediaan  

WCTO = RTO+ITO 

100% x
bulan per  Penjualan

Dagang Piutang  

 

 

hr 180 
000.400.29

000.000.2 x  

hrx  360 
000.000.12

000.500.1  

12,24 + 22,5 hr 

%100 
000.900.4
000.000.2 x  

 

 
12,24 hari 

 
 

22,5 hari 
 

37,74 hari 
 

40,08% 
 
 

 
< 90 hari 

 
 

< 90 hari 
 

< 90 hari 
 

< 50% 
 
 

 
Sesuai 

 
 

Sesuai   
 

Sesuai  
 

Sesuai  
 
  

e. Leverage 

1. TDTER 

 

2. TDTAR 

  

100% x 
Equity Total

debt  Total  %100 
000.000.42

000.000.5 x  

100% x 
Asset Total
debt  Total  %100 

000.000.47
000.000.5 x  

 
  

11,9% 
 

10,63% 

 
 

< 100% 
 

< 100% 

 
 

Sesuai 
 

Sesuai 
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Rasio Keuangan Hasil Interpretasi 
a. Likuiditas 

1. Curret Ratio 
 

2. Quick Ratio  

 
130% 

 
 

100% 

 
Setiap hutang lancar Rp 1,00 dijamin dengan 
aktiva lancar Rp 1,30 
 
Setiap hutang lancar Rp 1,00 dijamin dengan 
aktiva yang lebih liquid Rp 1,00 

b. Solvabilitas 
 

940% 
 
Setiap total hutang Rp 1,00 dijamin dengan total 
aktiva Rp 9,40 

c. Profitabilitas  
 

37,02%  
 
Setiap Rp 1,00 dari total aktiva menghasilkan 
keuntungan Rp 0,37 

d. Aktivitas 

1. RTO 
 
 

2. ITO 
 
 

3. WCTO 
 
 

4. Rasio Piutang Dagang thd 
penj/bln 

 
12,24 hari 

 
 

22,5 hari 
 
 

37,74 hari 
 
 

40,08% 
 
 

 
Dalam satu periode rata-rata dana yang tertanam 
dalam piutang 12 hari 
 
Dalam satu periode dana yang tertanam dalam 
persediaan digudang rata-rata 22 hari 
 
Dalam satu periode rata-rata dana yang tertanam 
dalam modal kerja 37 hari 
 
Piutang yang terjadi dalam satu periode sebesar 
40,08% dari penjualan per bulan. 

e. Leverage 

1. TDTER 

2. TDTAR 

 
11,9% 

 
10,63% 

 
Rp 0,11 dari total modal digunakan untuk 
menjamin hutang  
Rp 0,10 dari total aktiva digunakan untuk 
menjamin hutang 
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Tabel 73. Analisis Laporan Keuangan Debitur 12 

 
Rasio Keuangan Rumus Ratio Perhitungan Hasil Standar Rasio Analisis 

a. Likuiditas 

1. Curret Ratio 
 

2. Quick Ratio  

  

100% x 
sLiabilitieCurrent

asset Current  %100 
000.000.10
000.000.37 x  

100% x 
sLiabilitieCurrent

inventory-asset Current  100% x 
000.000.10

000.000.15000.000.37 −  

 
370% 

 
 

220% 

 
> 100% 

 
 

> 100% 

 
 Sesuai 

 
 

Sesuai 
 

b. Solvabilitas %100x
Hutang Total
Aktiva Total  %100 

000.000.10
000.000.217 x  

 
2170% 

 
>150% 

 
Sesuai 

 

c. Profitabilitas  %100x
Aktiva Total

Tax After Earning  %100 
000.000.217

000.800.88 x  
 

40,92%  
 

>15% 
 

Sesuai 
 

d. Aktivitas 

1. RTO 
 
2. ITO 
 
3. WCTO 
 
4. Rasio Piutang Dagang thd 

penj/bln 

  
periode x

Penjualan
Piutang  hr 360 

000.000.348
000.000.15 x  

periode x
HPP

Persediaan  hrx  360 
000.000.252

000.000.15  

WCTO = RTO+ITO 15,51 + 21,42 hr 
100% x

bulan per  Penjualan
Dagang Piutang  %100 

000.000.29
000.000.15 x  

 
15,51 hari 

 
 

21,42hari 
 

36,93hari 
 

51,72% 
 
 

 
< 90 hari 

 
 

< 90 hari 
 

< 90 hari 
 

< 50% 
 
 

 
Sesuai  

 
 

Sesuai 
     

 Sesuai 
 
Tidak Sesuai 

 
  

e. Leverage 

1. TDTER 

 

2. TDTAR 

  

100% x 
Equity Total

debt  Total  %100 
000.000.207

000.000.10 x  

100% x 
Asset Total
debt  Total  %100 

000.000.217
000.000.10 x  

 
  

4,83% 
 

4,60% 

 
 

< 100% 
 

< 100% 

 
 

Sesuai 
 

Sesuai 
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Rasio Keuangan Hasil Interpretasi 

a. Likuiditas 

1. Curret Ratio 
 

2. Quick Ratio  

 
370% 

 
 

220% 

 
Setiap hutang lancar Rp 1,00 dijamin dengan 
aktiva lancar Rp 3,70 
 
Setiap hutang lancar Rp 1,00 dijamin dengan 
aktiva yang lebih liquid Rp 2,20 

b. Solvabilitas 
 

2170% 
 
Setiap total hutang Rp 1,00 dijamin dengan total 
aktiva Rp 21,70 

c. Profitabilitas  
 

40,92%  
 
Setiap Rp 1,00 dari total aktiva menghasilkan 
keuntungan Rp 0,40 

d. Aktivitas 

1. RTO 
 
 

2. ITO 
 
 

3. WCTO 
 
 

4. Rasio Piutang Dagang thd 
penj/bln 

 

 
15,51 hari 

 
 

21,42hari 
 
 

36,93hari 
 
 

51,72% 
 
 

 
Dalam satu periode rata-rata dana yang tertanam 
dalam piutang 15 hari 
 
Dalam satu periode dana yang tertanam dalam 
persediaan digudang rata-rata 21 hari 
 
Dalam satu periode rata-rata dana yang tertanam 
dalam modal kerja 36 hari 
 
Piutang yang terjadi dalam satu periode sebesar 
51,72% dari penjualan per bulan. 

e. Leverage 

1. TDTER 

2. TDTAR 

 
4,83% 

 
4,60% 

 
Rp 0,04 dari total modal digunakan untuk 
menjamin hutang  
Rp 0,04 dari total aktiva digunakan untuk 
menjamin hutang 
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Tabel 74. Analisis Laporan Keuangan Debitur 13 
 

Rasio Keuangan Rumus Ratio Perhitungan Hasil Standar Rasio Analisis 
a. Likuiditas 

1. Curret Ratio 
 

2. Quick Ratio  

  

100% x 
sLiabilitieCurrent

asset Current  %100 
000.000.8
000.550.31 x  

100% x 
sLiabilitieCurrent

inventory-asset Current  100% x 
000.000.8

000.250.19000.550.31 −  

 
394,375% 

 
 

153,75% 

 
> 100% 

 
 

> 100% 

 
 Sesuai 

 
 

Sesuai 
 

b. Solvabilitas %100x
Hutang Total
Aktiva Total  %100 

000.000.8
000.050.119 x  

 
1488,125% 

 
>150% 

 
Sesuai 

 

c. Profitabilitas  %100x
Aktiva Total

Tax After Earning  %100 
000.050.119
000.928.62 x  

 
52,85%  

 
>15% 

 
Sesuai 

 
d. Aktivitas 

1. RTO 
 
2. ITO 
 
3. WCTO 
 
4. Rasio Piutang Dagang thd 

penj/bln 
 
 

 

periode x
Penjualan
Piutang  

periode x
HPP

Persediaan  

WCTO = RTO+ITO 

100% x
bulan per  Penjualan

Dagang Piutang  

 

 

hr 360 
000.200.463

000.000.5 x  

hrx  360 
000.872.397

000.250.19  

3,88 + 17,41 hr 

%100 
000.600.38

000.000.5 x  

 

 
3,88 hari 

 
 

17,41hari 
 

21,29 hari 
 

12,29 % 
 
 

 
< 90 hari 

 
 

< 90 hari 
 

< 90 hari 
 

< 50% 
 
 

 
Sesuai 

 
 

Sesuai   
 

Sesuai  
 

Sesuai  
 
  

e. Leverage 

1. TDTER 

 

2. TDTAR 

  

100% x 
Equity Total

debt  Total  %100 
000.050.111

000.000.8 x  

100% x 
Asset Total
debt  Total  %100 

000.050.119
000.000.8 x  

 
  

7,20 % 
 

6,71% 

 
 

< 100% 
 

< 100% 

 
 

Sesuai 
 

Sesuai 
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Rasio Keuangan Hasil Interpretasi 

a. Likuiditas 

1. Curret Ratio 
 

2. Quick Ratio  

 
394,375% 

 
 

153,75% 

 
Setiap hutang lancar Rp 1,00 dijamin dengan 
aktiva lancar Rp 3,94 
 
Setiap hutang lancar Rp 1,00 dijamin dengan 
aktiva yang lebih liquid Rp 1,53 

b. Solvabilitas 
 

1488,125% 
 
Setiap total hutang Rp 1,00 dijamin dengan total 
aktiva Rp 14,88 

c. Profitabilitas  
 

52,85%  
 
Setiap Rp 1,00 dari total aktiva menghasilkan 
keuntungan Rp 0,52 

d. Aktivitas 

1. RTO 
 
 

2. ITO 
 
 

3. WCTO 
 
 

4. Rasio Piutang Dagang thd 
penj/bln 

 

 
3,88 hari 

 
 

17,41hari 
 
 

21,29 hari 
 
 

12,29 % 
 
 

 
Dalam satu periode rata-rata dana yang tertanam 
dalam piutang 3 hari 
 
Dalam satu periode dana yang tertanam dalam 
persediaan digudang rata-rata 17 hari 
 
Dalam satu periode rata-rata dana yang tertanam 
dalam modal kerja 21 hari 
 
Piutang yang terjadi dalam satu periode sebesar 
12,29% dari penjualan per bulan. 

e. Leverage 

1. TDTER 

2. TDTAR 

 
7,20 % 

 
6,71% 

 
Rp 0,07 dari total modal digunakan untuk 
menjamin hutang  
Rp 0,06 dari total aktiva digunakan untuk 
menjamin hutang 
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Tabel 75. Analisis Laporan Keuangan Debitur 14 

 
Rasio Keuangan Rumus Ratio Perhitungan Hasil Standar Rasio Analisis 

a.  Likuiditas 

1. Curret Ratio 
 

2. Quick Ratio  

  

100% x 
sLiabilitieCurrent

asset Current  %100 
000.000.5
000.500.15 x  

100% x 
sLiabilitieCurrent

inventory-asset Current  100% x 
000.000.5

000.000.8000.500.15 −  

 
310% 

 
 

150% 

 
> 100% 

 
 

> 100% 

 
 Sesuai 

 
 

Sesuai 
 

b.  Solvabilitas %100 
000.000.5
000.500.101 x  %100x

Hutang Total
Aktiva Total  

 
2030% 

 
>150% 

 
Sesuai 

 

c.  Profitabilitas  %100 
000.500.101
111.404.57 x  %100x

Aktiva Total
Tax After Earning  

 
56,55%  

 
>15% 

 
Sesuai 

 
d.  Aktivitas 

1. RTO 
 
2. ITO 
 
3. WCTO 
 
4. Rasio Piutang Dagang thd 

penj/bln 
 
 
 

 

periode x
Penjualan
Piutang  

periode x
HPP

Persediaan  

WCTO = RTO+ITO 

100% x
bulan per  Penjualan

Dagang Piutang  

 

 

hr 360 
791.089.292

000.000.5 x  

hrx  360 
680.685.234

000.000.8  

6,16 + 12,27 hr 

%100 
91,815.340.24

000.000.5 x  

 

 
6,16 hari 

 
 

12,27 hari 
 

18,43 hari 
 

20,54% 
 
 

 
< 90 hari 

 
 

< 90 hari 
 

< 90 hari 
 

< 50% 
 
 

 
Sesuai 

 
 

Sesuai   
 

Sesuai  
 

Sesuai  
 
  

e.  Leverage 

1. TDTER 

 

2. TDTAR 

  

100% x 
Equity Total

debt  Total  %100 
000.000.96
000.000.5 x  

%100 
000.500.101

000.000.5 x  100% x 
Asset Total
debt  Total  

 
  

5,20% 
 

4,92% 

 
 

< 100% 
 

< 100% 

 
 

Sesuai 
 

Sesuai 
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Rasio Keuangan Hasil Interpretasi 
a. Likuiditas 

1. Curret Ratio 
 

2. Quick Ratio  

 
310% 

 
 

150% 

 
Setiap hutang lancar Rp 1,00 dijamin dengan 
aktiva lancar Rp 3,10 
 
Setiap hutang lancar Rp 1,00 dijamin dengan 
aktiva yang lebih liquid Rp 1,50 

b. Solvabilitas 
 

2030% 
 
Setiap total hutang Rp 1,00 dijamin dengan total 
aktiva Rp 20,30 

c. Profitabilitas  
 

56,55%  
 
Setiap Rp 1,00 dari total aktiva menghasilkan 
keuntungan Rp 0,56 

d. Aktivitas 

1. RTO 
 
 

2. ITO 
 
 

3. WCTO 
 
 

4. Rasio Piutang Dagang thd 
penj/bln 

 
6,16 hari 

 
 

12,27 hari 
 
 

18,43 hari 
 
 

20,54% 
 
 

 
Dalam satu periode rata-rata dana yang tertanam 
dalam piutang 6 hari 
 
Dalam satu periode dana yang tertanam dalam 
persediaan digudang rata-rata 12 hari 
 
Dalam satu periode rata-rata dana yang tertanam 
dalam modal kerja 18 hari 
 
Piutang yang terjadi dalam satu periode sebesar 
20,54% dari penjualan per bulan. 

e. Leverage 

1. TDTER 

2. TDTAR 

 
5,20% 

 
4,92% 

 
Rp 0,05 dari total modal digunakan untuk 
menjamin hutang  
Rp 0,04 dari total aktiva digunakan untuk 
menjamin hutang 
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Tabel 76. Analisis Laporan Keuangan Debitur 15 

 
Rasio Keuangan Rumus Ratio Perhitungan Hasil Standar Rasio Analisis 

a.  Likuiditas 

1. Curret Ratio 
 

2. Quick Ratio  

  

100% x 
sLiabilitieCurrent

asset Current  %100 
000.000.6
000.500.11 x  

100% x 
sLiabilitieCurrent

inventory-asset Current  100% x 
000.000.6

000.000.5000.500.11 −  

 
191,67% 

 
 

108,33% 

 
> 100% 

 
 

> 100% 

 
Tidak Sesuai 

 
 

Tikda Sesuai 
  

b.  Solvabilitas %100x
Hutang Total
Aktiva Total  %100 

000.000.6
000.000.62 x  

 
1033,33% 

 
>150% 

 
Sesuai 

 

c.  Profitabilitas  %100x
Aktiva Total

Tax After Earning  %100 
000.000.62
000.000.18 x  

 
29,03%  

 
>15% 

 
Sesuai 

  
d.  Aktivitas 

1. RTO 
 
2. ITO 
 
3. WCTO 
 
4. Rasio Piutang Dagang thd 

penj/bln 
 
 
 

 

periode x
Penjualan
Piutang  

periode x
HPP

Persediaan  

WCTO = RTO+ITO 

100% x
bulan per  Penjualan

Dagang Piutang  

 

 

hr 360 
000.000.90

000.000.5 x  

hrx  360 
000.000.72

000.000.5  

19,19 + 19,19 hr 

%100 
000.500.7
000.000.4 x  

 

 
19,19 hari 

 
 

25 hari 
 

44,19 hari 
 

53,33% 
 
 

 
< 90 hari 

 
 

< 90 hari 
 

< 90 hari 
 

< 50% 
 
 

 
Sesuai  

 
 

Sesuai   
    

 Sesuai  
 

Tidak Sesuai   

e.  Leverage 

1. TDTER 

 

2. TDTAR 

  

100% x 
Equity Total

debt  Total  %100 
000.000.56
000.000.6 x  

100% x 
Asset Total
debt  Total  %100 

000.000.62
000.000.6 x  

 
  

10,71% 
 

9,67% 

 
 

< 100% 
 

< 100% 

 
 

Sesuai 
 

Sesuai 
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Rasio Keuangan Hasil Interpretasi 
a. Likuiditas 

1. Curret Ratio 
 

2. Quick Ratio  

 
191,67% 

 
 

108,33% 

 
Setiap hutang lancar Rp 1,00 dijamin dengan 
aktiva lancar Rp 1,91 
 
Setiap hutang lancar Rp 1,00 dijamin dengan 
aktiva yang lebih liquid Rp 1,08 

b. Solvabilitas 
 

1033,33% 
 
Setiap total hutang Rp 1,00 dijamin dengan total 
aktiva Rp 10,33 

c. Profitabilitas  
 

29,03%  
 
Setiap Rp 1,00 dari total aktiva menghasilkan 
keuntungan Rp 0,29 

d. Aktivitas 

1. RTO 
 
 

2. ITO 
 
 

3. WCTO 
 
 

4. Rasio Piutang Dagang thd 
penj/bln 

 
19,19 hari 

 
 

25 hari 
 
 

44,19 hari 
 
 

53,33% 
 
 

 
Dalam satu periode rata-rata dana yang tertanam 
dalam piutang 19 hari 
 
Dalam satu periode dana yang tertanam dalam 
persediaan digudang rata-rata 25 hari 
 
Dalam satu periode rata-rata dana yang tertanam 
dalam modal kerja 44 hari 
 
Piutang yang terjadi dalam satu periode sebesar 
53,33% dari penjualan per bulan. 

e. Leverage 

1. TDTER 

2. TDTAR 

 
10,71% 

 
9,67% 

 
Rp 0,10 dari total modal digunakan untuk 
menjamin hutang  
Rp 0,09 dari total aktiva digunakan untuk 
menjamin hutang 
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Tabel 77. Analisis Laporan Keuangan Debitur 16 

 
Rasio Keuangan Rumus Ratio Perhitungan Hasil Standar Rasio Analisis 

1.  Likuiditas 

a) Curret Ratio 
 

b) Quick Ratio  

  

100% x 
sLiabilitieCurrent

asset Current  %100 
000.000.2
000.375.3 x  

100% x 
sLiabilitieCurrent

inventory-asset Current  100% x 
000.000.2

000.625.2000.375.3 −  

 
168,75% 

 
 

37,5% 

 
> 100% 

 
 

> 100% 

 
Sesuai   

 
 

Tidak Sesuai 
   

2.  Solvabilitas %100x
Hutang Total
Aktiva Total  %100 

000.000.2
000.875.6 x  

 
343,75% 

 
>150% 

 
Sesuai 

 

3.  Profitabilitas  %100x
Aktiva Total

Tax After Earning  %100 
000.875.6
000.460.8 x  

 
123,05%  

 
>15% 

 
Sesuai 

 
4.  Aktivitas 

a) RTO 
 
b) ITO 
 
c)  WCTO 
 
d) Rasio Piutang Dagang thd 

penj/bln 
 

  
periode x

Penjualan
Piutang  42hr 

000.900.45
000.500 x  

periode x
HPP

Persediaan  hrx  204
000.500.31
000.625.2  

WCTO = RTO+ITO 4,57 + 35 hr 
100% x

bulan per  Penjualan
Dagang Piutang  %100 

000.825.3
000.500 x  

 

 
4,57 hari 

 
 

35 hari 
 

39,57 hari 
 

13,77% 

 
< 90 hari 

 
 

< 90 hari 
 

< 90 hari 
 

< 50% 

 
Sesuai   

 
 

Sesuai   
    

 Sesuai 
 

Sesuai 
    

5.  Leverage 

1. TDTER 

 

2. TDTAR 

  

100% x 
Equity Total

debt  Total  %100 
000.875.4
000.000.2 x  

100% x 
Asset Total
debt  Total  %100 

000.875.6
000.000.2 x  

 

 
  

41,02% 
 

29% 

 
 

< 100% 
 

< 100% 

 
 

Sesuai 
 

Sesuai 
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Rasio Keuangan Hasil Interpretasi 

a. Likuiditas 

1. Curret Ratio 
 

2. Quick Ratio  

 
168,75% 

 
 

37,5% 

 
Setiap hutang lancar Rp 1,00 dijamin dengan 
aktiva lancar Rp 1,68 
 
Setiap hutang lancar Rp 1,00 dijamin dengan 
aktiva yang lebih liquid Rp 0,37 

b. Solvabilitas 
 

343,75% 
 
Setiap total hutang Rp 1,00 dijamin dengan total 
aktiva Rp 3,43 

c. Profitabilitas  
 

123,05%  
 
Setiap Rp 1,00 dari total aktiva menghasilkan 
keuntungan Rp 1,23 

d. Aktivitas 

1. RTO 
 
 

2. ITO 
 
 

3. WCTO 
 
 

4. Rasio Piutang Dagang thd 
penj/bln 

 

 
4,57 hari 

 
 

35 hari 
 
 

39,57 hari 
 
 

13,77% 

 
Dalam satu periode rata-rata dana yang tertanam 
dalam piutang 4 hari 
 
Dalam satu periode dana yang tertanam dalam 
persediaan digudang rata-rata 35 hari 
 
Dalam satu periode rata-rata dana yang tertanam 
dalam modal kerja 39 hari 
 
Piutang yang terjadi dalam satu periode sebesar 
13,77% dari penjualan per bulan. 

e. Leverage 

1. TDTER 

2. TDTAR 

 
41,02% 

 
29% 

 
Rp 0,41 dari total modal digunakan untuk 
menjamin hutang  
Rp 0,29 dari total aktiva digunakan untuk 
menjamin hutang 
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Tabel 78. Analisis Laporan Keuangan Debitur 17 

 
Rasio Keuangan Rumus Ratio Perhitungan Hasil Standar Rasio Analisis 

1.  Likuiditas 

a) Curret Ratio 
 

b) Quick Ratio  

  

100% x 
sLiabilitieCurrent

asset Current  %100 
000.000.4
000.120.10 x  

100% x 
sLiabilitieCurrent

inventory-asset Current  100% x 
000.000.4

000.620.5000.120.10 −  

 
253% 

 
 

112,5% 

 
> 100% 

 
 

> 100% 

 
Sesuai  

 
 

Sesuai 
   

2.  Solvabilitas %100x
Hutang Total
Aktiva Total  %100 

000.000.4
000.120.17 x  

 
428% 

 
>150% 

 
Sesuai 

 

3.  Profitabilitas  %100x
Aktiva Total

Tax After Earning  %100 
000.000.42

000.600.3 x  
 

21,02%  
 

>15% 
 

Sesuai 
  

4.  Aktivitas 

a) RTO 
 
b) ITO 
 
c)  WCTO 
 
d) Rasio Piutang Dagang thd 

penj/bln 
 

  
periode x

Penjualan
Piutang  hr 420 

000.000.42
000.500.3 x  

periode x
HPP

Persediaan  hrx  204
000.000.42

000.620.5  

WCTO = RTO+ITO 35 + 56,2 hr 
100% x

bulan per  Penjualan
Dagang Piutang  %100 

000.500.3
000.500.3 x  

 

 

35 hari 
 

56,2 hari 
 

91,2 hari 
 

100% 

 
< 90 hari 

 
 

< 90 hari 
 

< 90 hari 
 

< 50% 

 
Sesuai  

 
 

Sesuai   
    

 Tidak Sesuai 
 

Tidak Sesuai 
  

5.  Leverage 

1. TDTER 

 

2. TDTAR 

  

100% x 
Equity Total

debt  Total  %100 
000.120.13
000.000.4 x  

100% x 
Asset Total
debt  Total  %100 

000.120.17
000.000.4 x  

 

 
  

30,48% 
 

23,36% 

 
 

< 100% 
 

< 100% 

 
 

Sesuai 
 

Sesuai 
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Rasio Keuangan Hasil Interpretasi 

a. Likuiditas 

1. Curret Ratio 
 

2. Quick Ratio  

 
253% 

 
 

112,5% 

 
Setiap hutang lancar Rp 1,00 dijamin dengan 
aktiva lancar Rp 2,53 
 
Setiap hutang lancar Rp 1,00 dijamin dengan 
aktiva yang lebih liquid Rp 1,12 

b. Solvabilitas 
 

428% 
 
Setiap total hutang Rp 1,00 dijamin dengan total 
aktiva Rp 4,28 

c. Profitabilitas  
 

21,02%  
 
Setiap Rp 1,00 dari total aktiva menghasilkan 
keuntungan Rp 0,21 

d. Aktivitas 

1. RTO 
 
 

2. ITO 
 
 

3. WCTO 
 
 

4. Rasio Piutang Dagang thd 
penj/bln 

 

 

35 hari 
 

56,2 hari 
 
 

91,2 hari 
 
 

100% 

 
Dalam satu periode rata-rata dana yang tertanam 
dalam piutang 35 hari 
 
Dalam satu periode dana yang tertanam dalam 
persediaan digudang rata-rata 56 hari 
 
Dalam satu periode rata-rata dana yang tertanam 
dalam modal kerja 91 hari 
 
Piutang yang terjadi dalam satu periode sebesar 
100% dari penjualan per bulan. 

e. Leverage 

1. TDTER 

2. TDTAR 

 
30,48% 

 
23,36% 

 
Rp 0,30 dari total modal digunakan untuk 
menjamin hutang  
Rp 0,23 dari total aktiva digunakan untuk 
menjamin hutang 
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Tabel 79. Analisis Laporan Keuangan Debitur 18 

 
Rasio Keuangan Rumus Ratio Perhitungan Hasil Standar Rasio Analisis 

1.  Likuiditas 

a) Curret Ratio 
 

b) Quick Ratio  

  

100% x 
sLiabilitieCurrent

asset Current  %100 
000.500.2
000.270.5 x  

100% x 
sLiabilitieCurrent

inventory-asset Current  100% x 
000.500.2

000.650.2000.270.5 −  

 
210% 

 
 

104,8% 

 
> 100% 

 
 

> 100% 

 
Sesuai  

 
 

Sesuai 
   

2.  Solvabilitas %100x
Hutang Total
Aktiva Total  %100 

000.500.2
000.270.9 x  

 
370,8% 

 
>150% 

 
Sesuai 

 

3.  Profitabilitas  %100x
Aktiva Total

Tax After Earning  %100 
000.270.9
000.780.12 x  

 
137,86%  

 
>15% 

 
Sesuai 

  
4.  Aktivitas 

a) RTO 
 
b) ITO 
 
c)  WCTO 
 
d) Rasio Piutang Dagang thd 

penj/bln 
 

  
periode x

Penjualan
Piutang  hr 420 

000.200.25
000.500.1 x  

periode x
HPP

Persediaan  hrx  204
000.500.9
000.600.2  

WCTO = RTO+ITO 25 + 123,67 hr 
100% x

bulan per  Penjualan
Dagang Piutang  %100 

000.100.2
000.500.2 x  

 

 

25 hari 
 

123,67 hari 
 

148,67 hari 
 

71,42% 

 
< 90 hari 

 
 

< 90 hari 
 

< 90 hari 
 

< 50% 

 
Sesuai 

 
 

Tidak Sesuai 
    

 Tidak Sesuai 
 

Tidak Sesuai 
  

5.  Leverage 

1. TDTER 

 

2. TDTAR 

  

100% x 
Equity Total

debt  Total  %100 
000.770.6
000.500.2 x  

100% x 
Asset Total
debt  Total  %100 

000.270.9
000.500.2 x  

 

 
  

36,93% 
 

26,97% 

 
 

< 100% 
 

< 100% 

 
 

Sesuai 
 

Sesuai 
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Rasio Keuangan Hasil Interpretasi 

a. Likuiditas 

1. Curret Ratio 
 

2. Quick Ratio  

 
210% 

 
 

104,8% 

 
Setiap hutang lancar Rp 1,00 dijamin dengan 
aktiva lancar Rp 2,10 
 
Setiap hutang lancar Rp 1,00 dijamin dengan 
aktiva yang lebih liquid Rp 1,04 

b. Solvabilitas 
 

370,8% 
 
Setiap total hutang Rp 1,00 dijamin dengan total 
aktiva Rp 3,70 

c. Profitabilitas  
 

137,86%  
 
Setiap Rp 1,00 dari total aktiva menghasilkan 
keuntungan Rp 1,37 

d. Aktivitas 

1. RTO 
 
 

2. ITO 
 
 

3. WCTO 
 
 

4. Rasio Piutang Dagang thd 
penj/bln 

 

 

25 hari 
 

123,67 hari 
 
 

148,67 hari 
 
 

71,42% 

 
Dalam satu periode rata-rata dana yang tertanam 
dalam piutang 25 hari 
 
Dalam satu periode dana yang tertanam dalam 
persediaan digudang rata-rata 123 hari 
 
Dalam satu periode rata-rata dana yang tertanam 
dalam modal kerja 148 hari 
 
Piutang yang terjadi dalam satu periode sebesar 
71,42% dari penjualan per bulan. 

e. Leverage 

1. TDTER 

2. TDTAR 

 
36,93% 

 
26,97% 

 
Rp 0,36 dari total modal digunakan untuk 
menjamin hutang  
Rp 0,26 dari total aktiva digunakan untuk 
menjamin hutang 
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Tabel 80. Analisis Laporan Keuangan Debitur 19 

 
Rasio Keuangan Rumus Ratio Perhitungan Hasil Standar Rasio Analisis 

1.  Likuiditas 

a) Curret Ratio 
 

b) Quick Ratio  

  

100% x 
sLiabilitieCurrent

asset Current  %100 
000.000.15
000.250.19 x  

100% x 
sLiabilitieCurrent

inventory-asset Current  100% x 
000.000.15

000.250.11000.250.19 −  

 
128,33% 

 
 

53,33% 

 
> 100% 

 
 

> 100% 

 
Sesuai 

 
 

Tidak Sesuai 
 

2.  Solvabilitas %100x
Hutang Total
Aktiva Total  %100 

000.000.15
000.375.55 x  

 
369,17% 

 
>150% 

 
Sesuai 

 

3.  Profitabilitas  %100x
Aktiva Total

Tax After Earning  %100 
000.375.55
000.500.26 x  

 
47,85%  

 
>15% 

 
Sesuai 

 
4.  Aktivitas 

a) RTO 
 
b) ITO 
 
c)  WCTO 
 
d) Rasio Piutang Dagang thd 

penj/bln 
 

  
periode x

Penjualan
Piutang  hr 420 

000.180.151
000.000.6 x  

periode x
HPP

Persediaan  hrx  204
000.200.118

000.200.11  

WCTO = RTO+ITO 16,66 + 39,97hr 
100% x

bulan per  Penjualan
Dagang Piutang  %100 

333.598.12
000.000.6 x  

 

 

16,66 hari 
 

39,97 hari 
 

56,63 hari 
 

47,62% 

 
< 90 hari 

 
 

< 90 hari 
 

< 90 hari 
 

< 50% 

 
Sesuai 

 
 

Sesuai 
    

 Sesuai 
 

Sesuai 
 

5.  Leverage 

1. TDTER 

 

2. TDTAR 

  

100% x 
Equity Total

debt  Total  %100 
000.375.40
000.000.15 x  

%100 
000.375.55

000.00.15 x  100% x 
Asset Total
debt  Total  

 

 
  

37,15% 
 

27,08% 

 
 

< 100% 
 

< 100% 

 
 

Sesuai 
 

Sesuai 
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Rasio Keuangan Hasil Interpretasi 

a. Likuiditas 

1. Curret Ratio 
 

2. Quick Ratio  

 
128,33% 

 
 

53,33% 

 
Setiap hutang lancar Rp 1,00 dijamin dengan 
aktiva lancar Rp 1,28 
 
Setiap hutang lancar Rp 1,00 dijamin dengan 
aktiva yang lebih liquid Rp 0,53 

b. Solvabilitas 
 

369,17% 
 
Setiap total hutang Rp 1,00 dijamin dengan total 
aktiva Rp 3,69 

c. Profitabilitas  
 

47,85%  
 
Setiap Rp 1,00 dari total aktiva menghasilkan 
keuntungan Rp 0,47 

d. Aktivitas 

1. RTO 
 
 

2. ITO 
 
 

3. WCTO 
 
 

4. Rasio Piutang Dagang thd 
penj/bln 

 

 

16,66 hari 
 

39,97 hari 
 
 

56,63 hari 
 
 

47,62% 

 
Dalam satu periode rata-rata dana yang tertanam 
dalam piutang 16 hari 
 
Dalam satu periode dana yang tertanam dalam 
persediaan digudang rata-rata 39 hari 
 
Dalam satu periode rata-rata dana yang tertanam 
dalam modal kerja 56 hari 
 
Piutang yang terjadi dalam satu periode sebesar 
47,62% dari penjualan per bulan. 

e. Leverage 

1. TDTER 

2. TDTAR 

 
37,15% 

 
27,08% 

 
Rp 0,37 dari total modal digunakan untuk 
menjamin hutang  
Rp 0,27 dari total aktiva digunakan untuk 
menjamin hutang 
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Tabel 81. Analisis Laporan Keuangan Debitur 20 

 
Rasio Keuangan Rumus Ratio Perhitungan Hasil Standar Rasio Analisis 

1.  Likuiditas 

a) Curret Ratio 
 

b) Quick Ratio  

  

100% x 
sLiabilitieCurrent

asset Current  %100 
000.000.2
000.200.3 x  

100% x 
sLiabilitieCurrent

inventory-asset Current  100% x 
000.000.2

000.000.2000.200.3 −  

 
160% 

 
 

60% 

 
> 100% 

 
 

> 100% 

 
Sesuai  

 
 

Tidak Sesuai 
  

2.  Solvabilitas %100x
Hutang Total
Aktiva Total  %100 

000.000.2
000.700.15 x  

 
785% 

 
>150% 

 
Sesuai 

 

3.  Profitabilitas  %100x
Aktiva Total

Tax After Earning  %100 
000.700.15
000.520.2 x  

 
160,51%  

 
>15% 

 
Sesuai 

  
4.  Aktivitas 

a) RTO 
 
b) ITO 
 
c)  WCTO 
 
d) Rasio Piutang Dagang thd 

penj/bln 
 

  
periode x

Penjualan
Piutang  hr 420 

000.520.2
000.000.1 x  

periode x
HPP

Persediaan  hrx  204
000.600.12
000.000.2  

WCTO = RTO+ITO 166,67 + 66,66 hr 
100% x

bulan per  Penjualan
Dagang Piutang  %100 

000.520.2
000.000.2 x  

 

 

166,67 hari 
 

66,66 hari 
 

233,33 hari 
 

79,36% 

 
< 90 hari 

 
 

< 90 hari 
 

< 90 hari 
 

< 50% 

 
Tidak Sesuai 

 
 

Sesuai 
    

 Tidak Sesuai 
 

Tidak  Sesuai 
   

5.  Leverage 

1. TDTER 

 

2. TDTAR 

  

100% x 
Equity Total

debt  Total  %100 
000.700.13
000.000.2 x  

100% x 
Asset Total
debt  Total  %100 

000.700.15
000.000.2 x  

 

 
  

14,59% 
 

12,73% 

 
 

< 100% 
 

< 100% 

 
 

Sesuai 
 

Sesuai 
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Rasio Keuangan Hasil Interpretasi 

a. Likuiditas 

1. Curret Ratio 
 

2. Quick Ratio  

 
160% 

 
 

60% 

 
Setiap hutang lancar Rp 1,00 dijamin dengan 
aktiva lancar Rp 1,60 
 
Setiap hutang lancar Rp 1,00 dijamin dengan 
aktiva yang lebih liquid Rp 0,60 

b. Solvabilitas 
 

785% 
 
Setiap total hutang Rp 1,00 dijamin dengan total 
aktiva Rp 7,85 

c. Profitabilitas  
 

160,51%  
 
Setiap Rp 1,00 dari total aktiva menghasilkan 
keuntungan Rp 1,60 

d. Aktivitas 

1. RTO 
 
 

2. ITO 
 
 

3. WCTO 
 
 

4. Rasio Piutang Dagang thd 
penj/bln 

 

 

166,67 hari 
 

66,66 hari 
 
 

233,33 hari 
 
 

79,36% 

 
Dalam satu periode rata-rata dana yang tertanam 
dalam piutang 166 hari 
 
Dalam satu periode dana yang tertanam dalam 
persediaan digudang rata-rata 66 hari 
 
Dalam satu periode rata-rata dana yang tertanam 
dalam modal kerja 233 hari 
 
Piutang yang terjadi dalam satu periode sebesar 
79,36% dari penjualan per bulan. 

e. Leverage 

1. TDTER 

2. TDTAR 

 
14,59% 

 
12,73% 

 
Rp 0,14 dari total modal digunakan untuk 
menjamin hutang  
Rp 0,12 dari total aktiva digunakan untuk 
menjamin hutang 
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Tabel 82. Analisis Laporan Keuangan Debitur 21 

 
Rasio Keuangan Rumus Ratio Perhitungan Hasil Standar Rasio Analisis 

1.  Likuiditas 

a) Curret Ratio 
 

b) Quick Ratio  

  

100% x 
sLiabilitieCurrent

asset Current  %100 
000.000.12
000.800.35 x  

100% x 
sLiabilitieCurrent

inventory-asset Current  100% x 
000.000.12

000.800.29000.800.35 −  

 
298,33% 

 
 

50% 

 
> 100% 

 
 

> 100% 

 
Sesuai 

 
 

Tidak Sesuai 
  

2.  Solvabilitas %100x
Hutang Total
Aktiva Total  %100 

000.000.12
000.800.70 x  

 
590% 

 
>150% 

 
Sesuai 

 

3.  Profitabilitas  %100x
Aktiva Total

Tax After Earning  %100 
000.800.70
000.840.18 x  

 
26,61%  

 
>15% 

 
Sesuai 

 
4.  Aktivitas 

a) RTO 
 
b) ITO 
 
c)  WCTO 
 
d) Rasio Piutang Dagang thd 

penj/bln 
 

  
periode x

Penjualan
Piutang  hr 420 

000.200.103
000.000.4 x  

periode x
HPP

Persediaan  hrx  204
000.400.74
000.800.29  

WCTO = RTO+ITO 16,27 + 168,22 hr 
100% x

bulan per  Penjualan
Dagang Piutang  %100 

000.600.8
000.000.4 x  

 

 

16,27 hari 
 

168,22 hari 
 

184,49 hari 
 

46,51 % 

 
< 90 hari 

 
 

< 90 hari 
 

< 90 hari 
 

< 50% 

 
Sesuai 

 
 

Tidak Sesuai 
    

 Tidak Sesuai  
 

Sesuai 
      

5.  Leverage 

1. TDTER 

 

2. TDTAR 

  

100% x 
Equity Total

debt  Total  %100 
000.800.58
000.000.12 x  

100% x 
Asset Total
debt  Total  %100 

000.800.70
000.000.12 x  

 

 
  

20,41% 
 

16,94% 

 
 

< 100% 
 

< 100% 

 
 

Sesuai 
 

Sesuai 
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Rasio Keuangan Hasil Interpretasi 

a. Likuiditas 

1. Curret Ratio 
 

2. Quick Ratio  

 
298,33% 

 
 

50% 

 
Setiap hutang lancar Rp 1,00 dijamin dengan 
aktiva lancar Rp 2,98 
 
Setiap hutang lancar Rp 1,00 dijamin dengan 
aktiva yang lebih liquid Rp 0,50 

b. Solvabilitas 
 

590% 
 
Setiap total hutang Rp 1,00 dijamin dengan total 
aktiva Rp 5,90 

c. Profitabilitas  
 

26,61%  
 
Setiap Rp 1,00 dari total aktiva menghasilkan 
keuntungan Rp 0,26 

d. Aktivitas 

1. RTO 
 
 

2. ITO 
 
 

3. WCTO 
 
 

4. Rasio Piutang Dagang thd 
penj/bln 

 

 

16,27 hari 
 

168,22 hari 
 
 

184,49 hari 
 
 

46,51 % 

 
Dalam satu periode rata-rata dana yang tertanam 
dalam piutang 16 hari 
 
Dalam satu periode dana yang tertanam dalam 
persediaan digudang rata-rata 168 hari 
 
Dalam satu periode rata-rata dana yang tertanam 
dalam modal kerja 184 hari 
 
Piutang yang terjadi dalam satu periode sebesar 
46,51% dari penjualan per bulan. 

e. Leverage 

1. TDTER 

2. TDTAR 

 
20,41% 

 
16,94% 

 
Rp 0,20 dari total modal digunakan untuk 
menjamin hutang  
Rp 0,16 dari total aktiva digunakan untuk 
menjamin hutang 
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Tabel 83. Analisis Laporan Keuangan Debitur 22 

 
Rasio Keuangan Rumus Ratio Perhitungan Hasil Standar Rasio Analisis 

1.  Likuiditas 

a) Curret Ratio 
 

b) Quick Ratio  

  

100% x 
sLiabilitieCurrent

asset Current  %100 
000.000.10
000.000.38 x  

100% x 
sLiabilitieCurrent

inventory-asset Current  100% x 
000.000.10

000.000.30000.000.38 −  

 
380% 

 
 

80% 

 
> 100% 

 
 

> 100% 

 
Sesuai  

 
 

Tidak Sesuai 
   

2.  Solvabilitas %100x
Hutang Total
Aktiva Total  %100 

000.000.10
000.000.92 x  

 
920% 

 
>150% 

 
Sesuai 

 

3.  Profitabilitas  %100x
Aktiva Total

Tax After Earning  %100 
000.000.92
000.800.13 x  

 
15%  

 
>15% 

 
Sesuai 

 
4.  Aktivitas 

a) RTO 
 
b) ITO 
 
c)  WCTO 
 
d) Rasio Piutang Dagang thd 

penj/bln 
 

  
periode x

Penjualan
Piutang  hr 420 

000.000.72
000.000.5 x  

periode x
HPP

Persediaan  hrx  204
000.600.51
000.000.30  

WCTO = RTO+ITO 29,16 + 244,18 hr 
100% x

bulan per  Penjualan
Dagang Piutang  %100 

000.000.72
000.000.5 x  

 

 

29,16 hari 
 

244,18 hari 
 

273,34 hari 
 

6,94% 

 
< 90 hari 

 
 

< 90 hari 
 

< 90 hari 
 

< 50% 

 
Sesuai 

 
 

Tidak Sesuai 
    

 Tidak Sesuai    
 

Sesuai 
      

5.  Leverage 

1. TDTER 

 

2. TDTAR 

  

100% x 
Equity Total

debt  Total  %100 
000.000.82
000.000.10 x  

100% x 
Asset Total
debt  Total  %100 

000.000.92
000.000.10 x  

 

 
  

12,19% 
 

10,86% 

 
 

< 100% 
 

< 100% 

 
 

Sesuai 
 

Sesuai 
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Rasio Keuangan Hasil Interpretasi 
a. Likuiditas 

1. Curret Ratio 
 

2. Quick Ratio  

 
380% 

 
 

80% 

 
Setiap hutang lancar Rp 1,00 dijamin dengan 
aktiva lancar Rp 3,80 
 
Setiap hutang lancar Rp 1,00 dijamin dengan 
aktiva yang lebih liquid Rp 0,80 

b. Solvabilitas 
 

920% 
 
Setiap total hutang Rp 1,00 dijamin dengan total 
aktiva Rp 9,20 

c. Profitabilitas  
 

15%  
 
Setiap Rp 1,00 dari total aktiva menghasilkan 
keuntungan Rp 0,15 

d. Aktivitas 

1. RTO 
 
 

2. ITO 
 
 

3. WCTO 
 
 

4. Rasio Piutang Dagang thd 
penj/bln 

 

 

29,16 hari 
 

244,18 hari 
 
 

273,34 hari 
 
 

6,94% 

 
Dalam satu periode rata-rata dana yang tertanam 
dalam piutang 29 hari 
 
Dalam satu periode dana yang tertanam dalam 
persediaan digudang rata-rata 244 hari 
 
Dalam satu periode rata-rata dana yang tertanam 
dalam modal kerja 273 hari 
 
Piutang yang terjadi dalam satu periode sebesar 
6,94% dari penjualan per bulan. 

e. Leverage 

1. TDTER 

2. TDTAR 

 
12,19% 

 
10,86% 

 
Rp 0,12 dari total modal digunakan untuk 
menjamin hutang  
Rp 0,10 dari total aktiva digunakan untuk 
menjamin hutang 
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Tabel 84. Analisis Laporan Keuangan Debitur 23 
 

Rasio Keuangan Rumus Ratio Perhitungan Hasil Standar Rasio Analisis 
1.  Likuiditas 

a) Curret Ratio 
 

b) Quick Ratio  

  

100% x 
sLiabilitieCurrent

asset Current  %100 
000.000.4
000.500.6 x  

100% x 
sLiabilitieCurrent

inventory-asset Current  100% x 
000.000.4

000.000.4000.500.6 −  

 
162,5% 

 
 

62,5% 

 
> 100% 

 
 

> 100% 

 
Sesuai  

 
 

Tidak Sesuai 
   

2.  Solvabilitas %100x
Hutang Total
Aktiva Total  %100 

000.000.4
000.000.34 x  

 
850% 

 
>150% 

 
Sesuai 

 

3.  Profitabilitas  %100x
Aktiva Total

Tax After Earning  %100 
000.000.34
000.500.7 x  

 
22,05%  

 
>15% 

 
Sesuai 

 
4.  Aktivitas 

a) RTO 
 
b) ITO 
 
c)  WCTO 
 
d) Rasio Piutang Dagang thd 

penj/bln 
 

  
periode x

Penjualan
Piutang  hr 420 

000.200.37
000.500.1 x  

periode x
HPP

Persediaan  hrx  204
000.600.24

000.000.4  

WCTO = RTO+ITO 16,93 + 68,29 hr 

%100 
000.100.3
000.500.1 x  100% x

bulan per  Penjualan
Dagang Piutang  

 

 

16,93 hari 
 

68,29 hari 
 

85,22 hari 
 

48,38% 

 
< 90 hari 

 
 

< 90 hari 
 

< 90 hari 
 

< 50% 

 
Sesuai    

 
 

Sesuai     
    

 Sesuai    
 

Sesuai 
    

5.  Leverage 

1. TDTER 

 

2. TDTAR 

  

100% x 
Equity Total

debt  Total  %100 
000.000.30
000.000.4 x  

100% x 
Asset Total
debt  Total  %100 

000.000.34
000.000.4 x  

 

 
  

13,33% 
 

11,76% 

 
 

< 100% 
 

< 100% 

 
 

Sesuai 
 

Sesuai 
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Rasio Keuangan Hasil Interpretasi 

a. Likuiditas 

1. Curret Ratio 
 

2. Quick Ratio  

 
162,5% 

 
 

62,5% 

 
Setiap hutang lancar Rp 1,00 dijamin dengan 
aktiva lancar Rp 1,62 
 
Setiap hutang lancar Rp 1,00 dijamin dengan 
aktiva yang lebih liquid Rp 0,62 

b. Solvabilitas 
 

850% 
 
Setiap total hutang Rp 1,00 dijamin dengan total 
aktiva Rp 8,50 

c. Profitabilitas  
 

22,05%  
 
Setiap Rp 1,00 dari total aktiva menghasilkan 
keuntungan Rp 0,22 

d. Aktivitas 

1. RTO 
 
 

2. ITO 
 
 

3. WCTO 
 
 

4. Rasio Piutang Dagang thd 
penj/bln 

 

 

16,93 hari 
 

68,29 hari 
 
 

85,22 hari 
 
 

48,38% 

 
Dalam satu periode rata-rata dana yang tertanam 
dalam piutang 16 hari 
 
Dalam satu periode dana yang tertanam dalam 
persediaan digudang rata-rata 68 hari 
 
Dalam satu periode rata-rata dana yang tertanam 
dalam modal kerja 85 hari 
 
Piutang yang terjadi dalam satu periode sebesar 
48,38% dari penjualan per bulan. 

e. Leverage 

1. TDTER 

2. TDTAR 

 
13,33% 

 
11,76% 

 
Rp 0,13 dari total modal digunakan untuk 
menjamin hutang  
Rp 0,11 dari total aktiva digunakan untuk 
menjamin hutang 
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Tabel 85. Analisis Laporan Keuangan Debitur 24 
 

Rasio Keuangan Rumus Ratio Perhitungan Hasil Standar Rasio Analisis 
1.  Likuiditas 

a) Curret Ratio 
 

b) Quick Ratio  

  

100% x 
sLiabilitieCurrent

asset Current  %100 
000.500.2
000.500.3 x  

100% x 
sLiabilitieCurrent

inventory-asset Current  100% x 
000.500.2

000.000.1000.500.3 −  

 
140% 

 
 

100% 

 
> 100% 

 
 

> 100% 

 
 Sesuai 

 
 

Sesuai 
 

2.  Solvabilitas %100x
Hutang Total
Aktiva Total  %100 

000.500.2
000.000.21 x  

 
840% 

 
>150% 

 
Sesuai 

 

3.  Profitabilitas  %100x
Aktiva Total

Tax After Earning  %100 
000.000.21

000.620.4 x  
 

22%  
 

>15% 
 

Sesuai 
 

4.  Aktivitas 

a) RTO 
 
b) ITO 
 
c)  WCTO 
 
d) Rasio Piutang Dagang thd 

penj/bln 
 

  
periode x

Penjualan
Piutang  hr 420 

000.600.30
000.500.1 x  

periode x
HPP

Persediaan  hrx  204
000.000.21

000.000.1  

WCTO = RTO+ITO 20,58 + 20 hr 

%100 
000.550.2
000.000.1 x  100% x

bulan per  Penjualan
Dagang Piutang  

 

 

20,58 hari 
 

20 hari 
 

40,58 hari 
 

39,21% 

 
< 90 hari 

 
 

< 90 hari 
 

< 90 hari 
 

< 50% 

 
Sesuai 

 
 

Sesuai   
 

Sesuai  
 

Sesuai  
 
  

5.  Leverage 

1. TDTER 

 

2. TDTAR 

  

100% x 
Equity Total

debt  Total  %100 
000.500.18
000.500.2 x  

100% x 
Asset Total
debt  Total  %100 

000.000.21
000.500.2 x  

 
  

13,51% 
 

11,90% 

 
 

< 100% 
 

< 100% 

 
 

Sesuai 
 

Sesuai 
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Rasio Keuangan Hasil Interpretasi 

a. Likuiditas 

1. Curret Ratio 
 

2. Quick Ratio  

 
140% 

 
 

100% 

 
Setiap hutang lancar Rp 1,00 dijamin dengan 
aktiva lancar Rp 1,40 
 
Setiap hutang lancar Rp 1,00 dijamin dengan 
aktiva yang lebih liquid Rp 1,00 

b. Solvabilitas 
 

840% 
 
Setiap total hutang Rp 1,00 dijamin dengan total 
aktiva Rp 8,40 

c. Profitabilitas  
 

22%  
 
Setiap Rp 1,00 dari total aktiva menghasilkan 
keuntungan Rp 0,22 

d. Aktivitas 

1. RTO 
 
 

2. ITO 
 
 

3. WCTO 
 
 

4. Rasio Piutang Dagang thd 
penj/bln 

 

 

20,58 hari 
 

20 hari 
 
 

40,58 hari 
 
 

39,21% 

 
Dalam satu periode rata-rata dana yang tertanam 
dalam piutang 20 hari 
 
Dalam satu periode dana yang tertanam dalam 
persediaan digudang rata-rata 20 hari 
 
Dalam satu periode rata-rata dana yang tertanam 
dalam modal kerja 40 hari 
 
Piutang yang terjadi dalam satu periode sebesar 
39,21% dari penjualan per bulan. 

e. Leverage 

1. TDTER 

2. TDTAR 

 
13,51% 

 
11,90% 

 
Rp 0,13 dari total modal digunakan untuk 
menjamin hutang  
Rp 0,11 dari total aktiva digunakan untuk 
menjamin hutang 

 



 127 

 
Tabel 86. Analisis Laporan Keuangan Debitur 25 

 
Rasio Keuangan Rumus Ratio Perhitungan Hasil Standar Rasio Analisis 

1.  Likuiditas 

a) Curret Ratio 
 

b) Quick Ratio  

  

100% x 
sLiabilitieCurrent

asset Current  %100
000.000.8
000.500.14  x  

100% x 
sLiabilitieCurrent

inventory-asset Current  100% x 
000.000.8

000.000.5000.500.14 −  

 
181,25% 

 
 

118,75% 

 
> 100% 

 
 

> 100% 

 
 Sesuai 

 
 

Sesuai 
 

2.  Solvabilitas %100x
Hutang Total
Aktiva Total  %100

000.000.8
000.000.59  x  

 
737,5% 

 
>150% 

 
Sesuai 

 

3.  Profitabilitas  %100x
Aktiva Total

Tax After Earning  %100
000.000.59
000.285.6  x  

 
10,65%  

 
>15% 

 
Tidak Sesuai 

 
4.  Aktivitas 

a) RTO 
 
b) ITO 
 
c)  WCTO 
 
d) Rasio Piutang Dagang thd 

penj/bln 
 

  
periode x

Penjualan
Piutang  hr 420 x

000.780.33
000.000.8  

periode x
HPP

Persediaan  hr 4x 20
000.480.24

000.000.5  

WCTO = RTO+ITO 99,46 + 85,78 hr 

%100
000.630.5
000.000.8  x  100% x

bulan per  Penjualan
Dagang Piutang  

 

 

99,46 hari 
 

85,78 hari 
 

185,24 hari 
 

142% 

 
< 90 hari 

 
 

< 90 hari 
 

< 90 hari 
 

< 50% 

 
Tidak Sesuai 

   
 

Sesuai 
       

 Tidak Sesuai    
 

Tidak Sesuai 
     

5.  Leverage 

1. TDTER 

 

2. TDTAR 

  

100% x 
Equity Total

debt  Total  %100
000.000.51

000.000.8  x  

100% x 
Asset Total
debt  Total  %100

000.000.59
000.000.8  x  

 

 
  

15,68% 
 

13,55% 

 
 

< 100% 
 

< 100% 

 
 

Sesuai 
 

Sesuai 
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Rasio Keuangan Hasil Interpretasi 

a. Likuiditas 

1. Curret Ratio 
 

2. Quick Ratio  

 
181,25% 

 
 

118,75% 

 
Setiap hutang lancar Rp 1,00 dijamin dengan 
aktiva lancar Rp 1,81 
 
Setiap hutang lancar Rp 1,00 dijamin dengan 
aktiva yang lebih liquid Rp 1,18 

b. Solvabilitas 
 

737,5% 
 
Setiap total hutang Rp 1,00 dijamin dengan total 
aktiva Rp 7,37 

c. Profitabilitas  
 

10,65%  
 
Setiap Rp 1,00 dari total aktiva menghasilkan 
keuntungan Rp 0,10 

d. Aktivitas 

1. RTO 
 
 

2. ITO 
 
 

3. WCTO 
 
 

4. Rasio Piutang Dagang thd 
penj/bln 

 

 

99,46 hari 
 

85,78 hari 
 
 

185,24 hari 
 
 

142% 

 
Dalam satu periode rata-rata dana yang tertanam 
dalam piutang 99 hari 
 
Dalam satu periode dana yang tertanam dalam 
persediaan digudang rata-rata 85 hari 
 
Dalam satu periode rata-rata dana yang tertanam 
dalam modal kerja 185 hari 
 
Piutang yang terjadi dalam satu periode sebesar 
142% dari penjualan per bulan. 

e. Leverage 

1. TDTER 

2. TDTAR 

 
15,68% 

 
13,55% 

 
Rp 0,15 dari total modal digunakan untuk 
menjamin hutang  
Rp 0,13 dari total aktiva digunakan untuk 
menjamin hutang 
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Tabel 87. Analisis Laporan Keuangan Debitur 26 

 
Rasio Keuangan Rumus Ratio Perhitungan Hasil Standar Rasio Analisis 

1.  Likuiditas 

a) Curret Ratio 
 

b) Quick Ratio  

  

100% x 
sLiabilitieCurrent

asset Current  %100
000.000.6
000.980.2  x  

100% x 
sLiabilitieCurrent

inventory-asset Current  100% x 
000.000.6

000.980.10000.980.20 −  

 
349,67% 

 
 

166,67% 

 
> 100% 

 
 

> 100% 

 
 Sesuai 

 
 

Sesuai 
 

2.  Solvabilitas %100x
Hutang Total
Aktiva Total  %100

000.000.6
000.980.59  x  

 
999,67% 

 
>150% 

 
Sesuai 

 

3.  Profitabilitas  %100x
Aktiva Total

Tax After Earning  %100
000.980.59
000.980.13  x  

 
23,31%  

 
>15% 

 
Sesuai 

 
4.  Aktivitas 

a) RTO 
 
b) ITO 
 
c)  WCTO 
 
d) Rasio Piutang Dagang thd 

penj/bln 
 

  
periode x

Penjualan
Piutang  hr 420 x

000.200.58
000.000.8  

periode x
HPP

Persediaan  hr 4x 20
000.220.38
000.980.10  

WCTO = RTO+ITO 57,73 + 120,65 hr 

%100
000.700.9
000.000.8  x  100% x

bulan per  Penjualan
Dagang Piutang  

 

 

57,73 hari 
 

120,66 hari 
 

178,39 hari 
 

82,47% 

 
< 90 hari 

 
 

< 90 hari 
 

< 90 hari 
 

< 50% 

 
Sesuai   

 
 

Tidak Sesuai    
    

 Tidak Sesuai    
 

Tidak Sesuai 
     

5.  Leverage 

1. TDTER 

 

2. TDTAR 

  

100% x 
Equity Total

debt  Total  %100
000.980.53
000.000.6  x  

100% x 
Asset Total
debt  Total  %100

000.980.59
000.000.6  x  

 

 
  

11,11% 
 

10% 

 
 

< 100% 
 

< 100% 

 
 

Sesuai 
 

Sesuai 
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Rasio Keuangan Hasil Interpretasi 

a. Likuiditas 

1. Curret Ratio 
 

2. Quick Ratio  

 
349,67% 

 
 

166,67% 

 
Setiap hutang lancar Rp 1,00 dijamin dengan 
aktiva lancar Rp 3,49 
 
Setiap hutang lancar Rp 1,00 dijamin dengan 
aktiva yang lebih liquid Rp 1,66 

b. Solvabilitas 
 

999,67% 
 
Setiap total hutang Rp 1,00 dijamin dengan total 
aktiva Rp 9,99 

c. Profitabilitas  
 

23,31%  
 
Setiap Rp 1,00 dari total aktiva menghasilkan 
keuntungan Rp 0,23 

d. Aktivitas 

1. RTO 
 
 

2. ITO 
 
 

3. WCTO 
 
 

4. Rasio Piutang Dagang thd 
penj/bln 

 

 

57,73 hari 
 

120,66 hari 
 
 

178,39 hari 
 
 

82,47% 

 
Dalam satu periode rata-rata dana yang tertanam 
dalam piutang 57 hari 
 
Dalam satu periode dana yang tertanam dalam 
persediaan digudang rata-rata 120 hari 
 
Dalam satu periode rata-rata dana yang tertanam 
dalam modal kerja 178 hari 
 
Piutang yang terjadi dalam satu periode sebesar 
82,47% dari penjualan per bulan. 

e. Leverage 

1. TDTER 

2. TDTAR 

 
11,11% 

 
10% 

 
Rp 0,11 dari total modal digunakan untuk 
menjamin hutang  
Rp 0,10 dari total aktiva digunakan untuk 
menjamin hutang 
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Tabel 88. Analisis Laporan Keuangan Debitur 27 

 
Rasio Keuangan Rumus Ratio Perhitungan Hasil Standar Rasio Analisis 

1.  Likuiditas 

a) Curret Ratio 
 

b) Quick Ratio  

  

100% x 
sLiabilitieCurrent

asset Current  %100
000.000.15
000.050.53  x  

100% x 
sLiabilitieCurrent

inventory-asset Current  100% x 
000.000.15

000.100.33000.050.53 −  

 
353,67% 

 
 

133% 

 
> 100% 

 
 

> 100% 

 
 Sesuai 

 
 

Sesuai 
 

2.  Solvabilitas %100x
Hutang Total
Aktiva Total  %100

000.000.15
000.550.106  x  

 
710% 

 
>150% 

 
Sesuai 

 

3.  Profitabilitas  %100x
Aktiva Total

Tax After Earning  %100
000.550.106
000.400.26  x  

 
24,77%  

 
>15% 

 
Sesuai 

 
4.  Aktivitas 

a) RTO 
 
b) ITO 
 
c)  WCTO 
 
d) Rasio Piutang Dagang thd 

penj/bln 
 

  
periode x

Penjualan
Piutang  hr 420 x

000.000.342
000.750.17  

periode x
HPP

Persediaan  hr 4x 20
000.200.301

000.100.33  

WCTO = RTO+ITO 21,79 + 46,15 hr 

%100
000.500.28
000.750.17  x  100% x

bulan per  Penjualan
Dagang Piutang  

 

 

21,79 hari 
 

46,15 hari 
 

67,94 hari 
 

62,28% 

 
< 90 hari 

 
 

< 90 hari 
 

< 90 hari 
 

< 50% 

 
Sesuai   

 
 

Sesuai       
    

 Sesuai    
 

Tidak Sesuai 
     

5.  Leverage 

1. TDTER 

 

2. TDTAR 

  

100% x 
Equity Total

debt  Total  %100
000.550.9
000.000.15  x  

100% x 
Asset Total
debt  Total  %100

000.550.106
000.000.15  x  

 

 
  

16,38% 
 

14,07% 

 
 

< 100% 
 

< 100% 

 
 

Sesuai 
 

Sesuai 
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Rasio Keuangan Hasil Interpretasi 

31. Likuiditas 

5. Curret Ratio 
 

6. Quick Ratio  

 
353,67% 

 
 

133% 

 
Setiap hutang lancar Rp 1,00 dijamin dengan 
aktiva lancar Rp 3,53 
 
Setiap hutang lancar Rp 1,00 dijamin dengan 
aktiva yang lebih liquid Rp 1,33 

32. Solvabilitas 
 

710% 
 
Setiap total hutang Rp 1,00 dijamin dengan total 
aktiva Rp 7,10 

33. Profitabilitas  
 

24,77%  
 
Setiap Rp 1,00 dari total aktiva menghasilkan 
keuntungan Rp 0,24 

34. Aktivitas 

• RTO 
 
 

• ITO 
 
 

• WCTO 
 
 

• Rasio Piutang Dagang thd 
penj/bln 

 

 

21,79 hari 
 

46,15 hari 
 
 

67,94 hari 
 
 

62,28% 

 
Dalam satu periode rata-rata dana yang tertanam 
dalam piutang 21 hari 
 
Dalam satu periode dana yang tertanam dalam 
persediaan digudang rata-rata 46 hari 
 
Dalam satu periode rata-rata dana yang tertanam 
dalam modal kerja 67 hari 
 
Piutang yang terjadi dalam satu periode sebesar 
62,28% dari penjualan per bulan. 

35. Leverage 

• TDTER 

• TDTAR 

 
16,38% 

 
14,07% 

 
Rp 0,16 dari total modal digunakan untuk 
menjamin hutang  
Rp 0,14 dari total aktiva digunakan untuk 
menjamin hutang 
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Tabel 89. Analisis Laporan Keuangan Debitur 28 

 
Rasio Keuangan Rumus Ratio Perhitungan Hasil Standar Rasio Analisis 

1.  Likuiditas 

a) Curret Ratio 
 

b) Quick Ratio  

  

100% x 
sLiabilitieCurrent

asset Current  %100
000.500.7
000.800.18  x  

100% x 
sLiabilitieCurrent

inventory-asset Current  100% x 
000.500.7

000.400.11000.800.18 −  

 
250% 

 
 

98,67% 

 
> 100% 

 
 

> 100% 

 
Sesuai   

 
 

Tidak Sesuai 
    

2.  Solvabilitas %100x
Hutang Total
Aktiva Total  %100

000.500.7
000.300.23  x  

 
310,67% 

 
>150% 

 
Sesuai 

 

3.  Profitabilitas  %100x
Aktiva Total

Tax After Earning  %100
000.300.23
000.570.15  x  

 
66,82%  

 
>15% 

 
Sesuai 

   
4.  Aktivitas 

a) RTO 
 
b) ITO 
 
c)  WCTO 
 
d) Rasio Piutang Dagang thd 

penj/bln 
 

  
periode x

Penjualan
Piutang  hr 420 x

000.250.28
000.000.5  

periode x
HPP

Persediaan  hr 4x 20
000.400.17
000.400.11  

WCTO = RTO+ITO 74,33 + 275,52 hr 

%100
000.450.1
000.400.11  x  100% x

bulan per  Penjualan
Dagang Piutang  

 

 

74,33 hari 
 

275,52 hari 
 

349,85 hari 
 

786% 

 
< 90 hari 

 
 

< 90 hari 
 

< 90 hari 
 

< 50% 

 
Sesuai 

 
 

Tidak Sesuai    
    

 Tidak Sesuai 
    

Tidak Sesuai 
     

5.  Leverage 

1. TDTER 

 

2. TDTAR 

  

100% x 
Equity Total

debt  Total  %100
000.800.15
000.500.7  x  

100% x 
Asset Total
debt  Total  %100

000.300.23
000.500.7  x  

 

 
  

47,47% 
 

32,18% 

 
 

< 100% 
 

< 100% 

 
 

Sesuai 
 

Sesuai 
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Rasio Keuangan Hasil Interpretasi 

• Likuiditas 

• Curret Ratio 
 

• Quick Ratio  

 
250% 

 
 

98,67% 

 
Setiap hutang lancar Rp 1,00 dijamin dengan 
aktiva lancar Rp 2,50 
 
Setiap hutang lancar Rp 1,00 dijamin dengan 
aktiva yang lebih liquid Rp 0,98 

• Solvabilitas 
 

310,67% 
 
Setiap total hutang Rp 1,00 dijamin dengan total 
aktiva Rp 3,10 

• Profitabilitas  
 

66,82%  
 
Setiap Rp 1,00 dari total aktiva menghasilkan 
keuntungan Rp 0,66 

• Aktivitas 

• RTO 
 
 

• ITO 
 
 

• WCTO 
 
 

• Rasio Piutang Dagang thd 
penj/bln 

 

 

74,33 hari 
 

275,52 hari 
 
 

349,85 hari 
 
 

786% 

 
Dalam satu periode rata-rata dana yang tertanam 
dalam piutang 74 hari 
 
Dalam satu periode dana yang tertanam dalam 
persediaan digudang rata-rata 275 hari 
 
Dalam satu periode rata-rata dana yang tertanam 
dalam modal kerja 349 hari 
 
Piutang yang terjadi dalam satu periode sebesar 
786% dari penjualan per bulan. 

• Leverage 

1. TDTER 

2. TDTAR 

 
47,47% 

 
32,18% 

 
Rp 0,16 dari total modal digunakan untuk 
menjamin hutang  
Rp 0,14 dari total aktiva digunakan untuk 
menjamin hutang 
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Tabel 90. Analisis Laporan Keuangan Debitur 29 

 
Rasio Keuangan Rumus Ratio Perhitungan Hasil Standar Rasio Analisis 

1.  Likuiditas 

a) Curret Ratio 
 

b) Quick Ratio  

  

100% x 
sLiabilitieCurrent

asset Current  %100
000.000.2
000.775.8  x  

100% x 
sLiabilitieCurrent

inventory-asset Current  100% x 
000.000.2

000.775.2000.775.8 −  

 
438,75% 

 
 

300% 

 
> 100% 

 
 

> 100% 

 
 Sesuai 

 
 

Sesuai 
 

2.  Solvabilitas %100x
Hutang Total
Aktiva Total  %100

000.000.2
000.025.19  x  

 
951,25% 

 
>150% 

 
Sesuai 

 

3.  Profitabilitas  %100x
Aktiva Total

Tax After Earning  %100
000.025.19
000.200.10  x  

 
53,61%  

 
>15% 

 
Sesuai 

 
4.  Aktivitas 

a) RTO 
 
b) ITO 
 
c)  WCTO 
 
d) Rasio Piutang Dagang thd 

penj/bln 
 

  
periode x

Penjualan
Piutang  hr 420 x

000.080.46
000.500.3  

periode x
HPP

Persediaan  hr 4x 20
000.680.31
000.775.2  

WCTO = RTO+ITO 32 + 36,78 hr 

%100
000.840.3
000.500.3  x  100% x

bulan per  Penjualan
Dagang Piutang  

 

 

32 hari 
 

36,78 hari 
 

68,78 hari 
 

91,41% 

 
< 90 hari 

 
 

< 90 hari 
 

< 90 hari 
 

< 50% 

 
Sesuai  

 
 

Sesuai         
    

Sesuai 
    

Tidak Sesuai 
    

5.  Leverage 

1. TDTER 

 

2. TDTAR 

  

100% x 
Equity Total

debt  Total  %100
000.025.17
000.000.2  x  

100% x 
Asset Total
debt  Total  %100

000.025.19
000.000.2  x  

 

 
  

11,74% 
 

10,51% 

 
 

< 100% 
 

< 100% 

 
 

Sesuai 
 

Sesuai 
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Rasio Keuangan Hasil Interpretasi 

1. Likuiditas 

1. Curret Ratio 
 

2. Quick Ratio  

 
438,75% 

 
 

300% 

 
Setiap hutang lancar Rp 1,00 dijamin dengan 
aktiva lancar Rp 4,38 
 
Setiap hutang lancar Rp 1,00 dijamin dengan 
aktiva yang lebih liquid Rp 3,00 

2. Solvabilitas 
 

951,25% 
 
Setiap total hutang Rp 1,00 dijamin dengan total 
aktiva Rp 9,51 

3. Profitabilitas  
 

53,61%  
 
Setiap Rp 1,00 dari total aktiva menghasilkan 
keuntungan Rp 0,53 

4. Aktivitas 

1. RTO 
 
 

2. ITO 
 
 

3. WCTO 
 
 

4. Rasio Piutang Dagang thd 
penj/bln 

 

 

32 hari 
 

36,78 hari 
 
 

68,78 hari 
 
 

91,41% 

 
Dalam satu periode rata-rata dana yang tertanam 
dalam piutang 32 hari 
 
Dalam satu periode dana yang tertanam dalam 
persediaan digudang rata-rata 36 hari 
 
Dalam satu periode rata-rata dana yang tertanam 
dalam modal kerja 68 hari 
 
Piutang yang terjadi dalam satu periode sebesar 
91,41% dari penjualan per bulan. 

5. Leverage 

1. TDTER 

2. TDTAR 

 
11,74% 

 
10,51% 

 
Rp 0,11 dari total modal digunakan untuk 
menjamin hutang  
Rp 0,10 dari total aktiva digunakan untuk 
menjamin hutang 
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Analisis 

Tabel 91. Analisis Laporan Keuangan Debitur 30 

Rasio Keuangan Rumus Ratio Perhitungan Hasil Standar Rasio 
Likuiditas 

a) Curret Ratio 
 

b) Quick Ratio  

 

100% x 
sLiabilitieCurrent

asset Current  

100% x 
sLiabilitieCurrent

inventory-asset Current  

 

%100
000.000.15
000.900.13  x  

100% x 
000.000.15

000.400.7000.900.13 −  

 
92,67% 

 
 

43,33% 

 
> 100% 

 
 

> 100% 

 
Tidak Sesuai  

 
 

Tidak Sesuai 
   

2.  Solvabilitas %100x
Hutang Total
Aktiva Total  %100

000.000.15
000.900.58  x  

 
392,67% 

 
>150% 

 
Sesuai 

 

3.  Profitabilitas  %100x
Aktiva Total

Tax After Earning  %100
000.900.58
000.200.19  x  

 
32,59%  

 
>15% 

 
Sesuai 

 
4.  Aktivitas 

a) RTO 
 
b) ITO 
 
c)  WCTO 
 
d) Rasio Piutang Dagang thd 

penj/bln 
 

 

periode x
Penjualan
Piutang  

periode x
HPP

Persediaan  

WCTO = RTO+ITO 

100% x
bulan per  Penjualan

Dagang Piutang  

 

hr 420 x
000.200.79

000.500.3  

hr 4x 20
000.800.52
000.400.7  

18,56 + 58 86 hr 

%100
000.600.6
000.500.3  x  

 

 

18,56 hari 
 

58,86 hari 
 

77,42 hari 
 

53% 

 
< 90 hari 

 
 

< 90 hari 
 

< 90 hari 
 

< 50% 

 
Sesuai 

 
 

Sesuai         
    

Sesuai 
    

  Tidak Sesuai 
       

5.  Leverage 

1. TDTER 

 

2. TDTAR 

 

%100
000.900.43
000.000.15  x  

%100
000.900.58
000.000.15  x  

 

100% x 
Equity Total

debt  Total  

100% x 
Asset Total
debt  Total  

 

 

 

 

1.  

 
  

34% 
 

25,46% 

 
 

< 100% 
 

< 100% 

 
 

Sesuai 
 

Sesuai 
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in dengan 

in dengan 

 dalam 

 

 

 

 

 

 

 
 

Rasio Keuangan Hasil Interpretasi 
 Likuiditas 

 Curret Ratio 

 Quick Ratio  

 
92,67% 

 
 

43,33% 

 
Setiap hutang lancar Rp 1,00 dijam
aktiva lancar Rp 0,92 
 
Setiap hutang lancar Rp 1,00 dijam
aktiva yang lebih liquid Rp 0,43 

 Solvabilitas 
 

392,67% 
 
Setiap total hutang Rp 1,00 dijamin dengan total 
aktiva Rp 3,92 

 Profitabilitas  
 

32,59%  
 
Setiap Rp 1,00 dari total aktiva menghasilkan 
keuntungan Rp 0,32 

 Aktivitas 

 RTO 
 
 

 ITO 

 WCTO 
 
 

 Rasio Piutang Dagang thd 
penj/bln 

 

 

18,56 hari 
 

58,86 hari 
 
 

77,42 hari 
 
 

53% 

 
Dalam satu periode rata-rata dana yang tertanam 
dalam piutang 18 hari 
 
Dalam satu periode dana yang tertanam
persediaan digudang rata-rata 58 hari 
 
Dalam satu periode rata-rata dana yang tertanam 
dalam modal kerja 77 hari 
 
Piutang yang terjadi dalam satu periode sebesar 
53% dari penjualan per bulan. 

 Leverage 

 TDTER 

 TDTAR 

 
34% 

 
25,46% 

 
Rp 0,34 dari total modal digunakan untuk
menjamin hutang  
Rp 0,25 dari total aktiva digunakan untuk
menjamin hutang 
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C.  Pembahasan  
 

Tabel 92 Hasil Akhir Analisis Laporan Keuangan Debitur  
 

Nama Debitur Hasil Analisis Keterangan 
 

Debitur 1 Tidak Sesuai Dinyatakan tidak aman karena ada 5 rasio 
yang tidak memenuhi standar rasio bank 

yaitu quick ratio, rasio profitabilitas, rasio 
ITO, Rasio WCTO, Rasio RPD terhadap 

penjualan perbulan 
Debitur 2 Sesuai Dinyatakan aman karena semua rasio 

sesuai dengan standar rasio bank 
Debitur 3 Tidak Sesuai Dinyatakan tidak aman karena ada 2 rasio 

yang tidak memenuhi standar rasio bank 
yaitu quick ratio dan rasio profitabilitas 

Debitur 4 Tidak Sesuai Dinyatakan tidak aman karena ada 4 rasio 
yang tidak memenuhi standar rasio bank 

yaitu quick ratio, rasio profitabilitas, rasio 
ITO, rasio WCTO 

Debitur 5 Tidak Sesuai Dinyatakan tidak aman karena ada 1 rasio 
yang tidak memenuhi standar rasio bank 

yaitu quick ratio 
Debitur 6 Tidak Sesuai Dinyatakan tidak aman karena ada 1 rasio 

yang tidak memenuhi standar rasio bank 
yaitu quick ratio 

Debitur 7 Tidak Sesuai Dinyatakan tidak aman karena ada 2 rasio 
yang tidak memenuhi standar rasio bank 

yaitu current ratio dan quick ratio 
Debitur 8 Sesuai Dinyatakan aman karena semua rasio 

sesuai dengan standar rasio bank 
Debitur 9 Tidak Sesuai Dinyatakan tidak aman karena ada 1 rasio 

yang tidak memenuhi standar rasio bank 
yaitu rasio RPD terhadap penjualan 

perbulan 
Debitur 10 Tidak Sesuai Dinyatakan tidak aman karena ada 5 rasio 

yang tidak memenuhi standar rasio bank 
yaitu rasio profitabilitas, rasio RTO, rasio 

ITO, rasio WCTO, rasio RPD terhadap 
perjualan perbulan 

Debitur 11 Sesuai Dinyatakan aman karena semua rasio 
sesuai dengan standar rasio bank 

Debitur 12 Tidak Sesuai Dinyatakan tidak aman karena ada 1 rasio 
yang tidak memenuhi standar rasio bank 

yaitu rasio RPD terhadap penjualan 
perbulan 
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Nama Debitur Hasil Analisis Keterangan 
 

Debitur 13 Sesuai Dinyatakan aman karena semua rasio 
sesuai dengan standar rasio bank 

Debitur 14 Sesuai Dinyatakan aman karena semua rasio 
sesuai dengan standar rasio bank 

Debitur 15 Tidak Sesuai Dinyatakan tidak aman karena ada 1 rasio 
yang tidak memenuhi standar rasio bank 

yaitu Rasio RPD terhadap penjualan 
perbulan 

Debitur 16 Tidak Sesuai Dinyatakan tidak aman karena ada 1 rasio 
yang tidak memenuhi standar rasio bank 

yaitu quick ratio 
Debitur 17 Tidak Sesuai Dinyatakan tidak aman karena ada 2 rasio 

yang tidak memenuhi standar rasio bank 
yaitu rasio WCTO dan rasio RPD terhadap 

penjualan perbulan 
Debitur 18 Tidak Sesuai Dinyatakan tidak aman karena ada 3 rasio 

yang tidak memenuhi standar rasio bank 
yaitu rasio ITO, rasio WCTO, rasio RPD 

terhadap perjualan perbulan 
Debitur 19 Tidak Sesuai Dinyatakan tidak aman karena ada 1 rasio  

yang tidak memenuhi standar rasio bank 
yaitu quick ratio 

Debitur 20 Tidak Sesuai Dinyatakan tidak aman karena ada 4 rasio  
yang tidak memenuhi standar rasio bank 
yaitu quick ratio, rasio RTO, rasio WCTO, 
rasio RPD terhadap penjualan perbulan 

Debitur 21 Tidak Sesuai Dinyatakan tidak aman karena ada 3 rasio  
yang tidak memenuhi standar rasio bank 
yaitu quick ratio, rasio ITO, rasio WCTO 

Debitur 22 Tidak Sesuai Dinyatakan tidak aman karena ada 3 rasio  
yang tidak memenuhi standar rasio bank 
yaitu quick ratio, rasio ITO, rasio WCTO 

Debitur 23 Tidak Sesuai Dinyatakan tidak aman karena ada 1 rasio  
yang tidak memenuhi standar rasio bank 
yaitu quick ratio 

Debitur 24 Sesuai Dinyatakan aman karena semua rasio 
sesuai dengan standar rasio bank 

Debitur 25 Tidak Sesuai Dinyatakan tidak aman karena ada 4 rasio  
yang tidak memenuhi standar rasio bank 
yaitu rasio profitabilitas, rasio RTO, rasio 
WCTO, rasio RPD terhadap penjualan 
perbulan 

Debitur 26 Tidak Sesuai Dinyatakan tidak aman karena ada 3 rasio  
yang tidak memenuhi standar rasio bank  
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Nama Debitur Hasil Analisis Keterangan 
 

Debitur 27 Tidak Sesuai Dinyatakan tidak aman karena ada 1 rasio  
yang tidak memenuhi standar rasio bank 
yaitu rasio RPD terhadap penjualan 
perbulan 

Debitur 28 Tidak Sesuai Dinyatakan tidak aman karena ada 4 rasio  
yang tidak memenuhi standar rasio bank 
yaitu quick ratio, rasio ITO, rasio WCTO, 
rasio RPD terhadap penjualan perbulan 

Debitur 29 Tidak Sesuai Dinyatakan tidak aman karena ada 1 rasio  
yang tidak memenuhi standar rasio bank 
yaitu rasio RPD terhadap penjualan 
perbulan 

Debitur 30 Tidak Sesuai Dinyatakan tidak aman karena ada 3 rasio  
yang tidak memenuhi standar rasio bank 
yaitu current ratio, quick ratio dan RPD 
terhadap penjualan perbulan 
 

 
 

Berdasarkan hasil akhir analisis laporan keuangan 30 debitur terlihat 

bahwa debitur yang aman dalam kreditnya ditinjau dari aspek keuangan adalah 

debitur 2, 8, 11, 13, 14 dan 24. Dari 30 debitur yang dianalisis ternyata hanya 6 

debitur yang hasilnya sesuai dengan standar rasio keuangan bank. Berarti debitur 

yang hasil analisisnya tidak sesuai dengan standar keuangan bank adalah 24 

debitur. Dari ke 24 debitur tersebut pada umumnya rasio aktivitas, rasio 

profitabilitas dan rasio likuiditas tidak memenuhi rasio standar yang ada di PT. 

BPR Shinta Bhakti Wedi. Ditinjau dari aspek keuangan ke-24 debitur tersebut 

dinilai tidak aman dalam kreditnya. 

Keputusan PT. BPR Shinta Bhakti Wedi menyatakan bahwa ke-24 debitur 

tersebut aman dalam kreditnya. Keputusan tersebut mungkin tidak hanya ditinjau 

dari aspek keuangan saja tetapi juga dari aspek lainnya yang saling mendukung 
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keputusan bank dalam memberikan kredit. Aspek lainnya tersebut adalah aspek 

umum, aspek ekonomi, aspek yuridis, aspek teknik dan aspek jaminan. Dari hasil 

akhir analisis laporan keuangan 30 debitur, jumlah debitur yang aman dalam 

kreditnya ditinjau dari aspek keuangan sebesar 20% dari sampel dan jumlah 

debitur yang tidak aman dalam kreditnya ditinjau dari aspek keuangan sebesar 

80% dari total sampel. Padahal semua debitur tersebut permohonan kreditnya 

dikabulkan oleh bank. Itu berarti dalam mengambil keputusan pemberian kredit 

PT. BPR Shinta Bhakti Wedi kurang memperhatikan aspek keuangan.   
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BAB VI 

PENUTUP 

 

 Kesimpulan 

Analisis laporan keuangan debitur dengan menggunakan analisis rasio 

keuangan likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, aktivitas, dan leverage yang 

dilakukan menunjukkan bahwa 24 dari 30 debitur yang dianalisis dinyatakan tidak 

sesuai dengan  standar rasio keuangan yang dimiliki PT. BPR Shinta Bhakti Wedi. 

Keputusan pemberian kredit tersebut mungkin diberikan tidak hanya ditinjau dari 

aspek keuangan saja tetapi juga lima aspek lain yaitu aspek umum, aspek 

ekonomi, aspek teknik, aspek jaminan dan aspek yuridis. Keenam aspek tersebut 

saling mendukung pertimbangan bank dalam mengambil keputusan pemberian 

kredit. 

 

Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini banyak pengalaman yang diperoleh. Tetapi setiap usaha 

ada kelebihan dan keterbatasan. Begitupun dalam penelitian ini, penyusun 

merasakan adanya keterbatasan penelitian. Mengingat pertimbangan waktu dan 

tenaga maka hanya laporan keuangan dari 30 debitur yang dianalisis. Peneliti 

tidak bisa memilih sampel secara acak, karena pihak bank hanya menyediakan 30 

laporan keuangan. Dari perhitungan ROI (Return On Investment) dalam rasio 

profitabilitas, laba usaha sama dengan laba setelah pajak karena tidak ada 

informasi jumlah pajak yang dibayar. Total hutang diasumsikan sama dengan 
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hutang lancar. Dalam penelitian ini hanya dianalisis dari aspek keuangan saja. 

Aspek lain seperti aspek umum, aspek ekonomi, aspek teknik, aspek jaminan dan 

aspek yuridis tidak dianalisis. 

 

Saran 

Untuk menghindari kredit yang bermasalah dan demi berkembangnya bank 

sebaiknya PT. BPR Shinta Bhakti Wedi selalu memperhatikan aspek keuangan 

untuk mengetahui lebih jauh kondisi dan perkembangan keuangan debitur dan 

untuk menjamin pengembalian kredit. Sebaiknya peneliti juga perlu menambah 

jumlah laporan keuangan debitur untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih 

baik. Untuk penelitian selanjutnya akan lebih baik jika peneliti juga memasukkan 

aspek umum, aspek ekonomi, aspek teknik, aspek jaminan dan aspek yuridis 

untuk dianalisis. 
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